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S YALOM...Sidang pembaca 
yang kami cintai, 
pelaksanaan eksekusi terha¬ 
dap tiga terpidana mati dalam kasus 
bom Bali, masing-masing Amrozi, 
Imam Samudra, dan Mukhlas, hing¬ 
ga kini masih simpang siur. Pihak- 
pihak yang berwenang sendiri, 
hingga tabloid ini naik cetak, belum 
mengeluarkan statement resmi 
tentang hari dan tanggal pasti ke¬ 
tiga orang itu diajukan ke hadapan 
pasukan jago tembak. Sementara 
itu santer terdengar selentingan 
kalau penghukuman mati itu akan 
ditunaikan sebelum tiba bulan 
Ramadhan, atau bulan puasa bagi 
saudara kita, umat muslim. 

Di tengah-tengah ketidakpastian 
tentang jadi-tidaknya Amrozi dkk 
dieksekusi dalam waktu dekat ini, 
suara-suara yang menyerukan agar 
hukuman mati dihapuskan saja dari 
perundang-undangan negeri ini 
juga merebak. Masyarakat terben¬ 
tur pada sikap pro dan kontra. 
Pihak-pihak yang ingin eksekusi 
segera dilakukan bisa saja terdo¬ 


rong oleh rasa dendam dan benci 
terhadap ketiga orang itu. Tak 
dapat dipungkiri memang, bahwa¬ 
sanya ulah mereka telah menye¬ 
babkan tewasnya ratusan manusia 
tak bersalah yang sedang me¬ 
nikmati suasana santai dan damai 
di Pulau Dewata, Bali, Oktober 
2002 silam. 

Tapi, apakah dendam dan sakit 
hati itu harus dibayar dengan nya¬ 
wa pula? Apakah dosa-dosa se-or- 
ang anak manusia harus diakhiri di 
tiang eksekusi, atas rekomendasi 
dan restu pemerintah? Siapakah 
kita sehingga merasa punya wewe¬ 
nang menentukan ajal sesama kita? 
Apa tidak sebaiknya orang-orang 
"berlumur dosa" itu dibiarkan hidup 
di dalam penjara, merenungi segala 
kekhilafannya? Andaikan para ter¬ 
pidana yang membenci kekristenan 
itu diberi waktu seumur hidupnya 
merenungi segala perbuatannya, 
niscaya Roh Kudus bekerja mem¬ 
buka mata rohani mereka. Tugas 
kita mengasihi dan mendoakan 
mereka. 


Sidang pembaca yang kami 
banggakan... 

Demam pemilihan umum (pe¬ 
milu) tahun 2009 telah mulai 
melanda sebagian masyarakat. 
Yang merasa diri punya potensi 
dan layak berkiprah di arena politik 
praktis ramai-ramai mencalonkan 
diri untuk menjadi wakil rakyat. 
Caleg—calon legislatif—istilah 
kerennya. Di tengah ingar-bingar 
rakyat menyambut pesta demo¬ 
krasi itu, kalangan artis pun tak 
kalah heboh. Hingga kini, banyak 
selebritis mencalonkan diri untuk 
menjadi anggota Dewan Perwa¬ 
kilan Rakyat (DPR). Memang, pintu 
ke Senayan tampaknya sedang 
terbuka lebar, karena sebanyak 38 
partai politik (parpol), diloloskan 
oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
untuk bertarung memperebutkan 
simpati rakyat. 

Bagaimana dengan artis-artis 
Kristen? So pasti mereka tidak mau 
ketinggalan dari rekan-rekan me¬ 
reka yang lain. Berdasarkan infor¬ 
masi yang beredar, ternyata tidak 


sedikit selebritis Kristen yang ingin 
berjuang demi rakyat. Beberapa di 
antara mereka, sebut saja, Lidya 
Kandow, Edo Kondologit, Jeremy 
Thomas, Sonny Tulung, Angel 
Karamoy, Tamara Geraldine, dan 
lain-lain. Para selebritis kebanggaan 
kita ini tidak hanya bernaung di 
parpol berwarna kristiani, namun 
ada juga yang memilih berkiprah 
di parpol pengusung nasionalisme. 

Menghibur rakyat jelas berbeda 
dengan berjuang untuk kepenti¬ 
ngan rakyat. Sekalipun demikian, 
kita berharap mereka benar-benar 
telah mempersiapkan diri, fisik, 
mental dan spiritual, untuk berke¬ 
cimpung dalam tugas-tugas mulia 
itu. Janganlah seperti beberapa 
kader tertentu yang ternyata 
bermental "lain di bibir lain di hati". 
Sebelum terpilih umbar janji akan 
berjuang untuk rakyat. Tetapi se¬ 
telah merasakan empuknya kursi, 
sepak terjangnya tak karuan. 
Janganlah terulang lagi hal seperti itu. 
Doa kami untuk kesuksesan Anda.a 
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Koreksi Yonky Karman 

SEHUBUNGAN pemuatan hasil 
wawancara dalam Laporan Khusus 
edisi 89 (halaman 19) tentang 
kontroversi pemberlakuan kerja 
pada hari Minggu, perlu diluruskan 
dua miskomunikasi yang selalu 
mungkin terjadi dari pembicaraan 
melalui telepon. Pertama, istirahat 
total Sabat dimulai dari petang hari 
Jumat saat matahari terbenam 
sampai petang hari Sabtu saat 
matahari terbenam dan itu sekitar 
pukul 18.00 (bukan pukul 10.00). 

Kedua, tentang mengajar 
sekolah Minggu, bukan hari 
mengajarnya yang diganti ke hari 
lain, tetapi pengajarnya bisa diganti 
guru lain sekali dalam sebulan. 

Yonky Karman 

Jakarta 

*) Terimakasih atas koreksi Anda 

Tindak organisasi massa 

AKU baca di sebuah surat kabar 
harian belum lama ini, bahwa pihak 
kepolisian tidak akan membiarkan 
organisasi massa mana pun 
melakukan razia terhadap tempat- 
tempat hiburan selama bulan 
puasa bagi umat muslim 
(Ramadhan). Ketentuan ini berlaku 
di seluruh pelosok Tanah Air. 

"Tidak ada satu ormas pun yang 
bisa seenaknya merazia. Kalau 
masih ada yang seperti itu pasti 
akan kami tindak tegas dan 
diproses hukum. Tidak boleh main 
hakim sendiri," demikian ditegaskan 
Kepala Divisi Humas Mabes Polri 
Irjen Abubakar Nataprawira, pada 
hari Jumat, 22 Agustus 2008 
(Kompas 25/8). 

Pernyataan petinggi polisi ini 
tentu harus kita dukung dan 
sambut dengan sukacita. Sebab 
memang di negara pluralis yang 
berdasarkan hukum ini, tidak ada 
tempat bagi ormas-ormas yang 
bergaya preman. Hanya petugas 
resmi yang direkrut pemerintahlah 
yang punya wewenang melakukan 


tindakan razia. Kami doakan 
semoga pernyataan ini benar-benar 
direalisasikan di lapangan, sehingga 
yang namanya preman-preman 
berkedok agama tidak boleh 
berbuat seenaknya lagi di sini, 
seolah-olah merekalah yang 
empunya negeri ini. 

Kiranya tindakan tegas ini tidak 
hanya ditujukan bagi preman-pre¬ 
man yang merazia tempat-tempat 
hiburan. Tindakan tegas serupa 
juga harus diberlakukan bagi pre¬ 
man-preman yang akhir-akhir ini 
seenaknya saja menutup gereja 
dan mengganggu umat beribadah. 
Selama ini jika terjadi penutupan 
gereja, atau tindakan anarkis massa 
mengganggu orang-orang yang 
sedang beribadah, polisi hanya 
diam dan menjadi penonton. 

Misalnya, perusakan atas kampus 
dan asrama STT Setia di Jakarta 
Timur, bulan lalu, serta pengusiran 
terhadap mahasiswa-mahasiswi STT 
tersebut tentu masih segar dalam 
ingatan kita. Ketika itu, polisi yang 
berjaga-jaga hanya menonton 
massa menganiaya mahasiswa. Ini 
tidak hanya membuat kita malu, 
tapi sedih. Semoga petinggi polisi 
segera berbenah dan menindak 
tegas para perusak negara yang 
tidak ingin melihat warga hidup 
berdampingan secara damai. 

Sa/amat Tarigan 

Padangbulan 

Medan 

STT Setia kok diserbu? 

LAPORAN Utama tabloid ini pada 
edisi lalu (89), yakni tentang 
penyerbuan massa ke kampus 
Sekolah Tinggi Teologi Arastamar 
(SETIA), benar-benar membuat 
saya menangis. Saya jadi teringat 
dengan tragedi yang sama bebe¬ 
rapa tahun silam yang menimpa 
STT Doulos pimpinan Ruyandi 
Hutasoit. 

Saya benar-benar bergidik ketika 
membaca laporan bahwa massa 
sepertinya tidak punya hati nurani. 


Mereka melempari asrama putri dan 
asrama putra tanpa merasa kalau 
gedung itu dihuni ratusan manusia. 
Saya tidak bisa membayangkan 
bagaimana para mahasiswi itu me¬ 
ringkuk dan menggigil ketakutan. 
Sementara para mahasiswa me¬ 
mang sebaiknya tidak melakukan 
perlawanan karena sama saja mati 
sia-sia mengingat banyaknya mas¬ 
sa, dan mereka telah terkepung. 

Lebih memilukan lagi karena 
aparat polisi hanya berjaga-jaga, 
tidak bereaksi ketika massa menye- 
rang mahasiswa yang sedang 
dievakuasi. Sungguh menyedihkan 
kondisi aparat kebanggaan kita ini, 
kok masih saja mengulangi kesala¬ 
han beberapa waktu sebelumnya 
saat organisasi massa di Monas 
mengamuk membabi buta menye¬ 
rang peserta apel lintas agama 
yang hendak merayakan hari lahir 
Pancasila. 

Bila petugas keamanan yang digaji 
rakyat itu tidak mampu lagi melin¬ 
dungi masyarakat, lalu untuk apa 
mereka ada? Dan kalau hal-hal bru¬ 
tal main hakim sendiri seperti ini 
dibiarkan, bagaimana nasib kelom¬ 
pok masyarakat yang kebetulan 
jumlahnya minoritas di negeri ini? 
Apakah di negeri ini tidak boleh ada 
perbedaan? Tolong kita renungkan. 

Antonius S 

Jakarta 

Kasihan... 

MEDIA massa akhir-akhir ini ramai 
memberitakan tentang seorang 
artis merangkap anggota DPR 
yang menanggalkan iman kristiani¬ 
nya demi menikahi seorang pria. 
Benarkah berita itu? Saya sendiri 
ragu-ragu mengingat latar bela¬ 
kang yang bersangkutan adalah 
keluarga intelek dan taat ber¬ 
agama, dan setia kepada Yesus 
Tuhan sejati itu. Tidak mungkinlah. 

Saya harap berita-berita di me¬ 
dia massa itu salah dan hanya 
sensasi saja. Sebab jika itu benar, 
maka kasihan sekali dia yang 



menggadaikan keselamatan kekal 
dari Yesus Kristus Tuhan demi 
mengejar seorang pria. Bagi yang 
telanjur salah melangkah, sadarlah, 
bertobatlah, berlututlah segera di 
kaki Yesus. Dia Tuhan sejati yang 
mahakasih dan bijaksana, pasti 
mengampuni kita semua. Amen. 

Agustina 

08124924xxx 

Tetap teguh 

DIBERITAHUKAN kepada selu¬ 
ruh anak-anak Tuhan, khususnya 
yang masih berstatus jomblo, baik 
pria maupun wanita, supaya 
waspada terhadap godaan duniawi 
yang sifatnya hanya sementara. 
Tetaplah teguh dalam iman kepada 
Yesus Kristus Tuhan, pencipta alam 
semesta, juru selamat dan penebus 
dosa seluruh umat manusia. 
Jangan mau meninggalkan iman 
sejatimu dengan sesuatu yang 
tidak jelas itu. 

Parda Mean 

0817 25681xxx 

Artis jangan tergoda 

SELAMAT buat para artis yang 
sedang berjuang untuk terjun di 
bidang politik. Saya harap kalian bisa 
membawa kesegaran, bukan 
hanya dilihat dari keberadaan kalian 
yang menyandang status sebagai 
bintang dan selebritis, namun pal¬ 
ing utama adalah bisa membawa 
ide-ide segar demi kemajuan bang¬ 
sa ini. Khusus kepada selebritis Kris¬ 
ten yang juga sedang merintis jalan 
ke panggung politik agar selalu 
ingat untuk memperjuangkan 
kebebasan beragama dan menja¬ 
lankan ibadah di negeri ini. Pesan 
saya, jika nanti terpilih menjadi wakil 
rakyat, jangan mencontoh sejumlah 
wakil rakyat yang mudah tergoda 
harta, takhta, wanita. Jangan mau 
menjadi wakil rakyat yang hanya mau 
enaknya doang. 

Bertha UU 

Kebun Jeruk 

Jakarta Barat 


Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Pemimpin Redaksi: Victor Silaen Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Staf Redaksi: Herbert Aritonang, Victor Raqual 
Editor: Hans P.Tan Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena Litbang: Slamet Wiyono Desain dan Ilustrasi: DimasAriandri K., Hambar G.Ramadhan Kontributor: Pdt. Yakub Susabda. 
Harry Puspito, An An Sylviana, dr. Stephanie Pangau, PdtMangapul Sagala, Pdt. Robert Siahaan, Ardo Pemimpin Usaha: Greta Mulyati Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono 
Keuangan: Vera, Lenny Gultom Distribusi: Selty Sapulette, Michael E. Soplanit, Praptono. Komang Rensen Admaja, Polce Nailasa Agen & Langganan: Indah Alamat: Jl.Salemba 
Raya No.24 B Jakarta Pusat 10430 Telp. Redaksi: {021) 3924229 (hunting) Faks: (021) 3148543 E*mail: reformata2003@yahoo.com. Website: www.reformata.com, Rekening Bank: 
1-15 Sentember 2008 Li PP oBankCab - Jatine 9 ara a.n.Reformata, Acc:796-30-07130-4, BCA Cab. Sunter a.n. YAPAMA Acc: 4193025016 (KIRIMKAN SARAN, KOMENTAR, KRITIK ANDA MELALUI 
EMAIL REFORMATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com) 



REFORMATA 


mmmm 


I 
















Isre/ormata 


EDISI 90 Tahun VI 1-15 September 2008 


Laporan Utama 


Menanti Pencabutan Hukuman Mati 

2sk! telah meratifikasi kovenan internasional yang melarang pemberlakuan hukuman mati, hingga kini, pemerintah masih melakukan eksekusi mati. 

Mengapa demikian dan kapankah hukuman mati dicabut? 


B ILA tak ada perubahan 
berarti, ketiga terpidana 
mati dalam kasus terorisme 
yaitu Mukhlas, Amrozi dan Imam 
Samudra, akan segera dieksekusi. 
Rencananya, eksekusi itu akan di¬ 
gelar seminggu sebelum bulan 
puasa. Untuk itu, sejak 10 
Agustus silam, ketiga pengebom 
Bali pada 12 Oktober 2002 ini 
dikabarkan telah diisolasi. 

Yang menarik, sebelum eksekusi 
ketiganya, beberapa bulan terakhir 
ini, telah dilakukan eksekusi mati 
beberapa terpidana untuk kasus 
lainnya. Sebut misalnya Rio Martil 
di Purwokerto dan sebelumnya 
ada Sumiarsih dan anaknya Sugeng 
di Malang. 

Banyak orang menduga bila ek¬ 
sekusi mati para terpidana mati 
sebelum Amrozi dkk itu merupakan 
upaya pemerintah untuk meman¬ 
cing reaksi masyarakat atas ekse¬ 
kusi mati Amrozi dan kawan-ka¬ 
wan. "Dengan mengeksekusi be¬ 
berapa orang sebelum mereka, 
publik akan bereaksi dan meminta 
pemerintah untuk sesegera mung¬ 
kin mencabut pemberlakuan huku¬ 
man mati. Bisa jadi Amrozi dkk ter¬ 
bebas dari hukuman itu karena 
gencarnya reaksi penolakan dari 
masyarakat atas hukuman mati," 
kata salah seorang nara sumber 
yang enggan disebutkan nama¬ 
nya. Benarkah? 

Tampaknya tidak. Tanda-tanda bahwa 
pemerintah akan mencabut hukuman 
mati tak kelihatan sedikit pun. 


Inkonsistensi 

Fakta bahwa hukuman mati ma¬ 
sih terus diberlakukan, menurut 
Asmara Nababan, Direktur Ekse¬ 
kutif Demos - Lembaga Kajian 
Demokrasi dan Hak Asasi Manusia 
-, memperlihatkan inkonsistensi 
pemerintah dalam penegakan 
HAM. Tahun 2005 silam, kata dia, 
pemerintah Indonesia sebenarnya 
telah meratifikasi kovenan interna¬ 
sional hak-hak sosial dan politik yang 
melarang hukuman mati. 

Dalam pasal 6 ayat 1ICCPR (In¬ 
ternational Covenant on Civil and 
Political Rights) ditegaskan, "Setiap 
manusia berhak atas hak untuk 
hidup (right to Hfe) yang melekat 
pada dirinya. Hak ini wajib dilindungi 
oleh hukum. Tidak seorang pun 
dapat dirampas hak hidupnya se¬ 
cara sewenang-wenang." 

Begitupun dalam UUD 1945 hasil 
Amandemen tahun 2000, khusus¬ 
nya pasal 28-i juga memuat pelara¬ 
ngan pelaksaan hukuman mati: 
"Hak asasi manusia adalah sepe¬ 
rangkat hak yang melekat pada 
hakekat dan keberadaan manusia 
sebagai makhluk Tuhan yang Maha 
Esa dan merupakan anugerah-Nya 
yang wajib dihormati, dijunjung 
tinggi dan dilindungi oleh negara, 
hukum, pemerintah dan setiap or¬ 
ang demi kehormatan serta perlindu¬ 
ngan harkat dan martabat manusia". 

"Jadi kelihatan tidak konsisten. 
Seharusnya, setelah meratifikasi, 
dibuat harmonisasi agar semua un¬ 
dang-undang yang memuat aturan 


tentang hukuman mati 
juga dicabut, tapi hal ini 
tidak dilakukan. Begitu¬ 
pun, kita akui bahwa UUD 
itu acuan dasar untuk 
semua perundang-un- 
dangan lainnya, dalam 
arti tidak boleh berten¬ 
tangan dengannya. Tapi 
kok masih ada undang- 
undang yang melang¬ 
gengkan hukuman mati 
itu," urai mantan Sekjen 
Komnas HAM ini. 

Pegiat HAM Paskalis Pie- 
ter SH., MH., juga melihat 
inkonsistensi itu. Ia 
menyebut beberapa Un¬ 
dang-undang yang berisi 
hukuman mati. "Yang 
pertama, dalam pasal 10 KUHPyang 
menyatakan tentang macam-ma¬ 
cam bentuk pidana, yaitu terdiri dari 
pidana pokok dan pidana tamba¬ 
han. Pidana mati termasuk jenis pi¬ 
dana pokok yang menempati uru¬ 
tan pertama," katanya. 

Lalu, lanjut dia, ada 9 macam 
kejahatan yang diancam pidana 
mati yaitu makar dengan maksud 
membunuh presiden dan wakil 
presiden (pasal 104 KUHP); melaku¬ 
kan hubungan dengan negara asing 
sehingga terjadi perang (pasal 111 
ayat 2 KUHP); Pengkhianatan, 
memberitahukan kepada musuh di 
waktu perang (pasal 124 ayat 3 
KUHP); menghasut dan memudah¬ 
kan terjadinya huru-hara (pasal 124 
KUHP); pembunuhan berencana 


terhadap kepala negara sahabat 
(pasal 140 ayat 3 KUHP); pembu¬ 
nuhan berencana (pasal 340 
KUHP); pencurian dengan kekera¬ 
san secara bersekutu mengakibat¬ 
kan luka berat atau mati (pasal 365, 
ayat 4 KUHP); pembajakan di laut 
mengakibatkan kematian (pasal 
444 KUHP) dan kejahatan penerba¬ 
ngan dan sarana penerbangan 
(pasal 149 k, ayat 2 dan pasal 149, 
ayat 2 KUHP). 

Di luar KUHP ada juga beberapa 
undang-undang yang berisi anca¬ 
man hukuman mati, antara lain 
pasal 59 ayat 2 Undang-undang 
No. 5 Tahun 1997 tentang Psiko¬ 
tropika dan pasal 6, 9, 10, 14, 15, 
16 PP Pengganti UU RI No. 1 
Tahun 2002 tentang pemberanta¬ 


san tindak pidana terorisme. 

Masih di berlakukannya hukuman 
mati dalam sistem pidana Indone¬ 
sia menunjukkan kekurangan 
penghayatan terhadap hak hidup 
setiap manusia, tanpa kecuali. 
Padahal, di Belanda, tempat asal 
KUHP yang sekarang berlaku di In¬ 
donesia itu, hukuman mati sudah 
dicabut sejak 1870, kecuali hukum 
militer. Hampir seluruh negara 
Eropa telah melakukannya. Begitu 
pun sebagian besar negara bagian 
Amerika. 

Dalam trend besar penghapusan 
hukuman mati, kita terus bertanya, 
kapan hal itu diberlakukan di Indo¬ 
nesia. Atau, haruskan kita me¬ 
nunggu lebih lama lagi? 
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Mengakhiri Hidup 
dalam Tangan Manusia 

Mereka terpaksa menyerahkan titik final hidupnya dalam keputusan manusia, 
bukan pada Tuhan, seperti yang mereka imani? 

Siapa-siapa saja, yang sudah dan akan menerima hukuman mati? 



Sumiarsih 


B EBERAPA hari sebelum regu 
tembak mencabut 

nyawanya, Sumiarsih tam¬ 
pak masih optimis. "Kematian itu 
di tangan Tuhan. Bila Tuhan belum 
berkehendak, maka tak ada se¬ 
orang pun yang bisa mengakhiri 
hidup saya," katanya. Tapi persis 
setelah 20 tahun divonis mati oleh 
pengadilan, wanita yang terlibat 
pembunuhan satu keluarga ini, 
akhirnya ditembak mati juga oleh 
satu regu tembak. Apakah kema- 
tiannya merupakan kehendak Tu¬ 
han atau keputusan manusia? Sulit 
memang menjawabnya! 

Tapi tragika kematian dan cerita 
dua dekade terakhir dari jemaat 
GBI Malang ini cukup menarik. Se¬ 
jak lima tahun silam, eskpose ten¬ 
tang wanita yang belakangan 
kelihatan sangat tenang ini, cukup 
sering. Maklum, penjara telah 
merubah hidupnya. Selain suka 
memberikan nasihat-nasihat 
tentang kebaikan kepada sesama 
tahanan, ia juga sering mengajar¬ 
kan kepada tahanan wanita lainnya 
cara membuat kerajinan-kerajinan 
tangan yang sangat menarik. 

Ternyata perubahan hidup yang 
dilakoninya, sama sekali tidak mam¬ 
pu merubah keputusan final yang 
telah diterimanya. Di pagi itu, nya¬ 
wanya pun direnggut paksa. Sete¬ 
lah ditembak mati, jenazahnya 
sempat didoakan dan kemudian 
dikuburkan dengan cara Kristen. 

Rentetan kasus 

Badan Pekerja KONTRAS (Komisi 
Nasional untuk Orang Hilang dan 
Tindak Kekerasan) melaporkan, 
paling tidak selama empat tahun 
berturut-turut telah dilaksanakan 
eksekusi mati terhadap 9 orang 
narapidana sejak 2004 hingga 
2007. 


Momentum pembukanya 
terjadi pada tahun 2004. 

Pada tahun 2004 terdapat 3 
terpidana mati yang sudah 
dieksekusi, yaitu Ayodya 
Prasad Chaubey (warga India, 

65 tahun), dieksekusi di 
Sumatera Utara pada 5 
Agustus 2004 untuk kasus 
narkoba, Saelow Prasad (In¬ 
dia, 62 tahun) untuk kasus 
yang sama di Sumatera Utara 
tanggal 1 Oktober 2004, dan 
Namsong Sirilak (Thailand, 32 
tahun) di Sumatera Utara 
pada 1 Oktober 2004 karena 
kasus narkoba. 

Sementara itu, 20 Maret 
2005 pukul 01.15 WIB dini 
hari di suatu tempat rahasia 
di Jawa Timur, Astini 
(perempuan berusia 50 
tahun) - terpidana hukuman 
mati karena kasus pembunu¬ 
han - dieksekusi dalam posisi 
duduk oleh 12 anggota regu 
tembak dari Brimob Polda Ja¬ 
tim dari jarak 5 meter. 
Eksekusi ini mengakhiri masa 
penantian Astini yang sia-sia 
setelah seluruh proses hukum 
untuk membatalkan hukuman mati 
telah tertutup ketika Presiden 
Megawati menolak memberikan 


grasi pada tanggal 9 Juli 2004. 
Setelah Astini, ada Turmudi bin 
Kasturi (pria, 32 tahun) di Jambi 
pada tanggal 13 Mei 2005. Turmudi 
dihukum mati karena melakukan 
pembunuhan terhadap 4 orang 


sekaligus di Jambi pada tanggal 
12 Maret 1997. 

Praktek eksekusi mati terjadi 
lagi di tahun 2006 dan kali ini 
efeknya jauh lebih buruk. 
Fabianus Tibo, Dominggus da 
Silva, dan Marinus Riwu diekse¬ 
kusi di Palu, Sulawesi Tengah. 
Mereka divonis sebagai dalang 
utama kerusuhan horisontal 
yang terjadi di Poso 1998- 
2000. Kasus ini sangat kontro¬ 
versial mengingat proses pera¬ 
dilan terhadap mereka yang 
bertentangan dengan prinsip 
fairtrial. Eksekusi mereka bisa 
menjadi pintu masuk kepada 
16 tersangka lain yang mung¬ 
kin 'lebih dalang' dari mereka, 
reaksi publik yang begitu 
intens (baik itu yang pro mau¬ 
pun kontra), hingga hasil pas¬ 
ca eksekusi yang juga penuh 
dengan aksi kekerasan. Di ta¬ 
hun 2007 masih terjadi ekse¬ 
kusi mati seperti terhadap 
terpidana Ayub Bulubili di 
Kalimantan Tengah. 

Tolak grasi 

Praktek eksekusi di atas mene¬ 
gaskan bahwa Indonesia masih 
bersikap teguh untuk memperta¬ 
hankan kebijakan hukuman mati. 


Sementara itu daftar terpidana 
mati yang terancam dieksekusi 
masih cukup panjang. Di tahun 
2008 ini, ada beberapa terpidana 
mati yang sudah dieksekusi. Selain 
Sumiarsih dan putranya Sugeng, 
ada juga Rio Martil yang dieksekusi 
di Purwokerto, Samuel Iwu- 
chekwu Okoye dan Martin Ander- 
son alias Belo. 

Kenyataan itu menunjukkan 
bahwa kehendak pemerintah 
untuk menghapus hukuman mati, 
tampaknya masih jauh panggang 
dari api. Realisasinya masih sangat 
jauh. Toh, hingga kini, vonis mati 
masih saja dijatuhkan. Ada banyak 
kasus narkoba, terorisme dan 
pembunuhan berencana yang 
dikenai sanksi hukuman mati. 

Fakta itu diperkuat oleh peno¬ 
lakan Presiden SBY untuk mem¬ 
berikan grasi terhadap para ter¬ 
pidana mati, seperti untuk kasus 
penyelundupan narkoba, Marco 
Archer Cardoso Moneira, warga 
negara Brasil, meskipun ada surat 
permintaan keringanan hukuman 
dari Presiden Brasil Lula da Silva. 
Di tingkat kebijakan, Presiden SBY 
juga menegaskan tidak akan mem¬ 
berikan grasi bagi para terpidana 
kasus narkoba pada peringatan Hari 
Anti Narkoba Internasional. 

Langkah kebijakan yang pen¬ 
ting lainnya terlihat dari pernya¬ 
taan Wapres Jusuf Kalla yang tegas 
menolak usul Uni Eropa agar Indo¬ 
nesia menghapuskan pidana mati 
pada rancangan Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana/KUHP 
yang baru. Usul Uni Eropa tersebut 
disampaikan oleh Dubes Finlandia, 
Markku Nilnloja, Dubes Jerman, 
Joachim Broudre Groger, serta 
delegasi Komisi Uni Eropa, Ulrich 
Eckle. 
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Tanpa Harus Mencabut Nyawa 

Hukuman mati ternyata bertentangan dengan tujuan dari pemidanaan itu sendiri yaitu rehabilitasi dan reintegrasi. 

Mengapa hukuman mati harus ditolak secara total? 



A da BEBERAPA alasan 
mendasar mengapa 
hukuman mati harus 
ditolak. Aliansi Hapus Hukuman 
Mati misalnya mengemukakan 
beberapa argumen dasar mereka. 
Pertama, sebagai bangsa yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai keaga¬ 
maan, sudah selayaknya hak 
untuk hidup {rightto /ive) menjadi 
nilai yang dijunjung tinggi oleh kita 
semua. "Kehidupan merupakan 
pemberian Tuhan, Pencipta dan 
Pemelihara Kehidupan. Dan hanya 
Tuhan yang memiliki hak mutlak 
untuk mencabutnya. Sebagai 
makhluk ciptaan-Nya, sudah 
menjadi tugas kita untuk 
meluhurkan dan menjunjung 
tinggi hak untuk hidup yang 
diberikan oleh Sang Pencipta," 
kata aliansi ini yang ber¬ 
anggotakan antara lain Komisi 
HAK KWI, Masyarakat Dialog Antar 
Agama, ELSAM, Mitra Perempuan, 
Bidang Diakonia PGI dan pribadi- 
pribadi yang pro kehidupan. 

Alasan kedua, adalah hak untuk 
hidup yang juga merupakan landa- 
san paling dasar bagi setiap pertim- 
bangan etis. Tanpa penghor¬ 
matan atas hak untuk hidup itu, 
maka tindakan etis tidak memiliki 
makna karena kehidupan dapat 
dengan semena-mena dicabut. 
"Padahal kami meyakini, setiap 
tindakan yang bersifat etis 
merupakan upaya terus-menerus 


untuk meluhurkan kehidupan 
dalam berbagai bentuk dan 
dimensinya," simpul mereka. 

Tujuan hukuman mati yaitu 
menimbulkan efek jera, ternyata 
tidak terbukti. Menurut mereka, 
berbagai studi yang pernah 
dilakukan memperlihatkan bahwa 
hukuman mati tidak menimbulkan 
"efek jera" yang diniatkan oleh 
ancaman hukuman tersebut. De¬ 
wasa ini, studi-studi tersebut 
justru memperlihatkan kecen¬ 
derungan yang semakin besar dari 
berbagai negara yang beradab 
untuk mencabut hukuman mati 
dari sistem peraturan dan 
perundang-undangan mereka. 

Alasan lain, hukuman mati 
merupakan titik final yang tidak 
dapat ditinjau kembali, jika 
seandainya putusan hakim yang 
dijatuhkan ternyata salah. Banyak 
kasus yang terjadi baik di Indone¬ 


sia maupun di luar negeri 
memperlihatkan bahwa kesalahan 
tersebut dapat saja terjadi. Dengari 
hukuman mati, kesalahan tersebut 
tidak dapat ditinjau dan diperbaiki. 
Itu berarti ada banyak kemung¬ 
kinan di mana kita membunuh or¬ 
ang yang sesungguhnya tidak 
bersalah. 

Berdasarkan pertimbangan- 
pertimbangan tersebut, mereka 
meminta pemerintah untuk meng¬ 
hapuskan hukuman mati dari sistem 
peraturan dan perundangan di In¬ 
donesia. "Langkah ini merupakan 
langkah paling bijak dalam per¬ 
gaulan antar-bangsa yang lebih 
beradab," kata mereka. 

Hukuman seumur hidup 

Sama seperti mereka, Direktur 
Eksekutif Demos - Lembaga Kajian 
Demokrasi dan HAM -, Asmara 
Nababan menegaskan bahwa 


pemberlakuan hukuman mati 
sudah saatnya dicabut. Selain 
karena bertentangan dengan 
kovenan internasional dan UUD 
1945 hasil amandemen kedua, 
penghapusan itu dilakukan karena 
hak hidup merupakan hak ultim 
dari Tuhan dan tidak bisa 
diwakilkan kepada siapa pun. 

Sebagai ganti hukuman mati, 
khusus untuk tindak pidana berat, 
Asmara menganjurkan untuk 
memberlakukan hukuman seumur 
hidup. "Tapi hukuman itu harus 
tidak ada peluang untuk bebas. 
Jadi harus ada hukuman seumur 
hidup yang tidak bisa dikurangi," 
katanya sambil menjelaskan 
bahwa sekarang ini memang ada 
hukuman seumur hidup tapi bisa 
mendapatkan remisi setelah yang 
bersangkutan menjalani masa 
tahanan selama 20 tahun. "Jadi 
memang harus diubah dulu 


undang-undangnya," tambahnya. 

Bukan balas dendam 

Hukuman mati, menurut Asmara, 
pada awalnya muncul untuk 
menghindari orang dari tindakan 
kejahatan berat. Dengan pem¬ 
berlakuan hukuman mati, ada efek 
jera, dan orang lain tidak akan 
melakukan perbuatan yang sama. 
Tapi nyatanya, kejahatan itu tidak 
hanya distimulasi oleh tindak 
kejahatan atau keras atau ringannya 
hukuman tapi oleh faktor-faktor lain 
di luar hukum seperti faktor 
kemiskinan, bahkan budaya. 

Paskalis Pieter menggarisbawahi 
bahwa pemidaan bukan meru¬ 
pakan upaya balas dendam atas 
apa yang telah dilakukan terhukum. 
"Dalam Perjanjian Lama memang 
ada konsep gigi ganti gigi, nyawa 
ganti nyawa, tapi itu bukan landa- 
san untuk sebuah tindakan pemi¬ 
danaan," kata Paskalis. 

Menurut Paskalis, tujuan pemi¬ 
danaan adalah untuk ketertiban, 
bukan balas dendam/'Tujuan 
pemidanaan itu dalam rangka 
ketertiban, edukasi, perlindungan 
masyarakat, rehabilitasi dan 
reintegrasi. Bagaimana dia bisa 
memperbaiki diri bila nyawanya 
sudah dicabut?" tanya Paskalis 
yang juga menjadi salah seorang 
anggota tim pembela kebebasan 
beragama ini. 
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Paskalis Pieter SH, MH.: 

“Bagaimana Memparbaiki Diri 
Sudah Dieksekusi MaaP" 


Efek jera yang diharapkan menjadi hal dari hukuman mati, ternyata tak terbukti. Lebih parah lagi, hukuman itu bertentangan dengan tujuan dari 
pemidanaan yaitu rehabilitasi, reintegrasi dan ketertiban. "Karena itu, hukuman mati itu harus segera dicabut," kata Paskalis Pieter SH., MH. 
enurut lulusan Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran, Bandung ini, dengan melaksanakan hukuman mati, negara telah melanggar 
HAM. "Ketika dia melakukan eksekusi mati, pada saat yang sama dia sudah melanggar HAM, 
juga groundnorm, juga pelanggaran terhadap Pancasila," kata pegiat HAM ini. 


A PA dasar penolakan Anda 
terhadap hukuman mati? 

Dasarnya adalah karena 
hukuman mati itu tidak punya da¬ 
sar yang benar. Yang menjadi per¬ 
tanyaan saya adalah dari mana ne¬ 
gara mendapat kuasa atau reko¬ 
mendasi untuk menghukum mati 
warganya? Lalu, sampai sejauh 
mana, negara sebagai suatu lem¬ 
baga manusiawi yang dibentuk 
oleh manusia, melenyapkan nya¬ 
wa manusia yang hanya merupa¬ 
kan hak Tuhan? 

Itu pertanyaan-pertanyaan 
mendasar. Negara itu adalah 
buatan manusia. Negara adalah 
produk manusia, sementara 
manusia adalah produk Tuhan. Jadi 
negara tidak punya hak sedikit pun 
untuk mencabut nyawa manusia. 

Hukuman mati itu produk politik. 
Kalau dilihat dari sejarah KUHP, dia 
produk Belanda. Setelah Indonesia 
merdeka, seharusnya Indonsia tidak 
lagi menggunakannya. Hukuman 
mati itu dipertahankan untuk mem¬ 
pertahankan kekuasaan, untuk 
mempertahankan status quo. 
Hukuman mati, baik yang ada dalam 
KUHP maupun di luarnya, semuanya 
merupakan produk politik. 

Mengapa Anda mengatakan 
ini produk politik? 

Itu hasil kerja legislatif. Ketika 


perihal hukuman mati itu diputus¬ 
kan di DPR, entah dalam hubungan 
dengan tindakan terorisme mau¬ 
pun korupsi, kelihatan sekali bahwa 
enerji politik itu sangat mem¬ 
pengaruhi produk hukum. Jadi 
lebih terasa kepentingan 
politiknya. 

Hukuman mati dibuat 
untuk menimbulkan efek 
jera? 

Berbagai penelitian membuk¬ 
tikan bahwa hukuman mati 
tidak ada hubungannya de¬ 
ngan menaiknya atau menu¬ 
runnya tindak kejahatan berat. 
Tidak ada petunjuk ke arah 
sana. 

UUD 1945 sendiri menja¬ 
min hak hidup? 

Ya, ketika UUD 1945 itu diaman-' 
demen pada 2000, majelis 
memutuskan di pasal 28-i untuk 
mempertahankan hak hidup. Hak 
itu tidak bisa diganggu gugat. 
Seharusnya, karena UUD yang 
menjadi ground norm atau norma 
dasar sudah menentukan begitu, 
maka semua undang-undang di 
bawahnya, harus mengikutinya, 
bukan justru bertentangan de¬ 
ngannya. KUHP yang memuat 
hukuman mati dan juga perun- 
dang-undangan lainnya yang 


bertentangan dengan ketentuan 
itu harus dicabut. 

Tadi Anda katakan bahwa 


KUHP itu peninggalan Belanda, 
bagaimana hukuman mati itu 
di negeri Belanda sekarang? 

Sejak tahun 1870 sebenarnya, 
Belanda telah menghapus pasal- 
pasal tentang hukuman mati dari 
KUHP mereka, kecuali tentang 
kejahatan militer. Anehnya, Indo¬ 
nesia yang mengadopsi hukum itu 
malah masih terus memberlaku¬ 
kannya. Ini aneh, Indonesia hing¬ 
ga saat ini masih menggunakan 
produk Belanda ini sebagai alat 
untuk menghukum warganya. 


Harus dinyatakan bahwa Indone¬ 
sia harus mencabut itu. 

Siapa yang harus bergerak 
untuk menghapus huku¬ 
man mati ini? 

Karena ini produk politik, 
jadi DPR yang harus begerak. 
Bisa juga melalui judicialreview, 
permohonan kepada Mahka¬ 
mah Konstitusi supaya mem¬ 
batalkan produk yang ada di 
KUHP atau diluar KUHP melalui 
MK karena bertentangan 
dengan undang-undang. 

Tapi tampaknya sulit juga, 
karena undang-undang nar¬ 
kotik yang membuat sanksi 
hukuman mati juga lolos di 
tangan MK. Mahkamah Kons¬ 
titusi justru mempertahankan 
adanya hukuman mati dalam 
undang-undang tersebut. 

Bila bukan hukuman mati, 
lalu hukuman apa yang pas 
untuk kejahatan berat? 

Kan bisa hukuman seumur hidup 
tanpa keringanan. Jangan dengan 
hukuman mati, karena itu berarti 
negara turut melakukan pembu¬ 
nuhan atas nama konstitusi. Ne¬ 
gara tidak punya hak untuk mele¬ 
galkan pembunuhan. Kalau dia me¬ 
legalkan hukuman mati, dari mana 
dia memperoleh hak untuk 


memberikan hukuman mati itu? 
Tuhan tidak pernah memberikan 
dia hak untuk itu. 

Ada yang mengatakan huku¬ 
man mati itu bertentangan 
dengan maksud pemberian 
hukuman? 

Itu jelas. Tujuan pemidanaan 
adalah untuk ketertiban, bukan 
balas dendam. Teori pemidaan se¬ 
perti terori absolut itu tidak sesuai 
lagi dengan jaman ini. Harus 
dikembangkan bahwa tujuan 
pemidanaan itu adalah dalam rang¬ 
ka bukan balas dendam tapi keter¬ 
tiban, edukasi, melindungi masya¬ 
rakat, juga dalam rangka reinte¬ 
grasi dan rehabilitasi. 

Itu yang harus dilakukan. Maka- 
nya menjadi pertanyaan, bagai¬ 
mana dia mau memperbaiki diri bila 
dia sudah dieksekusi mati? Bagai¬ 
mana saya mau memperbaiki or¬ 
ang ini, sementara dia sudah 
dieksekusi mati? Ini bertentangan 
dengan filosofi pemidanaan. 

Jadi sebenarnya negara 
telah melanggar HAM? 

Ya, negara sudah melanggar 
HAM. Ketika dia melakukan 
eksekusi mati, pada saat yang sama 
dia sudah melanggar HAM, juga 
ground norm, juga pelanggaran 
terhadap Pancasila. *zPmg 



Jangan Ada Ruang Pembalasan Dendam 

Dengan konsep "mengampuni tanpa batas", gereja berusaha menawarkan jalan baru melawan kejahatan. 

Bagaimana sikap gereja terhadap hukuman mati? 


A PA sebenarnya motif utama 
pemberlakuan hukuman 
mati? Para ahli hukum tentu 
akan mudah menjawabnya. Tapi 
menurut Ketua PGI Pdt. Dr. AA. 
Yewangoe, hukuman mati itu 
diberlakukan untuk menimbulkan 
efek jera. Di jaman dulu, jelas 
dia, ada berbagai jenis hukuman. 
Dan hukuman mati saat itu meru¬ 
pakan satu-satunya cara untuk 
membuat masyarakat tidak "be¬ 
rani" melakukan perbuatan yang 
sama. Sementara itu, penjara yang 
memenuhi syarat untuk suatu 
hukuman yang berat pada waktu 
itu belum ada, sehingga hukuman 
mati menjadi jalan satu-satunya. 
Berbarengan dengan perkemba¬ 
ngan kesadaran atas HAM, banyak 
negara sudah menghapus huku¬ 
man mati. 

Pergeseran pemahaman ten¬ 
tang hukuman itu, menurut 
Yewangoe, juga terdapat dalam 
Kitab Suci. Dalam Perjanjian Lama 
misalnya, jelas ada konsep tentang 
hukum pembalasan setimpal: mata 
ganti mata, gigi ganti gigi! Dengan 
prinsip ini, orang yang dirugikan ha¬ 
rus dibayar setimpal. "Tapi kemu¬ 
dian, yang lebih dianjurkan adalah 
semangat pengampunan," jelas 
Yewangoe. 



Pengampunan itu, kata dia, 
merupakan tawaran baru yang 
diberikan Yesus bagi dunia pada 
masa hidup-Nya. Kepada para 
murid-Nya, dia memerintahkan 
untuk memberikan maaf seba¬ 
nyak 70 kali 7 kali 7 kali yang 
berarti mengampuni tanpa batas 
sebagai ganti hukuman balas 
dendam. "Hal itu tentu saja 
merupakan imperatif bagi umat 
kristiani pula," katanya. 


wa seseorang terpidana mati, kita 
tidak memberinya kesempatan 
untuk memperbaiki diri atau 


Dilarang membunuh 

Sebetulnya, bukan baru dalam 
Perjanjian Baru, hukuman mati 
itu dilarang. Bahkan sejak awal 
Perjanjian Lama, larangan itu 
sudah ada. Sebut misalnya dalam 
dekalog, yang juga memuat 
larangan membunuh. 

Larangan membunuh ini, me¬ 
nurut Pdt. Willem Tumpal Pan- 
dapotan (WTP) Simarmata ke¬ 
luar dari kesadaran bahwa 
manusia merupakan milik Tuhan 
dan hanya Tuhanlah yang berhak 
atau berdaulat atas kehidupan ma¬ 
nusia. Mencabut nyawa seseor¬ 
ang, kata dia, apapun modusnya 
- entah dengan bunuh diri, mem¬ 
bunuh orang lain maupun mengek¬ 
sekusi mati seseorang - merupakan 
dosa. "Dengan memutuskan nya¬ 


Pdt. Dr. AA. Yewangoe 

bertobat. Kesempatan bertobat 
itu ada ketika hukuman mati di¬ 
gantikan dengan hukuman seumur 
hidup atau yang lainnya," kata 
Sekretaris Jenderal HKBP (Huria 
Kristen Batak Protestan) ini. 

Menurut pria kelahiran Samosir, 
Sumatera Utara 4 Juli 1954 ini, 
pemerintah memang merupakan 


wakil Allah di dunia ini yang dibe¬ 
rikan hak untuk menegakkan hu¬ 
kum, tapi bukan untuk mencabut 
nyawa manusia. "Pemerintah 
ditugaskan untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan, melawan 
kezaliman dengan kasih, bukan 
dengan kekerasan, apalagi de¬ 
ngan pembunuhan. Nyawa ada¬ 
lah kepunyaan Allah," tegasnya. 

Menentang pemberi hidup 

Sambil mengedepankan sema¬ 
ngat pengampunan sebagai ganti 
balas dendam, Romo I. Ismartono 
SJ, koordinator Pelayanan Krisis 
dan Rekonsiliasi KWI, menegaskan 
bahwa hukuman mati merupakan 
tindakan melawan Sang Pemberi 
Hidup yaitu Allah sendiri. 

Sebenarnya, tidak hanya secara 
teologis hukuman mati itu diten¬ 
tang. Dalam perundang-unda- 
ngan kita juga sudah ada per¬ 
nyataan tegas tentang penolakan 
hukuman mati itu, utamanya 
dengan anjuran untuk menghor¬ 
mati hak hidup. Masalahnya, hingga 
kini, banyak orang masih melihat 
hukuman - apapun bentuknya - 
lebih-lebih sebagai upaya balas 
dendam, bukan sebagai upaya 
rehabilitasi dan reintegrasi. 

Memang sungguh menyakitkan 


bila keluarga terdekat kita dibu¬ 
nuh, apalagi dengan cara sangat 
sadis. "Kami meminta agar pembu¬ 
nuhnya dihukum mati saja," kata 
anggota keluarga korban sambil 
menangis. Begitulah gambaran 
yang biasa kita tangkap sesaat 
setelah sebuah peristiwa pembu¬ 
nuhan terjadi. Dan itu lumrah. Tapi 
sebagai umat kristiani, kita harus 
mengendepankan pengampunan 
yang tanpa batas. Memang sulit 
secara manusiawi, tapi dengan 
pertolongan Tuhan, pengampunan 
tanpa batas itu bukan tak mungkin 
diberikan. 

Beberapa contoh bisa diberikan 
tentang pengampunan ini. Lihat 
bagaimana para orang tua yang 
anak-anaknya dipenggal oleh para 
teroris di Poso mengampuni de¬ 
ngan tulus para pembunuhnya. 
Lihat juga bagaimana istri almarhum 
Jaksa Ferry Silalahi mengampuni 
para pembunuh suaminya. "Me¬ 
mang menyakitkan, tapi dengan 
pertolongan Tuhan, saya bisa 
menanggungnya," katanya. 

Masalahnya, apakah nilai peng¬ 
ampunan semacam ini bisa dianjur¬ 
kan sebagai sebuah kebijakan 
publik? Tentu saja harus dilakukan 
dalam proses-proses politik. 

jgsPmg. 
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Introspeksi Diri 


Victor Silaen 


S ECARA sederhana introspeksi 
diri berarti memeriksa diri 
sendiri. Mulanya berorientasi 
ke dalam, tapi nantinya berorien¬ 
tasi ke luar. Begitu baru introspeksi 
diri yang benar. 

Pentingkah mengintrospeksi diri? 
Sangat penting. Karena itulah, ma¬ 
kin sering ia dilakukan, makin baik 
hasilnya bagi diri sendiri. Sebab, 
namanya juga manusia, kita kerap 
terjebak untuk merasa diri paling 
baik dan benar. Kita kerap tergoda 
untuk membandingkan diri sendiri 
dengan orang banyak, namun 
dengan pretensi diri sendiri "lebih" 
dalam segalanya. Maka, muncullah 
rasa puas diri dan jumawa, yang 
membuat kita tak mampu melihat 
kekurangan dan kelemahan di 
dalam diri sendiri. 

Celaka, bahaya, sebab tak 
mungkin diri ini sempurna. Hanya 
Tuhanlah yang memilikinya. Karena 
itu, sekali lagi, sering-seringlah 
mengintrospeksi diri. Niscaya kita 
rasakan manfaat positifnya demi 
pengembangan diri terus- 
menerus. 

Terkait itulah kita patut menyua¬ 
rakan pentingnya introspeksi diri 
bagi para bakal calon wakil rakyat. 
Selagi masih ada waktu, sebelum 
daftar calon anggota legislatif itu 
ditetapkan, para bakal calon wakil 
rakyat yang sudah mendaftar dan 
terdaftar mestinya dengan segala 
kerendahan hati mengintrospeksi 
diri. Siapkah, mampukah, dan cu¬ 
kupkah modal mereka untuk men¬ 
jadi segelintir orang istimewa yang 
mewakili ratusan juta rakyat di 
negeri ini? 

Apalagi jika dikaitkan dengan 
citra buruk para wakil rakyat yang 
akhir-akhir ini semakin kerap diso¬ 
rot, mestinya para politisi busuk 
insyaf bahwa inilah saatnya mereka 
memperbaiki diri. Mestinya orang- 
orang yang kini berusia di atas 60 
tahun sadar bahwa inilah saatnya 
mereka mundur dan memberi 
kesempatan kepada yang muda- 
muda. Jangan sampai label "4L" (lu 
lagi lu lagi) distigmakan kepada 
mereka. Apalagi bagi mereka yang 
sudah rawan penyakit dan tak lagi 
produktif, lebih bijaklah mengisi hari 
tua dengan aktivitas-aktivitas sosial 
keagamaan demi ketenangan 
batin menjelang akhir hayat. 

Namun herannya, mengapa ma¬ 
sih banyak orang yang berhasrat 


untuk menjadi wakil rakyat? 
Buktinya, ketika sejumlah partai 
peserta Pemilu 2009 mengumum¬ 
kan pembukaan pendaftaran untuk 
menjadi bakal calon anggota legis¬ 
latif, yang berminat mencapai 
belasan ribu jumlahnya - itu pun 
setelah diseleksi lewat mekanisme 
internal partai. Di antaranya adalah 
para selebritas. 

Bagaimana kita patut menyikapi 
fenomena ini? Di satu sisi kita pri¬ 
hatin, karena ternyata banyak par¬ 
tai yang tak mampu menjalankan 
salah satu fungsinya sebagai sarana 
rekrutmen dan pengkaderan elit- 
elit politik. Bukankah sebagai ke¬ 
kuatan politik yang ber¬ 
peran dominan di dalam 
sistem dan proses politik 
Indonesia mestinya se¬ 
tiap partai senantiasa 
berada dalam keadaan 
siap menyuplai kader- 
kadernya untuk mengisi 
jabatan-jabatan politik 
yang tersedia? Jadi, 
mengapa harus mem¬ 
buka pendaftaran bagi 
masyarakat luas? Me¬ 
ngapa pula harus me¬ 
minta para selebritas 
menjadi kader mereka? 

Di sisi lain, hasrat para 
selebritas itu sendiri untuk masuk 
ke lembaga legislatif patut diperta¬ 
nyakan. Bahkan yang mempriha¬ 
tinkan, sebagian bakal calon wakil 
rakyat itu ada yang masih sangat 
belia (20-an tahun) dan ada pula 
yang baru melahirkan anak. Yang 
masih sangat belia, sudah matang¬ 
kah mereka untuk menjadi elit 
politik? Yang baru melahirkan anak, 
tidakkah lebih bijak jika ia men¬ 
curahkan waktunya untuk menjadi 
ibu yang bertanggungjawab? 

Masih banyak hal lain yang men¬ 
jadi keraguan kita atas hasrat para 
selebritas itu menjadi wakil rakyat. 
Kita khawatir, jangan-jangan me¬ 
reka menganggap menjadi wakil 
rakyat itu gampang. Pertanyaan¬ 
nya, apa betul gampang? Jelas 
tidak. Karena, alih-alih sebagai sum¬ 
ber matapencaharian, menjadi wa¬ 
kil rakyat itu sesungguhnya meru¬ 
pakan panggilan mulia untuk mem¬ 
perjuangkan idealisme demi me¬ 
ningkatkan kesejahteraan rakyat 
serta menegakkan kebenaran dan 
mewujudkan keadilan di tengah 
kehidupan bernegara dan ber¬ 


bangsa. Jadi, janganlah menjadikan 
kursi-kursi di lembaga legislatif 
sebagai sumber nafkah setelah 
pekerjaan lain sebelumnya diang¬ 
gap kurang menarik. Sebab, men¬ 
jadi wakil rakyat itu sulit bahkan 
penuh risiko. 

Inilah yang seharusnya dipahami 
oleh setiap bakal calon wakil rakyat 
itu. Menjadi wakil rakyat itu sulit, 
karena diperlukan intelektualitas 
yang cukup dan wawasan yang 
dalam. Sebab, sebagian pekerjaan 
rutin wakil rakyat itu adalah ber¬ 
sidang, dan bersidang berarti ber¬ 
adu argumen. Untuk itu, tak bisa 
tidak, setiap wakil rakyat harus be¬ 


rani bersuara lantang dan mampu 
berpikir kritis-rasional. Kalau kedua 
syarat itu tidak dipenuhi, maka 
yang terjadi mungkin tiga hal ini: 
bicara lantang tapi ngawur; me¬ 
ngerti apa yang dibahas dalam si¬ 
dang tapi diam saja; tidak mengerti 
apa pun yang dibahas dalam sidang 
dan karena itu selalu diam. 

Moh. Mahfud MD, mantan ang¬ 
gota DPR yang baru saja terpilih 
menjadi Ketua Mahkamah Kons¬ 
titusi, pernah menulis artikel ber¬ 
judul "Bye Bye DPR" di Harian Jawa 
Posi Indo Pos (31 Maret 2008). 
Cuplikannya begini. Tetapi, begitu 
dilantik dan mulai ikut daiam sidang- 
sidang DPR, saya agak "shocked" 
karena apa yang pernah dikatakan 
Gus Dur bahwa DPR seperti 
"taman kanak-kanak"mulai terasa. 
Pada hari-hari pertama sidang DPR, 
saya punya kesan bahwa yang 
diperlukan adalah keahlian ce/o- 
metan, rebutan ngomong tanpa 
arah melalui interupsi yang salah 
kaprah. Bayangkan, sidang baru di¬ 
buka dan pimpinan baru membe¬ 
rikan pengantar sudah ada teria¬ 


kan-teriakan interupsi. Interupsi 
yang dalam teknik persidangan 
hanya dipergunakan untuk melu¬ 
ruskan pembicaraan yang melen¬ 
ceng agar kembali ke pokok masa¬ 
lah yang sedang dibahas ternyata 
dibelokkan menjadi alat celometan. 
Belum ada pokok masalah yang 
dibahas sudah diinterupsi dengan 
berbagai hal yang remeh-temeh. 

Lebih lanjut, ia menulis: Bahkan, 
menyebutkan interupsi pun ba¬ 
nyak yang salah. Ada yang mene¬ 
riakkan "instruksi", ada yang mene¬ 
riakkan "instrupsi" yang lain lagi 
meneriakkan "intruksi". Bahkan, 
ada yang meneriakkan "interaksi" 
tanpa kikuk. Kacaunya 
lagi, belum diberi izin 
bicara banyak penginte¬ 
rupsi yang nyerocos ber¬ 
bicara. Kutipan di bagian 
lain sebagai berikut: Ada 
lagi yang menginterupsi 
hanya untuk memberi 
tahu bahwa jepitan laun- 
dry di lengan baju seorang 
pembicara belum di¬ 
buang. "Insterupsi pimpi¬ 
nan sidang, harap diingat¬ 
kan kepada pembicara 
bahwa forum di DPR ini 
terhormat; itu yang 
sedang berbicara jepitan 
laundry di lengan bajunya belum 
dibuang," katanya yang juga 
disambut dengan tertawa riuh. 

Mungkin kita tak percaya mem¬ 
baca apa yang ditulis Mahfud MD 
itu. Tapi, apa mau dikata jika itu 
memang fakta. Itulah wakil rakyat 
yang tidak kompeten untuk me¬ 
wakili rakyat. Jadi, alih-alih menjadi 
penyambung lidah rakyat, kebe¬ 
radaan mereka di lembaga legislatif 
sia-sia belaka karena memboroskan 
anggaran negara. Seandainya kur¬ 
si-kursi politik yang mereka duduki 
itu diberikan kepada orang-orang 
lain yang memang berkompeten, 
tidakkah rakyat senang dan negara 
pun produktif dalam mengelola 
anggarannya? 

Sesungguhnya, menjadi wakil 
rakyat juga merupakan rahmat, 
karena tidak semua orang menda¬ 
pat kesempatan dan kepercayaan 
itu. Konsekuensinya, maka setiap 
wakil rakyat haruslah bekerja tulus 
penuh syukur. Menjadi wakil rakyat 
juga merupakan amanah, sehingga 
harus bekerja penuh tanggung 
jawab. Menjadi wakil rakyat juga 


merupakan ibadah, sehingga harus 
bekerja benar dan serius. Menjadi 
wakil rakyat juga merupakan 
aktualisasi diri, sehingga harus be¬ 
kerja penuh semangat, kreatif dan 
unggul. Menjadi wakil rakyat juga 
merupakan kehormatan, sehingga 
harus bekerja tekun dan dapat 
dipercaya. Menjadi wakil rakyat 
juga merupakan pelayanan, 
sehingga harus bekerja dengan 
kerendahan hati. 

Berdasarkan semua hakikat 
menjadi wakil rakyat itu, maka 
seharusnya yang menjadi wakil 
rakyat adalah orang-orang yang 
bukan hanya berkompeten, tetapi 
juga berintegritas. Dengan sendi¬ 
rinya mereka tentulah menghindari 
terjadinya nepotisme di lembaga 
legislatif (khususnya yang berasal 
dari satu partai) semisal antara 
suami-isteri, orangtua/mertua- 
anak/mantu, kakak-adik, dan hubu¬ 
ngan-hubungan kekeluargaan 
yang sejenisnya. Selagi masih ada 
waktu, sebelum KPU/KPUD meng¬ 
umumkan Daftar Calon Tetap para 
anggota legislatif, kiranya para 
bakal calon wakil rakyat itu sendiri 
mengintrospeksi diri. 

Ada satu hal lagi yang kiranya 
juga perlu kita pertanyakan. Untuk 
apa partai politik didirikan? Jika 
dijawab dengan jujur, tanpa kema¬ 
san kalimat-kalimat bombastis, 
maka inilah jawabannya: meraih 
kekuasaan sebesar-besarnya. Se¬ 
bab, kekuasaan tak ubahnya alat 
yang sah untuk digunakan dalam 
rangka mencapai atau melakukan 
sesuatu yang dapat dibenarkan 
oleh negara maupun rakyat. Jadi, 
jika kekuasaan yang dimiliki semakin 
besar, niscaya hasrat mengelola 
negara dan mengatur rakyat pun 
semakin efektif. 

Kalau begitu, mengapa ada 
partai-partai yang harus mengguna¬ 
kan platform agama? Jika negara 
yang mau dikelola dan rakyat yang 
mau diatur, bertanyalah secara 
introspektif: bukankah Indonesia 
bersemboyan "bhineka tunggal 
ika"? Tidakkah yang pernah disum- 
pahsatukan oleh para pejuang 
kemerdekaan dulu kala hanya 
"satu nusa, satu bangsa, dan satu 
bahasa"? Jadi, apa relevansinya 
agama dalam politik? Bukankah 
agama justru dapat mencerai- 
beraikan sesama rakyat yang tidak 
seiman, sehingga peluang mempe¬ 
roleh suara rakyat pun niscaya 
berkurang? 

Inilah yang seharusnya dipikirkan 
secara kalkulatif oleh para politisi 
yang juga pendiri dan pengurus 
partai-partai agama itu. Ataukah 
mereka sebenarnya justru sangat 
kalkulatif, mengingat agama seba¬ 
gai isu politik lumayan laku dijual di 
negeri religius ini? 
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Manajemen Kita 




P ENGELOLAAN waktu merupakan 
suatu keterampilan. Seseorang 
tidak mungkin memiliki kemata¬ 
ngan dalam pengelolaan waktu tanpa 
berlatih. Latihan memerlukan kete¬ 
kunan. Perlu diingat bahwa tidak ada 
seorang pun dilahirkan untuk menjadi 
seseorang yang buruk dalam mengelola 
waktu. Tuhan ingin kita dapat me¬ 
ngelola waktu dengan baik (Efesus 
5:16), sehingga jika kita ingin memiliki 
pengelolaan waktu yang baik, mintalah 
kepada Tuhan dan yakinlah Dia akan 
mengabulkannya. Apakah Saudara 
ingin dapat mengelola waktu dengan 
baik? Jika ya, maka Saudara dapat 
melanjutkan artikel ini, jika tidak 
Saudara dapat berhenti membaca di 
sini. Ini penting sekali! Untuk dapat 
mengelola waktu dengan baik 
dibutuhkan kemauan, bukan hanya 
sekadar tahu. 

Satu tujuan 

Kerapkali, saya menemukan orang- 
orang yang menghabiskan waktu- 
waktunya untuk kegiatan-kegiatan 
yang tidak sesuai dengan tujuannya. 
Ibarat seorang atlet yang menetapkan 
tujuan, yaitu merebut medali di olim¬ 
piade, namun sebagian besar waktu¬ 
nya tidak dipakai untuk berlatih. 

Menurut, budaya tertentu, hidup ini 
bagaikan roda. Kadangkala di atas, 
kadangkala pula di bawah. Pandangan 
ini akan membawa seseorang untuk 
melihat bahwa tujuan tidak diperlukan. 
Tentu, pandangan ini tidak sesuai 


dengan Alkitab! Firman Tuhan menyata¬ 
kan bahwa hidup kita sebagai anak- 
anak-Nya mengarah kepada satu 
tujuan, yaitu serupa dengan Kristus: 
"For whom He foreknew(sxa-Xa\\u), He 
also predestined{d\ten\ukm) tobecon- 
/&m7etf(serupa) totheimageofHisSon 
(Jesus Christ), that He might be the 
ffrstbom among many brethren'.' (Roma 
8:29, NKJV) 

Sungguh menyedihkan bagi orang- 
orang yang tidak mengetahui tujuan 
hidupnya. Seumur hidupnya hanya 
mencari sebuah alasan mengapa dia 
hidup. Sebagian besar orang mengejar 
keinginannya. Mereka berpikir bahwa 
jika keinginan mereka terpenuhi, maka 
mereka akan memperoleh kebahagiaan 
dan hidup yang berarti. Hal itu tidaklah 
benar! Mereka tidak akan mendapatkan 
kebahagiaan dan hidup yang berati, 
bahkan mereka justru akan menjadi 
budak dari keinginan mereka sendiri 
seumur hidup mereka. 

Jadi, sebagai anak-anak Tuhan, kita 
harus memprioritaskan seluruh kegiatan 
kita kepada segala hal yang dapat 
membuat kita serupa dengan Kristus. 

Membuat jadwal kegiatan 

Sebelum kita membuat jadwal, kita 
perlu mendaftarkan seluruh kegiatan- 
kegiatan kita. Tanyakan kepada Tuhan 
apakah semua kegiatan ini dapat 
membuat Saudara serupa dengan 
Kristus. Buang semua kegiatan yang 
Saudara lihat sebagai batu sandungan 
bagi Saudara untuk menjadi serupa 


dengan Kristus. 

Setelah seluruh kegiatan didaftarkan, 
Saudara perlu mengalokasikan kegiatan- 
kegiatan tersebut ke dalam waktu 
Saudara. Berikan waktu yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan dari kegiatan- 
kegiatan tersebut. Misalnya, jangan 
berikan waktu untuk belajar pada 
dinihari, karena tubuh kita pasti sudah 
lelah dan kita tidak akan dapat belajar 
secara maksimal. 

Selain itu, jangan membuat jadwal 
kegiatan yang terlalu padat. Berikan 
waktu jeda (istirahat) dari satu kegiatan 
ke kegiatan lainnya. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan kesempatan kepada 
Saudara untuk menenangkan diri dan 
mempersiapkan diri untuk fokus kepada 
kegiatan berikutnya. 

Perlu diingat bahwa kegiatan-kegia¬ 
tan untuk menjadi serupa dengan Kristus 
bukan hanya meliputi aspek kerohanian 
(relasi dengan Tuhan) saja, melainkan 
seluruh aspek kehidupan kita, seperti 
interaksi sosial (relasi dengan sesama), 
fisik (tubuh), dan hikmat. Mari kita lihat 
bagaimana Tuhan Yesus bertumbuh dan 
aspek-aspek mana saja Dia mengalami 
pertumbuhan. "And Jesus increased in 
wisdom (hikmat) and stature (fisik/ 
tubuh), and i n favor with God (relasi 
dengan Tuhan) andmen (relasi dengan 
manusia)" (Lukas 2:52, NKJV). 

Karena itu, Saudara tidak hanya 
memikirkan kegiatan-kegiatan untuk 
meningkatkan relasi dengan Tuhan, 
melainkan juga untuk meningkatkan relasi 
dengan manusia, hikmat, dan fisik, serta 


aspek-aspek lain yang tidak disebutkan. 

Selanjutnya, Saudara perlu menen¬ 
tukan tingkat kepentingan dari masing- 
masing kegiatan tersebut. Dengan kata 
lain, Saudara perlu mengelompokkan 
kegiatan-kegiatan tersebut berdasar¬ 
kan kriteria kepentingannya. Paling 
tidak ada lima kriteria yang dapat digu¬ 
nakan, yaitu: utama, penting, sedang, 
rendah, dan delegasi. 

Untuk mengelompokkan kegiatan- 
kegiatan sesuai kriteria-kriteria 
tersebut, Saudara perlu minta hikmat 
dari Tuhan. Pertanyaan utama yang 
harus Saudara pikirkan adalah sebe¬ 
rapa jauh kegiatan ini memberikan 
kontribusi untuk menjadikan Saudara 
serupa Kristus. Semakin besar kontri¬ 
businya, semakin banyak waktu yang 
Saudara alokasikan untuk itu. 

Biasakan untuk membuat jadwal 
secara berkala, seperti bulanan dan 
mingguan. Berikan waktu khusus setiap 
harinya untuk memeriksa jadwal 
Saudara esok harinya. Lebih penting 
lagi, Saudara perlu mendoakannya dan 
menyerahkan jadwal Saudara setiap 
harinya kepada Tuhan. Jangan melihat 
kegiatan-kegiatan Saudara sebagai 
rutinitas belaka, melainkan sebagai 
suatu perjalanan Tuhan membentuk 
Saudara untuk menjadi serupa dengan 
Kristus. Jika kita memiliki cara pandang 
yang demikian, maka kita akan 
menjalankan hari-hari kita dengan 
bergairah. 

Menangani kegiatan-kegiatan 


di luar perencanaan 

Selanjutnya, Saudara juga perlu 
memberikan ruang dalam jadwal 
Saudara untuk beradaptasi dengan ke¬ 
giatan-kegiatan yang di luar peren¬ 
canaan, yang selanjutnya dikenal seba¬ 
gai kegiatan interupsi. Namun, membe¬ 
rikan ruang yang terlalu besar untuk 
kegiatan-kegiatan interupsi adalah tidak 
baik dan akan membawa Saudara 
menyimpang dari jadwal yang telah 
Saudara buat. 

Jika Saudara mendapatkan kegiatan 
interupsi, Saudara perlu menanyakan 
kepada diri sendiri mengenai tingkat 
kepentingan dari kegiatan tersebut. 
Apakah itu utama? Penting? Sedang? 
Rendah? Delegasi? Jika kegiatan 
interupsi tersebut bentrok dengan 
kegiatan yang lebih penting, maka 
Saudara perlu menolak kegiatan 
interupsi tersebut. Sebaliknya, Saudara 
perlu mempertimbangkan kegiatan 
tersebut untuk menggantikan kegiatan 
yang sudah terjadwal. Karena itu, 
Saudara perlu minta hikmat Tuhan untuk 
mengambil keputusan dalam hal ini. 

Terakhir, jangan menerima kegiatan- 
kegiatan yang Saudara yakin Saudara 
tidak dapat menjalaninya secara maksi¬ 
mal. Setiap kegiatan perlu dijalankan 
dengan konsentrasi yang penuh. 
Dengan kata lain, pikiran kita harus ada 
di kegiatan yang sedang kita kerjakan, 
bukan di tempat lain.O 


* Dosen tetap di U PH Business Schooi 


GALERI CD 



Lagu-lagu Bernilai Kekal 


M USIK dan lagu dapat dipakai sebagai terapi untuk menenangkan jiwa. Dengan 
mendengarkan album ini, siapa pun pasti dapat menikmati indahnya suara, lantunan 
musik yang merdu, syair-syair yang menyentuh jiwa berpaut pada Tuhan. Karya- 
karya terindah dari pencipta lagu seperti Jonathan Prawira dan teman-teman, yang 
disenandungkan oleh penyanyi-penyanyi terbaik: Ronnie Sianturi, Mawar Simorangkir dan 
rekan-rekan menjadi persembahan terbaik dalam album ini seperti judulnya: Best Song 
Writer. 

Lagu-lagu ini dapat dipakai sebagai ring tone pada handphone Anda, pesan-pesan yang 
ditinggalkan memberikan berita sukacita tentang kasih dan kuasa Allah yang besar dalam 
kehidupan manusia. 

Seluruh 13 lagu pada album ini, merupakan lagu-lagu berirama tenang dengan penghaya¬ 
tan yang dalam, dibawakan dengan warna musik pop. Sentuhan hati pencipta lagu dengan 

Allah secara pribadi 
menghadirkan lagu- 
lagu yang ber-nilai 
kekal, dihayati oleh 
para penyanyi de¬ 
ngan aransemen 
musik yang pas ser¬ 
ta backing vokal 
yang mendukung 
membawa Anda 
dapat menikmati 
indahnya album ini. 

Banyak cara dibe¬ 
rikan Tuhan bagi kita 
untuk dapat memu¬ 
liakan Dia, serta 
membagi kasih-Nya 
yang besar itu. Best 
Song Writer, meru¬ 
pakan persemba¬ 
han yang menye¬ 
nangkan hati Tu¬ 
han, dan pasti men¬ 
jadi berkat bagi kita 
yang dapat menik¬ 
mati album ini. Ba¬ 
hana Trinity, punya 

peran untuk kita sehingga mendapatkan album ini. Selamat hidup dalam kasih dan kuasa 
Tuhan, hingga berkat-Nya pasti dirasakan oleh sesama di sekelilingmu. ^Lidya 
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Judul 

: Best Song Writer 


Produser Eksekutif 

: Bahana Trinity 


Distributor 

v--- 

: Bahana Trinity 

■y 


B AKAT yang terasah dengan baik akan melahirkan pribadi yang sangat potensial, 
menghadirkan karya-karya indah dalam hidupnya. Albert, remaja berprestasi yang 
tak hanya hadir melalui film "Denias, Senandung di Atas Awan", dan sebagai aktor 
pria terbaik Festival Film Indonesia 2007. Dia juga terkenal lewat kiprahnya sebagai juara 
2 dalam ajang adu bakat menyanyi anak AFI Junior I. Kini, Albert terjun dalam dunia 
rohani melalui album per¬ 
dananya: "Hari-hari 
Hidup" karya Pdt. Eras- 
tus Sabdono. 

"Hari-hari Hidup" sarat 
makna untuk mengabdi 
bagi Tuhan, yang juga 
pesan dalam lagu ini. 

Lantunan harpa, saxo- 
phone, suara yang men¬ 
jiwai akan harapan dari 
Allah yang memelihara, 
menjadi pembuka album 
Albert.. Dilanjutkan de¬ 
ngan Sentuh Hatiku ber¬ 
sama Fanny Erastus, Ge¬ 
rakan Allah, Kau Me¬ 
ngerti Lebih Dulu, Em¬ 
bun Pagi, Kurindu S7alu 
Mendengar, S'lamanya di 
Hati, The River Of Love, 

Kami Perlu Kau Tuhan, 
dan ditutup dengan 


Mengabdi Bagi Allah 

Tinggal Sertaku. Semuanya menjadi persembahan Albert bagi Tuhan. 

Suara yang merdu, lagu yang sarat makna akan pengertian Allah yang menyertai, 
lantunan musik yang berpaduan selaras dan menyentuh kalbu, penghayatan yang dalam 
hingga menghidupkan kebenaran yang didapatkan, menjadikan album ini menjadi berkat 
bagi kita. Memuliakan DIA selamanya. 

Solagracia menolong kita mendapatkannya. Lagu-lagu indah ini tidak hanya bisa 
didengar lewat CD, namun juga menjadi ringtone pada handphone. Dengan demikian, 
kita tidak hanya bisa menikmati keindahan album ini, namun juga terus mengingat 
bahwa hidup adalah mengabdi bagi Allah. Dan itu menjadikan hari-hari ini terus berarti. 
Selamat menikmati. esLidya 


f Judul 

: Hari-hari Hidup 

-A 

Vokal 

: Albert AFI Junior 


Produser Eksekutif 

: Solagracia Record 


Produser 

: Thomas Goenawan, Asst. Bay haki 


l Distributor 

V'- 

: Solagracia 
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Yayasan Kasih Ayah Bunda 

Panti Jompo untuk Semua Golongan 


S IANG itu, Minggu, 24 
Agustus 2008, tepat pukul 
12.30 tampak enam mobil 
mewah berarak masuk pekarangan 
Panti Wredha Kasih Ayah Bunda 
yang berlokasi di 31. Temate Raya 
Ujung Perumnas III Karawaci, 
Tangerang. Dari dalam mobil Kijang 


Innova hitam seorang wanita tua 
berambut pirang dipapah seorang 
bapak-bapak setengah umur. 
Gerak langkahnya pelan menuju 
ruang tengah Panti Wredha. 

Bila dipandang dari guratan 
wajahnya bisa dipastikan kalau usia 
wanita tua itu sudah mendekati 


HORAS, HORAS, HORAS!! 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, 
keyboard, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
berkatifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 
(YBB) 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 
Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 


Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev. Drs. Paian Manuruna 

NPV. 2.021.119 


- Koordinator pria 

- Koordinator wanita 

- Koordinator umum 


: Ev. Dodit Ashari S. S.Th 
: Ev. Marta L. Tobing, S.Th 
: Dennis, MS. STT Praktek 


satu abad. Walau begitu, posisi ke¬ 
palanya tetap tegak dengan pan¬ 
dangan mata terfokus ke depan. 
Sesaat kemudian sesungging se¬ 
nyumnya tercuat setelah berada di 
tengah belasan insan yang berusia 
sama lanjut. Adakah Oma Fony 
Lusiana, nama perempuan itu, te¬ 
ngah melepas kerinduan mengun¬ 
jungi sesama satu garis generasinya? 

Jawabannya benar. Jauh-jauh 
hari Oma Fony sudah mengingatkan 
anaknya agar ulang tahunnya yang 
ke-87 tepat tanggl 24 Agustus 
tahun ini dirayakan di panti jompo. 
Itulah sebabnya keluarga besar 
Oma pada hari itu berbondong-bon¬ 
dong menuju Panti Wredha Kasih 
Ayah Bunda itu. 

Kurang lebih 30 menit kemudian 
sebuah lilin yang ditancapkan di 
tengah sebuah kue tar mulai dinya¬ 
lakan. Kue itu telah dipersiapkan dari 
rumah. Setelah mendaraskan doa 
syukur atas kasih Tuhan dalam diri dan 
hidup Oma Fony, lagu Happy Birth Day 
pun dikumandangkan oleh seluruh 
yang hadir di dalam ruangan beruku¬ 
ran 15 x 20 meter itu. 

Satu demi satu, oma opa, peng¬ 
huni panti, yang mengitari Oma 
Fony meneteskan air mata haru 
karena mengalami kebersamaan 
yang tak terhingga nilainya siang 
itu. Lilin ulang tahun lalu ditiup Oma 
Fony seturut komando pembawa 
acara. Di titik inilah mereka berpe¬ 
lukan tanpa terdengar sepatah 
kata ucapan "selamat ulang tahun" 
selain dari keluarga Oma Fony dan 
para pengasuh Panti Wredha. 

Mulut memang mungkin sudah 
tak sanggup lagi untuk berkata, 
tapi satu hal yang pasti bahwa 
suasana haru nan bahagia seakan 
telah menjadi milik mereka saat itu. 
"Saya senang sekali bisa bertemu 
dan merayakan ulang tahunku 
bersama oma opa yang ada di sini," 
kata Oma Fony pelan dan halus 
dengan mulut terus bergetar. Acara 
dilanjutkan dengan makan siang 
bersama dengan makan makanan 
yang dibawakan keluarga Oma 
yang berulang tahun itu. 

"Saya juga tidak mengerti 
mengapa Ibu menghendaki ulang 
tahunnya dirayakan di panti jompo 
ini," kata Elisa Moctar, anak pertama 
Oma Fony. Padahal, demikian Elisa, 
Ibu masih beragama Buddha. "Ini 
kan panti milik Kristen," sambung¬ 



nya. Tapi, saya juga bisa mengerti, 
lanjutnya, Ibu sebenarnya sudah 
lama mau masuk Kristen. "Hanya 
karena kami berbenturan dengan 
keterbatasan waktu untuk me¬ 
ngantarnya ke gereja menyebab¬ 
kan kerinduan Ibu terus ditunda," 
jelasnya. 

Penampung para lansia 

Bukan hanya Oma Fony melaku¬ 
kan kegiatan di panti itu. Kurang 
lebih sepuluh tahun terakhir panti 
wredha ini selalu dikunjungi orang- 
tua yang sudah tergolong lansia. 
Dan rata-rata tiap bulan antara 2- 
3 orang lansia mendatangi tempat 
itu dengan tujuan berbeda. Ada 
lansia yang hanya sekadar meraya¬ 
kan ulang tahun bersama para 
jompo penghuni panti, ada yang 
datang hanya sekadar saling shar- 
ing bersama, dan ada pula mencari 
tahu tentang situasi sebagai 
alternatif pilihan calon penghuni. 

Memang, Panti Wredha adalah 
sebuah tempat yang secara khusus 
didirikan dan disediakan bagi 
penampungan para usia jompo. 
Panti ini di bawah naungan lang¬ 
sung Yayasan Kasih Ayah Bunda. 
Diakui, panti ini dibangun sebagai 
eksplisitasi dari aksi pelayanan 
kemanusiaan bagi para jompo. 
Karena itu, dalam hal tugas pelaya¬ 
nan senantiasa dilandasi dan dire¬ 
sapi oleh sebuah visi, "Terwujud¬ 
nya pengayoman dan pelayanan 
bagi mereka di penghujung 
hidupnya". 

Para jompo yang identik dengan 
usia senja memerlukan perhatian, 
utamanya perhatian secara psiko¬ 


logis. Dengan begitu, para jompo 
akan tetap merasa dirinya diterima 
dan dibutuhkan. "Kami merawat 
secara kasih agar mereka merasa 
diperhatikan. Ya, sebab kita juga 
nanti akan jadi tua," kata Yustina, 
koordinator pengawasan Panti 
Wredha. 

Sebab itu pula, panti ini meng¬ 
hadirkan misi, "Melayani dengan 
Kasih kepada Para Wredha yang 
Membutuhkan Naungan Kasih da¬ 
lam Suasana Persahabatan dan 
Kekeluargaan". Persahabatan dan 
kekeluargaan adalah dua kata kunci 
dalam melakukan pelayanan kasih 
di Panti Wredha. Dua kata kunci itu 
pula yang melatari panti ini melayani 
dalam perspektif pluralisme. Sejak 
berdirinya 10 tahun lalu, panti ini 
selalu mengasuh para jompo dari 
berbagai agama dan suku. Para 
jompo yang dapat diterima untuk 
diasuh di panti ini hanya yang bisa 
memenuhi kriteria berikut. 

Pertama, berumur antara 60 
sampai 80 tahun. Kedua, mempu¬ 
nyai penanggung jawab. Ketiga, 
dapat mengurus diri sendiri. Keem¬ 
pat, tidak berpenyakit menular atau 
saraf. Kelima, bisa suami istri sesuai 
nama Yayasan Kasih Ayah Bunda. 

Dalam proses pengasuhan, Panti 
Wredha menerapkan aturan ha¬ 
rian yang mencerminkan kehidu¬ 
pan para jompo. Kebaktian atau 
misa kerap dibuat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan rohani me¬ 
reka. Demikian pun, gerakan dan 
rona aturan lain dibuat agar para 
jompo merasa aman, nyaman, dan 
berdamai. 

r'Stevie Agas 



Ketua Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) Antasari Azhar 
menegaskan pihaknya siap meme¬ 
riksa Ketua Badan Pemeriksa Ke¬ 
uangan (BPK) Anwar Nasution jika 
memang ada bukti kuat yang ber¬ 
sangkutan terlibat dalam kasus 
korupsi aliran dana Bank Indone¬ 
sia (BI). Menurutnya, KPK akan be¬ 
kerja profesional. Artinya, peme¬ 
riksaan selalu dilakukan sesuai 
dengan prosedur hukum. 

Bang Repot: Setuju. Pokoknya, 
siapa pun yang diduga terlibat 
dalam korupsi, periksa saja tan¬ 
pa pandang bulu. Kalau terbukti, 
seret saja ke pengadilan dan lalu 
berikan hukuman yang setimpal. 
Hidup KPK. 

Tiga partai politik peserta 
pemilu di Provinsi Jambi tidak 
memiliki calon legislatif untuk 


DPRD tingkat provinsi. Ketiga 
parpol yang tidak mengusulkan 
caleg tersebut. Partai Pemuda In¬ 
donesia (PPI), Partai Persatuan 
Demokrasi Kebangsaan (PPDK) dan 
Partai Merdeka (PM). Sedangkan 31 
parpol lain mengajukan caleg 710 
orang. Demikian dikatakan Ketua 
Kelompok Kerja (Pokja) Pencalonan 
Legislatif Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Provinsi Jambi, Azhar Mulia, 
22 Agustus lalu. 

Bang Repot: Heran, bikin 
partai kok nggak siap menyuplai 
kader-kadernya. Untuk apa 
bikin partai kalau begitu? Ikut- 
ikutan, nggak ada kerjaan lain, 
atau memang niatnya cuma mau 
cari kekuasaan dan duit? 

Mantan Ketua Tim Jaksa Pe¬ 
nyelidik Kasus Bantuan Likuiditas 
Bank Indonesia (BLBI) Urip Tri 
Gunawan merasa tuntutan 15 tahun 
penjara dan denda Rp 250 juta 
yang diajukan jaksa penuntut umum 
Komisi Pemberantasan Korupsi 


(JPU KPK) terhadap dirinya sangat 
berat. Menurut jaksa, Urip selaku 
penyelenggara negara dinilai 
terbukti bersalah telah menerima 
uang sejumlah US$ 660.000 (Rp 6,1 
miliar) dari Artalyta Suryani. 
Selain itu, jaksa menyatakan Urip 
bersalah karena menerima uang 
senilai Rp 1 miliar dari mantan 
Kepala BPPN, Glenn Yusuf, melalui 
pengacaranya, Reno Iskandarsyah. 

Bang Repot: Berat ya huku¬ 
mannya Mas Jaksa Urip? Tapi 
waktu minta dan menerima uang 
miliaran itu, berat nggak ya? 
Makanya, jadi pejabat negara 
yang hati-hati atuh kerjanya. 
Jangan bikin susah negara dan 
bikin malu rakyat dong.... 

Sejumlah anggota DPR jalan- 
jalan lagi ke Lebanon, kali ini 
dengan dalih studi banding tentang 
RUU Palang Merah. Rombongan 
yang berangkat terdiri dari 
Suripto (Wakil Ketua Komisi III/ 
Ketua Panja RUU Palang Merah, 


Mulfachri Hararap (Fraksi PAN), 
H.Maiyasyak Johan (Fraksi PPP), 
Nannie Hardiyanti (Fraksi Partai 
Golkar), Wila Chandrawila Supriadi 
(Fraksi PDIP), M.Nurdin (Fraksi 
PDIP), H. Daday Hudaya (Fraksi 
Partai Demokrat), Yudo Paripurno 
(Fraksi PPP), Ahmad Kurdi Moekri 
(Fraksi PPP), Patrialis Akbar 
(Fraksi PAN), Soeharno (Fraksi 
Kebangkitan Bangsa), Nasir Jamil 
(Fraksi PKS), Insan Abdirrohman, 
Agus Widodo (Sekretariat Komisi 
III DPR). Anggaran yang 
dikeluarkan per orangnya adalah 
US$ 4000. 

Bang Repot: Janji ya, nanti 
bikin laporan studi banding itu 
dan publikasikan secara luas agar 
semua orang bisa membaca dan 
menilainya. Jangan cuma pakai 
anggaran negara bisa, tapi 
mempertanggungjawabkannya 
nggak bisa. Malu dong kalau 
begitu . 

Sebelumnya, sejumlah anggota 


DPR yang lain sudah jalan-jalan 
studi banding ke Swiss. Lucunya, 
ada yang mencoba menutup-nutupi 
dengan mengatakan sedang di 
Mesuji (batas Provinsi Lampung 
dan Sumatera Selatan), melakukan 
tugas daerah, sewaktu dihubungi 
wartawan. 

Bang Repot: Memprihatinkan, 
memalukan, tapi memang lucu.... 
wakakakkakkak..... 

Ustad Abu Bakar Ba'asyir 
mundur dari Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI) sejak 13 Juli 
2008, karena merasa sistem 
organisasi MMI belum sesuai 
dengan syariat Islam. Secara 
resmi, pria kelahiran Jombang 17 
Agustus 1938 ini telah 
mengirimkan surat pengunduran 
diri pada 19 Juli 2008. 

Bang Repot: Wah-wah-wah... 
ternyata organisasi seperti 
MMI masih kurang pas buat 
Ustad Ba'asyir ya? Trus, mau 
cari yang kaya apa lagi dong? 
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LABA 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan S 724 4441 - 720 3629 


» 1.3 mega pixel image (resolution: 1280x1024) • RF remote freguency: 2.4GHz 


• Photo storage: about 10,000 photos/GB 

• Plays MP3/WMA files 

• Buiit in flash memory 
(512MB/1GB/2GB/4GB/8GB) 

• UV400 anti-scratch polarized flip-up lens 

• Remote control for taking photos 

• Embedded ear buds for MP3 piayback 

• Durable, high guality lightweight frame 


PT V2 INDONESIA 

5th Fl. Intiland Tower 


• Li-ion rechargeable battery (3.7V, 240mAh) 

• Battery life: 2 hours (10 photos/min), 

4 hours (5 photos/min), 9 hours 

(1 photo/min) 

• USB 2.0 connection for transferring files 
and re-charging the battery 

• Control buttons for Vol +/-, Fwd, Rwd, 

Play, Pause, Capture * 

• Repiaceable flip-up lens 


Freestyle Motor, 
Gerak liar AswArtistik 


P ACU motor Anda dengan 
kecepatan 30 - 40 km/jam saja, 
lalu cepat-cepat injak rem se¬ 
cara total namun hati-hati, majukan ba¬ 
dan sedikit ke arah tangki yang diikuti 
dengan kaki dilipat ke depan. Tekan 
stang dengan kedua tangan untuk 
membantu motor agar naik. Ketika mo¬ 
tor akan naik, badan jangan sampai 
ikutan condong ke depan dan usahakan 
tegak ke belakang. Nah, begitu posisi 
roda belakang sudah terangkat, semua¬ 
nya tinggal mengandalkan kekuatan 
tangan untuk menjaga keseimbangan. 

Itulah gerakan stop/e, salah satu dari 
tiga gerakan dasar dalam Freestyle, yakni 
stopie, wheelie (menaikkan roda depan 
sambil melajukan motor dengan kecepa¬ 
tan tertentu), dan bumout{pos\s\ memu¬ 
tar roda belakang membentuk sebuah 
lingkaran dan menghasilkan asap akibat 
gesekan antara roda dan aspal) 

Anak muda di hampir seluruh dunia 
kini sedang gandrung-gandrungnya 


Remote control for taking photos 


Nakamichi Showroom Visual Centre Bali 


Jl. Jend Sudirman Kav 32 3th Fl. Mali Taman Anggrek Tanjung Plaza 4 Lt.4 Jl By Pass Nusa Dua No. 178 

Jakarta 10220 Jakarta Barat Jl. Embong Malang Banjar Mumbul 

Tel. 62-21 5785 3547 Tel. 62-21 563 93 18 Surabaya Tel 62-361 778 178 

Tel 62-31 534 2634 

Email: sales@v2indonesia.com Website: www.v2indonesia.com 


dengan Freestyle, salah satu olahraga 
motor ekstrem nan atraktif dengan 
polah tingkah yang mengundang decak 
kagum siapa pun yang melihatnya. Di 
Indonesia pun tak kalah pamor, feno¬ 
mena motor edan ini sudah membuat 
"gila" anak-anak muda, bahkan sampai 
di pelosok desa. Motor hancur atau 
kaki patah dan luka-luka di sekujur 
tubuh, itu adalah hal yang biasa. Sama 
sekali tak menyurutkan niat freesty/ers 
atau gaya bebas aksi motor itu beraksi 
di jalanan. Itu semua adalah risiko yang 
justru membuat freesty/e menjadi lebih 
menarik dan menantang. 

Dimas (25), adalah salah satu penik¬ 
mat freesty/e. Lajang asal Bekasi ini 
hobi banget dengan olahraga yang 
berhubungan dengan motor. Baginya 
freesty/e adalah satu seni yang layak 
dinikmati. Permainan ini, tak hanya 
membutuhkan ketepatan dan kecer¬ 
matan, tapi juga sMyang mantap dan 
dibangun tidak dengan waktu yang 
pendek. Karena itu, Dimas betul-betul 
salut dengan para freesty/ers, khusus¬ 
nya freesty/ers Indonesia. Jemaat 
Gereja Tiberias Indonesia (GTI) jemaat 
Bekasi Cyber Park ini berharap agar 
para freesty/ers Indonesia terus ber¬ 
jaya, bahkan menemukan gaya-gaya 
baru yang lebih atraktif, artistik dan 
tentunya menantang adrenalin, tak 
hanya mereka yang sedang melakukan 
atraksi, tapi juga membuat jantung 
penontonnya naik turun tak karuan. 

Tak jelas siapa yang pertama 
mencipta olahraga ini. Yang jelas pada 
tahun 2001, X-treme Sport Bike Asso- 
ciation (XSBA) AS, secara perdana 
mengadakan Freestyle Sport Bike Com- 
petitions di Pocono Cycle Festival in 
Long Pond Pennsylvania. Kompetisi tak 
kurang dari 20 freestylers Amerika 
paling top saat ini ikut dalam kejuaraan 
tersebut. Kejuaraanmeperebutkan 
piala "King of Pocono" itu sungguh sa¬ 
ngat meriah. Berbagai gerak dan gaya 
ditunjukkan di hadapan juri dan penon¬ 
ton, hingga sampai pada keputusan 
terakhir menetapkan Pauly Sherer dari 
"Las Vegas Extremes" sebagai peme¬ 
nangnya. Dengan demikian, dialah 
pemenang XSBA Freestyle pertama. 

Selanjutnya tahun 2002, berlang¬ 
sung 4 seri kejuaraan yang menghasil¬ 
kan predikat juara umum di akhir tahun. 
Kejuaraan berlangsung di Summit Point 
(West Virginia), Road America (Elkhart 
Lake Wisconsin), Pocono Cycle Festi¬ 
val (Pennsylvania), dan terakhir di Port- 
land Inti Raceway's Rose City Cycle 
Festival (Portland Oregon). Sejak tahun 
2002 itulah perhatian publik dan media 
sangat besar terhadap even-even 
extreembike dan freestyle ini. Bahkan 
sudah mulai menarik penonton layaknya 
kejuaraan motokros dan balap road-race. 
Sport Bike Freestyle semakin merasuk ke 
dalam industri motor sport secara lebih 
tajam dan industri hiburan pada umumnya. 

Freesty/e tak sekadar memenuhi 
tuntutan sebagai salah satu olahraga 
ekstrim, tapi juga telah memenuhi unsur 
entertainment yang menjadi salah satu 
pilihan hiburan alternatif untuk dinik¬ 
mati. Sebut saja Dudi, pemuda plontos 
asal Bandung ini mengaku lebih tertarik 
menyaksikan atraksi freesty/e di jalan- 
jalan kota asalnya, ketimbang bayar 
mahal ke sirkuit untuk menyaksikan 
freesty/e atau balapan motor secara 
resmi. Bagi Dudi, menyaksikan freesty/e 
di jalanan nan terbuka memiliki keasyi¬ 
kan tersendiri. Selain melihat bagai¬ 
mana freestylers sedang beratraksi, 
tapi juga keliaran dan ketepatan dalam 
disiplin yang mantap dari freestylers. 
"Itulah seninya freesty/e - liar, garang 
ekspresif dan eksplosif urai," Dudi yang 
berprofesi sebagai manajer di sebuah 
perusahaan sepatu. 

Kini freesty/e telah berevolusi dari 
aktivitas yang dianggap membahaya¬ 
kan menjadi satu aktivitas yang dipan¬ 
dang menghibur. Tak ayal banyak or¬ 
ang senang menikmati olahraga ini. 
Bahkan tak perlu jauh-jauh, ke luar 
negeri untuk menikmati atraksi ini. Di 
pusat kota, daerah yang penuh kera¬ 
maian anak muda, umumnya tak jauh 
dari alun-alun kota. Itulah orang muda, 
segala sesuatu mengandung unsur ba¬ 
haya, kebebasan, tantangan penuh 
gejolak akan terus dicari-cari. Segala 
aktivitas yang dapat mengekspresikan 
unsur-unsur tadi pasti akan diminati. 

jfS/amet Wiyono 
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Yasonna H. Laoly, Ph.D, Wakil Ketua Pansus Pemilu 2009 

Penerapan Suara Terbanyak 
Rawan Konflik 



U U Pemilu No 10Tahun 2008 
sudah diberlakukan. Semua 
partai politik (parpol) 
peserta pemilu tentu wajib 
mengikuti ketentuan-ketentuan 
yang ada dalam UU tersebut. 
Namun, kini sudah ada beberapa 
parpol yang secara terbuka tidak 
akan mengikuti ketentuan UU 
yang baru saja disahkan beberapa 
bulan lalu itu. Diskusi para elite 
partai pun jadi hangat, khusus 
mengenai ketentuan penetapan 
caleg terpilih sebagaimana 
dirumuskan dalam pasal 214. 

PAN, Golkar, dan Partai Demo¬ 
krat dengan getol mengajukan ke 
KPU agar UU itu segera direvisi lagi, 
dan diganti dengan ketentuan 
bahwa penetapan caleg terpilih ha¬ 
rus berdasarkan suara terbanyak. 
Sementara itu, Yasonna H. Laoly, 
Ph.D, anggota Komisi III DPR RI 
sekaligus wakil ketua Pansus Pemilu 
2009, mengatakan permintaan 
revisi atas UU itu sudah mubazir, 
buang uang, buang waktu, dan 
akan mengganggu konsentrasi pe¬ 
milu mendatang. Lagi pula, demi¬ 
kian Laoly, penerapan sistem suara 
terbanyak akan menimbulkan ba¬ 
nyak konflik, terutama antarcaleg 
internal parpol. Berikut petikan 
wawancaranya. 

Bagaimana sampai mengha¬ 
silkan rumusan pasal 214 
dalam UU Pemilu No 10 Tahun 
2008, khususnya mengenai 
penetapan caleg terpilih untuk 
Pemilu 2009? 

Keputusan itu diambil setelah 
melewati proses panjang dengan 
mempertimbangkan segala argu¬ 
mentasi dari masing-masing partai. 
Jelas masih berupa RUU saat itu. 
Beberapa argumen disampaikan 
untuk menguatkan pasal 214 
khususnya, bahwa sekarang ini 
belum saatnya kita menerapkan 
suara terbanyak untuk menetap¬ 
kan caleg terpilih. Oleh sebab itu, 
disepakati ketentuan bilangan 
30% itu untuk dicapai oleh 
seseorang sebagai caleg terpilih. 

Apakah ada parpol yang 


tidak setuju dengan keputu- 
san tersebut? 

Waktu itu memang ada satu dua 
partai yang tidak setuju. Sebut 
misalnya PAN. Partai ini gencar 
sekali memperjuangkan agar caleg 
terpilih ditentukan berdasarkan 
suara terbanyak. Sedangkan 
semua fraksi dari partai lain sudah 
sepakat agar prioritas caleg terpilih 
ditetapkan berdasarkan perolehan 
suara minimal 30% dari BPP 
(Bilangan Pembagi Pemilihan). 

Apa alasan PAN gencar 
memperjuangkan agar caleg 
terpilih berdasarkan suara 
terbanyak? 

Jauh sebelum RUU dibahas ber¬ 
sama KPU, PAN secara internal 
melalui musyawarah nasional sudah 
memutuskan bahwa semua ang¬ 
gotanya setuju untuk menetap¬ 
kan caleg terpilih berdasarkan suara 
terbanyak. Itulah sebabnya partai 
tersebut memperjuangkan agar 
keputusan bersama intern 
partainya diterima untuk disahkan 
menjadi UU. 

Akan tetapi, walau perjuangan 
PAN gagal, pada prinsipnya mereka 
tetap setuju atas keputusan 
bersama seluruh fraksi dalam 
pembahasan RUU itu. Hanya saja, 
sebagai anggota partai mereka 
tetap konsisten dengan keputu¬ 
san intern yang mereka sudah buat 
sebelumnya. 

Nyatanya sekarang bukan 
hanya PAN, beberapa partai 
lain juga berniat untuk me¬ 
langgar UU itu. Ada apa 
sebenarnya? 

Justru itulah masalahnya. Saya 
juga sangat heran mengapa 
setelah RUU disahkan menjadi UU, 
toh muncul lagi partai-partai lain 
yang berniat melanggar keten¬ 
tuan UU itu. Khususnya Partai Gol¬ 
kar dan Partai Demokrat juga ikut- 
ikutan, yang sebelumnya sangat 
mendukung ketentuan pasal 214 
itu. Sekarang berbalik arah. Saya 
malah bertanya juga, kok, bisa 
sampai tidak konsisten lagi dengan 
ketentuan UU. 

Katanya, sekarang lagi diusaha¬ 


kan supaya UU 
itu direvisi kem¬ 
bali. Saya kira, 
itu tidak benar. 

Baru beberapa 
bulan UU itu 
diberlakukan, 
tiba-tiba diminta 
untuk direvisi 
lagi. Itu kan mu¬ 
bazir, buang 
uang, buang 
waktu, juga 
membuat kon¬ 
sentrasi kita ter¬ 
hadap pelaksa¬ 
naan pemilu 
menjadi ter¬ 
ganggu. Ken¬ 
datipun itu na¬ 
manya revisi 
terbatas, tetap 
saja tidak te¬ 
pat. Kita jalan¬ 
kan dululah un¬ 
dang-undang 
yang sudah di¬ 
sahkan belum 
lama ini. Ingat¬ 
lah bahwa seka¬ 
rang masih ada 
UU Pilpres yang 
masih harus kita 
bahas. 

Bagaimana 
sikap KPU? 

Nah, saya senang sekali dengan 
sikap KPU. Saya mendengar KPU 
kon-sisten dalam melaksanakan 
undang-undang yang baru diber¬ 
lakukan beberapa bulan ini. Dan 
memang itulah tugasnya. Soal bah¬ 
wa mesti menerapkan sistem suara 
terbanyak dalam penentuan caleg 
terpilih, saya kira itu bisa saja dilaku¬ 
kan oleh internal partai. Tapi, saya 
kira itu akan menimbulkan konflik 
internal partai nantinya. 

Itulah sebabnya, mengapa kami 
dari fraksi PDIP menghindari sistem 
suara terbanyak dalam menentu¬ 
kan caleg terpilih, karena sistem itu 
berpeluang besar bagi munculnya 
konflik internal antaranggota. 

Bisa dijelaskan konkretisasi 
kemungkinan konflik antar¬ 


anggota internal partai? 

Nanti antara satu caleg dan 
caleg yang lain akan saling menje¬ 
lekkan. Sebagai contoh, kemarin, 
saya mendengar dari beberapa 
teman dari Golkar di Sumatera 
Utara. Katanya, "Wah, sekarang 
antarteman dalam satu partai 
sudah tidak saling bicara lagi, saling 
sikut, dan meninggalkan pekerjaan- 
pekeijaan DPR, kantor dan partai. 
Semua sudah terjun ke daerah 
sekarang mau berlomba-lomba ke 
daerah menunjukkan diri pada 
masyarakat". 

Apa memang tujuannya begitu? 
Memang bagus, tapi kalau sudah 
sampai meninggalkan tugas 
pokoknya sebagai parlemen, 
sebagai anggota DPRD sekarang ini 
misalnya, lalu ke daerah sendiri 


untuk merebut suara terbanyak, 
itu merupakan persoalan-persoalan 
yang menyebabkan pertarungan di 
antara anggota internal partai 
menjadi sangat tinggi. 

Jadi, penerapan sistem suara 
terbanyak rawan konflik? 

Ya, ada dua hal utama yang saya 
lihat belakangan ini. Pertama, 
popularitas bakal caleg. Seorang 
artis misalnya, menjadi caleg hanya 
mengandalkan popularitas nama¬ 
nya sudah populer, tapi tidak diper¬ 
timbangkan dari segi kemampuan. 
Kedua, akan terjadi pertarungan 
modal. Siapa yang modalnya kuat 
maka itulah yang menang. Jadi, 
sudah tidak murni lagi. 

j&Stevie Agas 
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Asal Muasal Dosa Manusia 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 1 


D OSA bukan ciptaan Allah; 
Allah tidak menciptakan 
dosa. Sebab, menurut 
Kejadian 1:31 bahwa segala yang 
dijadikan Tuhan adalah 'sungguh 
amat baik'. Untuk menelusuri lebih 
lanjut mengenai asal mula dosa, 
ada baiknya kita memberikan per¬ 
hatian terhadap dosa Iblis dan dosa 
manusia. Dosa Iblis dan dosa manu¬ 
sia, dua-duanya adalah dosa, na¬ 
mun memiliki sejarah dan asal-usul 
yang berbeda. Dalam Alkitab, pen¬ 
jelasan mengenai keberadaan 
'dosa manusia' lebih banyak diban¬ 
dingkan dengan 'dosa Iblis' 

Yang biasa dipakai untuk mema¬ 
hami bagaimana Iblis jatuh ke da¬ 
lam dosa adalah penafsiran terha¬ 
dap Yesaya 14:12-15 dan Yehezkiel 
28:2-19. Di dalam Yesaya 14:12- 
14 digambarkan bagai- ■ 
mana (malaikat) Bintang 
Timur, putera Fajar, dipe¬ 
cahkan Tuhan dan jatuh 
ke bumi (ay. 12). Kesom- 


dijatuhkan ke bumi, ia diamati oleh 
bangsa-bangsa yang menjadi 
sangat takut terhadapnya (Yes. 
14:16-17). Dan, dalam kejatuhan¬ 
nya itu, Iblis mengajak para pe¬ 
ngikutnya, yakni seperti dari selu¬ 
ruh jumlah malaikat yang ada, yang 
akhirnya menjadi roh-roh jahat (lih. 
Why. 12:4). Padahal, 'malaikat 
yang jatuh' itu tidak bercela di 
dalam tingkah lakunya sejak hari 
penciptaannya, sampai terdapat 
kecurangan padanya (Yeh. 28:15). 

Sekalipun pandangan di atas 
merupakan suatu tafsiran saja, 
namun merupakan bentuk tafsiran 
yang paling dekat untuk menelu¬ 
suri asal-usul dosa Iblis. Dalam 
hubungannya dengan dosa manu¬ 
sia, kehadiran Iblis yang paling awal 
adalah di taman Eden; tiba-tiba saja 


lupa bahwa manusia juga diberikan 
kemampuan yang sama untuk tidak 
berbuat dosa. Kepemilikan manusia 
terhadap kemampuan berbuat 
dosa dan kemampuan untuk tidak 
berbuat dosa bukan fifty-fifty 
(50% vs 50%), melainkan 100% 
berbanding 100%. Maksudnya, 
sedapat-dapatnya manusia berbuat 
baik, namun ia juga dapat berbuat 
jahat; sedapat-dapatnya manusia 
berbuat jahat, namun ia juga dapat 
berbuat baik. 

Allah menciptakan manusia pada 
awalnya secara langsung (tanpa 
melalui proses kelahiran), yakni 
Adam dan Hawa. Namun, selanjut¬ 
nya semua manusia diciptakan 
secara tidak langsung (melalui 
prose^ kelahiran). Penciptaan 
manusia secara tidak langsung 


Sebenarnya, mereka dapat memilih 
untuk tidak berbuat dosa. Allah 
tidak memberikan kepada manusia 
hanya satu pilihan (yakni kejaha¬ 
tan), namun juga pilihan lain (yakni 
kebaikan). Lagi pula, secara filoso¬ 
fis, apabila hanya tersedia satu pili¬ 
han saja, bukan itu sebenarnya 
bukan pilihan lagi, melainkan suatu 
paksaan saja? 

Semua manusia pada akhirnya 
adalah manusia berdosa. Bukti- 
bukti keberdosaan manusia itu 
diperlihatkan pada Alkitab, misalnya 
dalam Roma 3:10-18. Akibatnya, 
manusia kehilangan kemuliaan Al¬ 
lah di dalam dirinya. Dan, harus 
selalu diingat bahwa, kemuliaan itu 
hilang bukan sejak lahir namun 
sejak seseorang berbuat dosa, 
melainkan sejak ia berbuat dosa. 


Pada 


awalnya manusia tidak 
telah diprovokasi oleh 


berbuat dosa, namun kemampuannya untuk memilih 
Iblis agar digunakan secara salah oleh mereka. 


bongan diperlihatkannya ketika ia 
berkata dalam hatinya: "Aku 
hendak naik ke langit, aku hendak 
mendirikan takhtaku mengatasi 
bintang-bintang Allah, dan aku 
hendak duduk di atas bukit 
pertemuan, jauh di sebelah utara. 
Aku hendak naik mengatasi keting¬ 
gian awan-awan, hendak menya¬ 
mai Yang Mahatinggi/"(Yes. 14:13- 
14). Ia juga berkata: "Aku adalah 
Allah! Aku duduk di takhta Allah di 
tengah-tengah lautan..." (Yeh. 
28:2). Memang hikmat dan pe¬ 
ngertian yang dimilikinya melebihi 
Daniel, namun semuanya dipakai¬ 
nya untuk melawan Allah, Sang 
Penciptanya (Yeh. 28:4-5). Ia 
sombong karena kecantikan, hik¬ 
mat, dan semaraknya (Yeh. 
28:17). Oleh sebab itu, Tuhan 
menurunkannya ke dunia orang 
mati (neraka), ke tempat yang pal¬ 
ing paling dalam di liang kubur (Yes. 
14:15), di mana api menyala-nyala 
dan membakarnya sampai habis 
(Yeh. 28:18). Ketika Iblis 


Iblis sudah ada di sana (lih Kej. 3). 

Jika demikian halnya bagaimana 
tahapannya sehingga manusia 
jatuh ke dalam dosa? Sebab, 
bukankah sebelumnya manusia itu 
diciptakan secara 'sempurna'? Apa 
yang membuatnya disebut 'ber¬ 
dosa'? Bila kita membaca Alkitab 
secara menyeluruh, terdapat pal¬ 
ing tidak dua faktor pendukung 
sehingga manusia dapat jatuh ke 
dalam dosa. 

Pertama, penggunaan kebeba¬ 
san untuk memilih (free will )secara 
salah. Manusia adalah ciptaan Al¬ 
lah, namun tidak diciptakan seba¬ 
gai mahluk yang sudah berdosa 
sejak awalnya. Di waktu selanjut- 
nyalah manusia itu jatuh ke dalam 
dosa. Manusia diciptakan Allah se¬ 
bagai mahluk yang mampu ber¬ 
buat baik sebaik-baiknya namun 
mampu pula berbuat jahat sejahat- 
jahatnya. Kalaupun ada tuduhan 
terhadap Allah bahwa kemampuan 
manusia untuk berbuat dosa ber¬ 
asal daripada-Nya, namun jangan 


terjadi lewat sistem reproduksi 
yang ditempatkan-Nya di dalam 
tubuh pria dan wanita dewasa. 
Sekalipun demikian masih ada 
'intervensi' Allah (Kej. 16:2; 30:2; I 
Sam. 1:5-6; 19-20; Ay. 1:21; Luk. 
1:24-25). Dalam Kejadian 1:26-27 
Allah berfirman bahwa manusia 
diciptakan sesuai dengan gambar 
(tseiem) dan rupa (demuth) Allah. 
Gambar dan rupa yang dimaksud 
di sini tentunya bukan secara fisik/ 
jasmani, melainkan secara spiritual. 
Kesamaan manusia dengan Allah 
diperlihatkan melalui, pertama- 
tama, kepemilikan manusia atas 
'roh' atau 'nafas' (nephesy) Allah. 
Selanjutnya kepemilikan manusia 
atas 'rasio', dan kebebasannya 
untuk memilih (free will), yang 
membuatnya sekaligus sebagai 
mahluk bermoral (a moral being), 
yang mampu membedakan mana¬ 
kah yang baik dan manakah yang 
jahat. Oleh sebab itu, kejatuhan 
manusia ke dalam dosa merupakan 
suatu pilihan (choice) mereka. 


Jadi, karena manusia berbuat dosa 
terlebih dahulu maka ia kehilangan 
kemuliaan Allah, bukan kehilangan 
kemuliaan Allah dahulu baru ia 
berbuat dosa. Manusia berdosa bu¬ 
kan'pada saat'dilahirkan melainkan 
'setelah' dilahirkan (Rm. 3:23). 

Kedua, menuruti provokasi Iblis. 
Iblis lebih dahulu berbuat dosa 
dibandingkan dengan manusia. 
Pada awalnya manusia tidak 
berbuat dosa, namun kemam¬ 
puannya untuk memilih telah di¬ 
provokasi oleh Iblis agar digunakan 
secara salah oleh mereka. Kenya¬ 
taan inilah yang dengan sangat 
jelas diperlihatkan oleh Kejadian 3. 
Dalam hal ini, Iblis bertindak sebagai 
'penggoda'. Namun si penggoda 
ini tidak memiliki kuasa untuk 
memaksakan kehendaknya. Sekali¬ 
pun Iblis terus-menerus berjuang 
untuk mempengaruhi manusia agar 
mereka berbuat jahat, namun 
pilihan ada di tangan manusia itu 
sendiri; keputusan ada di tangan 
manusia. Memang, harus diakui 


bahwa kemampuan Iblis yang 
sangat tinggi untuk menggoda 
manusia melakukan dosa sangat¬ 
lah tinggi; Iblis sangat kawakan 
dan berpengalaman dalam meng¬ 
goda manusia. Pekerjaan jahat ini 
sudah dilakukannya selama ribuan 
tahun. Sekalipun demikian, Iblis 
memiliki kelemahan strategis, yaitu 
ia tidak memahami apa yang ter¬ 
dapat di dalam hati manusia, 
melainkan hanya mampu menafsir¬ 
kan bahasa dan tindak-tanduknya. 
Oleh sebab itu, manusia tidak berada 
di bawah penguasaan Iblis. 'Iblis 
hanyalah si penggoda, si provokator, 
namun keputusan ada di tangan 
manusia. Itulah sebabnya, ketika 
manusia jatuh ke dalam dosa, Iblis 
tidak dapat dipersalahkan. Iblis 
memang akan dihukum, namun 
— manusia yang berbuat dosa 
karena provokasi Iblis harus 
mempertanggung jawab¬ 
kan sendiri perbuatannya. 
Manusia tidak boleh melem¬ 


parkan tanggung jawabnya kepada 
Iblis yang menggodanya. 

Setelah Kain membunuh Habel, 
adiknya, Tuhan menuntut kesalahan 
itu dari padanya. Tuhan berkata 
bahwa perbuatan dosa Kain dimulai 
dari keadaan hatinya yang panas, 
dan hatinya itu akan tetap panas 
bahkan semakin panas kalau ia 
melakukan dosa (Kej. 4:7-8). Ke¬ 
mampuan untuk menolak provokasi 
negatif dari Iblis dimiliki oleh setiap 
orang. Ada orang yang mengguna¬ 
kannya dan ada orang yang tidak 
menggunakannya. Adam.dan Hawa 
(Kej. 3), Kain (Kej. 4), dan Yudas 
Iskariot (dalam Injil-Injil) adalah orang- 
orang yang tidak menggunakannya, 
sementara Yusuf (Kej. 39) dan Yesus 
Kristus ketika menjadi manusia (Mat 
4) adalah contoh-contoh yang 
menggunakan daya tolaknya terha¬ 
dap dosa.O 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), Ketua STT 
Lintas Budaya, dan Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community (JBC). 
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€<Cjk PERSEKUTUAN DOA 

Ml EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

04 SEP 2008 PDT. TOHAP SIHOTANG 
11 SEP 2008 PDT. JE AWONDATU 
18 SEP 2008 PDT. RIDWAN HUTABARAT 
25 SEP 2008 PDT. RUBIN ONG 

02 OKT 2008 LIBUR IDUL FITRI 


09 OKT 2008 
16 OKT 2008 
23 OKT 2008 


PDT. JE AWONDATU 
PDT. RUBEN ONG 
EV. INDRI PARDEDE 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: |021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

07 Sept 
2008 

07.30 

Pdt. RendyA. Chuang 

KebekfenUraml 

10.00 

Pdt. RendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Sept 
2008 

07.30 

Pdt. Agus Gunawan 

Kebek!ianUnxml(Marrian>lrcbTes 0 ) 

10.00 

Pdt. Agus Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

21 Sept 
2008 

07.30 

Pdt. Bubby Ticoalu 

Kebak!ianUnxrnl(Marxjarrvln±yiesia) 

10.00 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

28 Sept 
2008 

07.30 

Pdt Paulus Kurnia 

Kebaktian Uiruril(Mar£^ 

10.00 

Pdt Paulus Kurnia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi okl. 06.00 WIB 


@PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

JacKvalKhctbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00. WIB 


07 

Pdt. Lie Hwee Ung 

Pdt. Lie Hwee Ung 


14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B.Susabda 

Sept‘08 

21 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


28 

Pdt Yung Tik Yuk 

Pdt Yung Tik Yuk 


05 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 


12 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 

Okf08 

19 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Mangapul Sagala 


26 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 


02 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

Nov*08 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


23 

Pdt. Yohanes Adrie Hartopo 

Pdt. Yohanes Adrie Hartopo 


30 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 



TEMPAT KEBAKTIAN 


Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 



Jakarta Pusat 

1 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Garing 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Tefc>. (021)92 7588 63 Fax. (021)45851910 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

07 Sept 

PKL. 07.30 

DISATUKAN KE JAM 10.00 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

DISATUKAN KE JAM 10.00 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

DISATUKAN KEJAM 10.00 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

DISATUKAN KE JAM 10.00 

14 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DR ROMEO SAH ERT1AN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

21 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. YOKANAN 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

28 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

HADIRILAH IBADAH HUTYGM KE 4 

SABTU, 27 SEPTEMBER 2008 

JAM 18.00 WIB 

PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

TEMPAT : KELAPA GADING HYPERMAL LT. 2 BLOK A 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunavvan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 


Pkl 07.30 

Pdt. Poltrak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

07 Sept 

Pkl 18.00 

Bp. Pulus Bambang 



Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 8i 

14 Sept 

Pkl 18.00 

Pdt. Yofi Hendyawan 

Perjamuan Kudus 

21 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Bunadi Subrata 

28 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Agus Lutan 



llnaonesian Reformed Church 



Indonesian Reformed Church, Sydney 
Member of CRCA (Christian Reformed Churches of Australia) 
NSW Classis 


Tempat Kebaktian : 

Macquarie Park 1 &2 Room 
Marriott Courtyard Hotel 
7-11 Talavera Road, North Ryde NSW 2113 

03 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
10 Agust 2008 : Pdt. Henk Dewaard 
17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
07 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
14 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
21 Sept 2008 : Ev. Kian Holik 
28 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
Gembala: Pdt dr. Robby Moningka, S.Th., M.A. 

Phone: +61 411573234 (HP) atau +612 96979376 (R) 
Website: www.ircsydney.org<http://www.ircsydney.org/> 
Email: ircsydney@yahoo.com.au <mailto:ircsydney@yahoo.com.au> 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


/ J, iuf 

/Ailllj 

Gereja Reformasi Irvionesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

03 September 2008 
Pembicara: 

Bp. Harry Puspito 

Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

04 September 2008 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 16.30-18.30 WIB 

06 September 2008 
Pembicara: 

Bp. Handojo 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


■i 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


M ENGENAL bakat diri sendiri 
adalah satu langkah awal 
menuju prestasi. Langkah 
selanjutnya adalah tekad dan per¬ 
juangan untuk mengembangkan 
bakat tersebut hingga prestasi 
tercapai. Filosofi itu tampaknya 
melekat pada diri Astrid. Dara 
cantik kelahiran Jakarta, 7 Novem¬ 
ber 1991 ini, kini sudah menyimpan 
segudang prestasi. Puluhan piala 
penghargaan yang terpajang di 


rumahnya merupakan buah dari 
proses pengembangan bakatnya di 
bidang modeling dan alat musik 
saxophone. 

Astrid menjadi juara 1 Perfor- 
mance Busana Pesta dalam "Super 
Model Busana Nusantara dan Trend 
Model Gaya Busana Pesta/Casual 
tahun 2000". Ini perlombaan 
pertama Astrid, saat dia duduk di 
kelas IV sekolah dasar (SD). 

Sejak itu, remaja putrid bernama 


lengkap Fransiska Novia Astria Eka 
Putri ini hampir tak pernah alpa 
mengikuti pelbagai perlombaan mod¬ 
eling hingga kini. Piala kejuaraan 
setiap ikut perlombaan pun kerap 
diboyongnya. "Begitulah caranya 
aku memelihara dan mengembang¬ 
kan bakat di bidang modeling," urai 
dara yang pernah melakoni sebagai 
model dalam acara Cosmo Beauty 
2007, di Balai Kartini, dan Jhoni 
Andrean Model 2007 di Senayan 


Jakarta ini sambil tersenyum. 

Hasilnya, kini putri tunggal pasa¬ 
ngan Antonius Toto Subar- 
yanto dan Damayanti ini selalu 
sibuk memenuhi permintaan 
berbagai agency designer 
model busana untuk dijadikan 
model dalam rancangan dan 
tampilan promosi busana 
mereka. "Maklumlah, saya 
kan tidak terikat kontrak 
dengan agency mana 


Fransiska Rstria €ka Putri, Modeling dan Pemain Saxop 

Slcpri 


Program SEPTEMBER 2008 


pun. Jadi, saya bebas menerima 
tawaran dari siapa aja," jelasnya. 

Di samping itu, kemampuannya 
bermain alat musik saxophone 
turut menambah deretan piala 
yang diraih Astrid. Tentang kepia¬ 
waian bermain alat musik tiup ini, 
Astrid berujar, "Sejak kelas 2 SD 
aku sudah merasa kalau aku juga 
ada bakat bermain saxophone". 
Karena itu, dia terus mengasah ke- 
mampuannya itu dengan giat 
mengikuti kursus saxophone. Sang 
ayah yang juga pandai bermain 
saxophone turut andil menumbuh¬ 
kan kemampuan Astrid dalam ber¬ 
main alat musik itu. Saat senggang 
di sore hari, ayahnya sering meng¬ 
ajarinya bagaimana memainkan alat 
musik itu. Hasilnya, ketika tampil 
perdana dalam kejuaraan Drum 
Band Yunior "Tangerang Open 
Marching Band Walikota Cup 
2002", Astrid meraih "Solo Horn 
Terbaik" dalam bermain saxo- 
phone. 

Hingga kini, cewek imut ini kerap 
tampil di berbagai pementasan 
atau konser musik sebagai solis 
saxophone. Dia sendiri merasa 
sangat enjoy kalau sedang meniup 
alat musik yang satu itu. 

Ibarat pepatah, "Alah bisa 
karena biasa" demikian pula men¬ 
tal cewek remaja yang gemar 
membaca dan nonton TV ini. 
Makin sering diuji, dia pun sudah 
teruji untuk tampil dan berakting 
di depan publik. Tak heran, Astrid 
juga diminta bermain dalam 
sinetron anak-anak "YAHO" pro¬ 
duksi Indosiar, tahun 2001. 
Setahun kemudian, Astrid berpe¬ 
ran sebagai Sanchai dalam parodi 
"Meteor Garden" versi "Spontan" 
produksi Star Vision, tahun 2002. 

Dengan seabreg kegiatan itu, 
apakah prestasi siswi kelas XIISMA 
Pramita ini menurun? Tidak juga. 
Bahkan sejak SD, gadis yang ingin 
kuliah di jurusan sastra Inggris 
setelah lulus SMA nanti, selalu 
berada dalam peringkat 10 besar 
kelas unggulan. "Biarpun sibuk 
mengikuti lomba, kewajiban saya 
sebagai pelajar tetap diutamakan. 
Yang penting kan tahu kemam¬ 
puan sendiri dalam belajar dan 
memanfaatkan setiap waktu de¬ 
ngan tetap, jangan sampai beran- 
takan," ujarnya optimis. 

Dia sadar, semua bakat dan 
talentanya itu adalah anugerah 
Sang Pemilik. Sebab itu, sebagai 
ungkapan syukurnya dia tak pernah 
menolak kalau diminta bermain 
saxophone mengiringi koor di 
gereja mana pun. 

^Stevieagas 


sEP-n 

WASPAI 

JANTUfi 


Seminar Kesehatan JANTUNG 

bersama DR. AntOnO Slltdllddr, Super Specialist Jantung 
dari Raffles Hospital, Singapore 

SABTU, 13 Sept' 08 - Jam 17.00 -19.00 WIB 

"The Heart «f The \latter; A eheerful hearl isgood medieine" 


GBI City Tower (ex GBI Mayapada) 

Gembala : Pdt. Djohan Handojo 

City Tower Lantai 3 

Jl. M.H. Thamrin No. 81 - Jakarta Pusat 
Tip. 0815.954.6950 


Untuk kalangan sendiri - GRATIS!! 


.6 

SEPT 


KKR bersama Rev. Kong Hee, 

dari City Harvest Church, Singapore 

"EXTRA ORDINARY BLESSING" 

SABTU, 6 Sept' 08 - Jam 18.00 - 20.00 WIB 
MINGGU, 7 Sept'08 - Jam 08.00 & 10.00 WIB 


KIDS ARMY for JESUS GBI CITY TOWER present: 

... HADI/H boqi sana 


~ ... 11/471/4.1 bagi sang X\3 l/”M 

i SABTU, 20 Sept' 08 - Jam 16.00 -18.00 WIB 


R/eiA 


J Bawalah anak-anak Anda untuk hadir menikmati operette 
yang pasti mengubahkan anak-anak Anda.... 


JAM 


JANGKAU ANAK MUDA 


‘F V?. ift* * * SABTU, 


27 Sept’08 - Jam 17.00 - 19.00 WIB 


Say NO to SIN, Say YES to JESUS 


REFORMATA 
















Konsultasi Hukum 
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Mengantisipasi Hakim 
yang Tidak Adil 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Orang tua saya saat ini sedang mempunyai masalah hukum yang 
berkaitan dengan sengketa kepemilikan rumah yang ditempati oleh 
orang tua saya dan sekarang sedang dalam proses gugat-menggugat 
dengan pihak lain di pengadilan. 

Pertanyaan saya adalah majelis hakim yang mengadili perkara 
orang tua saya tersebut sangat kelihatan memihak pihak lawan, 
dan kami sekeluarga khawatir tidak akan mendapatkan keadilan 
sebagaimana mestinya. Tindakan apa yang harus kami lakukan untuk 
mengantisipasi hal tersebut. 

Dedy, Jakarta Barat 



S DR. Dedy yang terkasih. 
Berdasarkan Undang- 
undang No. 22 tahun 2004, 
saat ini kita telah memiliki sebuah 
lembaga yang mempunyai wewe¬ 
nang untuk melakukan pengawa¬ 
san terhadap tindak tanduk para 
hakim. Lembaga tersebut ber¬ 
nama KOMISI YUDISIAL. 

KOMISI YUDISIAL adalah lem¬ 
baga yang bersifat mandiri dan ber¬ 
wenang mengusulkan pengang¬ 
katan Hakim Agung dan mem¬ 
punyai wewenang lain dalam 
rangka menjaga dan menegakkan 
kehormatan, keluhuran martabat 
serta perilaku hakim. 

Di dalam Pasal 22 UU No. 22 
tahun 2004, KOMISI YUDISIAL 
dapat melakukan hal-hal sebagai 


berikut : 

1. Menerima laporan masyarakat 
tentang perilaku hakim; 

2. Meminta laporan secara 
berkala kepada badan peradilan 
berkaitan dengan perilaku hakim; 

3. Melakukan pemeriksaan ter¬ 
hadap dugaan pelanggaran 
perilaku hakim; 

4. Memanggil dan meminta 
keterangan dari hakim yang diduga 
melanggar kode etik perilaku 
hakim; 

5. Membuat laporan hasil peme¬ 
riksaan yang berupa rekomendasi, 
dan disampaikan kepada Mahka¬ 
mah Agung dan/atau Mahkamah 
Konstitusi, serta tindasannya 
(surat tembusan) disampaikan 
kepada Presiden dan DPR. 


Yang berkaitan dengan hal ter¬ 
sebut, orang tua Saudara atau 
kuasa hukumnya dapat membuat 
laporan secara tertulis dalam 
rangkap 8 (delapan) disertai 
dengan identitas pelapor (copy 
KTP) beserta uraian laporan yang 
diuraikan secara jelas dan rinci 
beserta alat bukti yang diperlukan. 

Laporan dimaksud disampaikan 
kepada Sekretariat Jenderal 
KOMISI YUDISIAL yang akan 
memeriksa seluruh kelengkapan 
laporan tersebut serta menerbit¬ 
kan Surat Registrasi Laporan. 
Sekjen akan meneruskan laporan 
tersebut kepada anggota KOMISI 
YUDISIAL untuk ditetapkan dapat 
atau tidaknya laporan itu 
ditindaklanjuti. 

Apabila laporan tersebut 


dianggap tidak memiliki dasar 
hukum, maka temuan tidak ditin¬ 
daklanjuti dan Sekjen akan mener¬ 
bitkan Surat Pembatalan Registrasi 
Laporan yang telah diajukan 
Pelapor tersebut dan diberitahu¬ 
kan kepada Pelapor disertai dengan 
pengembalian berkas laporan. 

Namun apabila laporan tersebut 
memiliki dasar hukum, maka berkas 
laporan diserahkan kepada 
Pimpinan yang kemudian akan 
menetapkan susunan pemeriksa¬ 
nya. Dan setelah dilakukan peme¬ 
riksaan, maka KOMISI YUDISIAL 
akan mengambil keputusan yang 
dilakukan secara musyawarah 
mufakat dan bila musyawarah tidak 
tercapai, pengambilan keputusan 
dilakukan dengan suara terbanyak. 

Putusan Mahkamah Konstitusi 


tersebut selan¬ 
jutnya disampai¬ 
kan kepada Pim¬ 
pinan Mahmakah 
Agung dalam 
bentuk Laporan 
Hasil Pemeriksaan 
(LHP) yang isinya 
berupa rekomen¬ 
dasi mengenai 
jenis dan kualitas 
pelanggaran dan 
sanksi yang dike¬ 
nakan, dengan tembusan kepada 
Presiden dan DPR. 

Adapun usulan/rekomendasi 
sanksi yang diajukan KOMISI 
YUDISIAL adalah berupa : 

• Teguran tertulis; 

• Pemberhentian Sementara; 

• Pemberhentian 

Sanksi-sanksi tersebut sangat 

tergantung pada tingkat kesalahan 
yang dilakukan. Dan hakim yang 
diduga melakukan pelanggaran 
tersebut, dapat melakukan pem¬ 
belaan di muka Majelis Kehormatan 
Hakim. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



H 


sekali apabila ada artis 
merasa jadi pahlawan 
kemanusiaan, dan ya¬ 
kin akan masuk surga 
hanya karena suka dan 
rutin membagi-bagikan 
nasi bungkus bagi ratusan anak 
yatim, setiap hari ulang tahunnya, 
atau dalam rangka memperingati 
hari raya keagamaan. 

Alam demokrasi memang mem¬ 
buka pintu bagi siapa saja untuk 
berkiprah di ranah politik praktis. 
Namun tidak semua orang harus 
menjadi politikus, bukan? Apalagi 
niatnya hanya untuk mencari 
popularitas dan fulus. Salah-salah 
nanti kita d\katain serakah. Era 
reformasi memberi kesempatan 
bagi siapa saja untuk tampil menjadi 
pejabat, tapi, mbok tahu dirilah, 
jangan latah.□ 


Hans P.Tan 


S IAPA pun pasti mengakui 
kalau jadi artis itu enak dan 
nikmat. Sebab elemen ma¬ 
syarakat yang sering dinamai sele¬ 
britis ini bukan hanya dilimpahi ma¬ 
teri namun juga ketenaran. Maka 
sangat masuk akal jika banyak 
pihak memanfaatkan ketenaran 
para artis. Sejak dulu, sudah meru¬ 
pakan sesuatu yang lazim jika suatu 
perusahaan memakai sosok artis 
untuk mempromosikan pro-duk- 
produknya. Pemerintah pun sering 
memanfaatkan kepopuleran artis 
guna menyosialisasikan program- 
programnya. 

Boleh dikatakan saat ini jaman¬ 
nya artis. Banyak artis yang terjun 
ke panggung politik dan menca¬ 
lonkan diri menjadi pejabat di 
daerah asalnya. Beberapa dari me¬ 
reka ada yang telah menjadi wakil 
bupati, atau wakil gubernur. Pada 
pemilu yang lalu, sejumlah artis 
berhasil masuk gedung DPR di 
Senayan, menjadi wakil rakyat. 
Sayang, kiprah mereka kurang 
terdengar. Nama "besar" mereka 
seolah hilang ditelan hingar-bingar 
politik yang selalu kisruh. Sekali¬ 
pun demikian, untuk menghadapi 
pemilihan umum tahun depan 
(2009), banyak partai politik me¬ 
ngusung artis top dan menjadikan 
mereka menjadi caleg. Alasannya 
jelas, untuk mendulang suara 
konstituen sebanyak mungkin. 

Bahwa sosok seorang artis 
papan atas laku dijual, hal itu sudah 


terbukti pada pilkada Kabupaten 
Tangerang (Banten) dan Provinsi 
Jawa Barat beberapa waktu lalu. 
Rano Karno, bintang film kawakan, 
kini menjadi wakil bupati Tange¬ 
rang. Sementara Dede Yusuf, juga 
seorang aktor, menjadi wakil gu¬ 
bernur Jawa Barat. Banyak juga 
orang yang berpendapat bahwa 
pada dasarnya Dede Yusuf dan 
Rano Karnolah yang menjadi faktor 
penentu kemenangan pilkada itu. 
De-ngan kata lain, jika bukan me¬ 
reka yang "dipasang" menjadi pen¬ 
damping calon kepala daerah, kecil 
kemungkinan pasangan itu me¬ 
menangi pilkada. Betul atau tidak, 
biarlah waktu dan sejarah yang 
akan menjawabnya. 

Banyak orang berpendapat kalau 
artis tidak usah ikut-ikutan ber¬ 
politik atau pun berambisi menjadi 
pejabat. Artis sebaiknya tetap ber¬ 
gelut di dunia akting dan seni saja, 
menghibur rakyat yang sudah pu¬ 
sing dan muak menyaksikan sepak 
terjang sejumlah politikus dan 
pejabat yang sepertinya hanya bisa 
membuat rakyat frustrasi. Kalau 
semua artis menjadi politikus, lalu 
siapa yang akan bermain sinetron 
atau bernyanyi di layar kaca? Bagai¬ 
mana pula jadinya jika seorang artis 
hanya menganggap statusnya seba¬ 
gai wakil rakyat itu hanya pekerjaan 
sampingan? Lebih menyedihkan lagi 
apabila di lingkungan wakil rakyat itu 
artis hanya dianggap sebagai "hiasan" 
atau pelipur lara. 


Kelompok masyarakat 
yang tidak "rela" jika 
artis teijun ke politik 
beralasan kalau 
dunia artis dan poli¬ 
tikus itu bertolak 
belakang. Menu¬ 
rut mereka, du¬ 
nia keartisan itu san 
tai dan halus, se 
mentara politik 
adalah dunia yang 
keras dan penuh 
akal bulus. 

Memang me¬ 
narik mencermati 
fenomena artis yang ramai-ramai 
terjun ke gelanggang politik. 
Seolah-olah di negeri yang berpen- 
duduk lebih dari 210 juta jiwa ini 
tidak ada lagi orang yang pantas 
menjadi pejabat atau yang diper¬ 
caya menjadi wakil rakyat. Kalau 
cuma kepopuleran yang dibutuh¬ 
kan untuk menjadi caleg, si Verry 
Idham Henyansyah alias Ryan, 
"sang penjagal dari Jombang" itu 
juga sangat populer saat ini. Apa 
tidak ada parpol yang berminat 
merekrutnya? 

Tapi tidak usah ditanyakan ke¬ 
pada seorang artis tentang apa 
alasannya mengapa dia mau masuk 
ke dunia politik. Sebab jawabnya 
sudah pasti sama dengan kader- 
kader partai politik yang sedang 
kebelet menjadi anggota legislatif, 
yakni: "Saya ingin beijuang mem¬ 
bela rakyat. Saya ingin berbuat 


ban klasik namun tidak bijak. Se¬ 
olah-olah hanya dengan menjadi 
pejabat atau wakil rakyat saja maka 
seseorang itu bisa beijuang untuk 
rakyat. 

Seorang artis, terutama yang 
berlimpah materi, sudah turut ber¬ 
juang menyejahterakan rakyat bila 
memungut satu atau beberapa 
orang anak jalanan, lalu membiayai 
pendidikannya sampai bisa mandiri 
dan hidup layak. Seorang artis, su¬ 
dah dianggap berjuang bagi kema¬ 
nusiaan jika mampu membuat gaya 
hidup dan pribadinya menjadi suri 
teladan dengan menjauhi nar¬ 
koba, tidak suka kawin-cerai-kawin 
lagi, atau tidak mengumbar kehi¬ 
dupan glamour di tengah kondisi 
rakyat yang sedang prihatin. Se¬ 
orang artis sudah berjuang bagi 
rakyat bila rela berbagi dengan 
sesama, sepanjang hayat dan 
sepanjang rezekinya. Dan naif 
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Konsultasi Teologi 



Tuhan 

Kok Beristirahat? 


Pak Pengasuh yang terhormat. 

Dalam hukum Taurat ke-4 dikatakan bahwa Tuhan menciptakan 
langit dan bumi serta segala isinya—termasuk manusia, dalam enam 
hari. Sedangkan pada hari ke-7, Dia istirahat. Nah, pertanyaan 
saya singkat saja: Tuhan kok beristirahat? 

Dame, Lampung 


D AME yang dikasihi Allah, 
pertanyaan kamu di atas, 
jawabannya tentu "tidak". 
Allah tidak pernah beristirahat. Da¬ 
lam 10 hukum dikatakan, "Ingatlah 
dan kuduskanlah hari Sabat, enam 
hari lamanya engkau akan bekerja 
dan melakukan segala pekerjaan¬ 
mu, tetapi hari ketujuh adalah hari 
Sabat Tuhan Aliahmu; maka ja¬ 
nganlah melakukan sesuatu 
pekerjaan, engkau atau anakmu 
laki-laki, atau anakmu perempuan, 
atau hambamu laki-laki, atau ham¬ 
bamu perempuan, atau hewanmu 
atau orang asing yang di tempat 
kediamanmu. Sebab enam hari 
lamanya Tuhan menjadikan langit 
dan bumi, laut dan segala isinya, 
dan IA berhenti pada hari ketujuh; 
itulah sebabnya Tuhan member¬ 
kati hari Sabat dan menguduskan- 
nya (Keluaran 20: 8-11). 

Mari kita telusuri secara cermat 
apa yang dimaksud ayat ini. 

1. Tentulah kita melihat dulu 
peristiwa penciptaan itu sendiri. Al¬ 
lah telah menciptakan langit, bumi 
dan segala isinya, artinya segala apa 
yang direncanakan Allah untuk 
diciptakan, sudah terbentuk se¬ 
mua dalam enam hari. Nah hari 
ketujuh Allah berhenti, bukanlah 
dalam arti istirahat, melainkan su¬ 
dah menyelesaikan. Sabat disebut 
sebagai hari "perhentian" (band. 
Kel 31:15, 35:2, Im 16:31), 
artinya, sekali lagi, sudah menyele¬ 
saikan. Istirahat, itu bisa berarti 
sudah menyelesaikan sebagian dan 
akan meneruskan lagi, tetapi dalam 
penciptaan bukan itu yang terjadi. 
Yang terjadi adalah penciptaan 
dari yang tidak ada, yang sekarang 
ada, sudah selesai, dan tidak ada 
episode berikutnya. Jadi TUHAN 
Allah tidak istirahat, kok 

2. Allah sudah ada sebelum bumi 


ada, sebelum waktu ada (hari per¬ 
tama hingga ketujuh), DIA ada 
melampaui ruang dan waktu, 
mendahului segala ciptaan. Inilah 
kebenaran tentang keberadaan Al¬ 
lah. Jadi sungguh sangat tidak 
masuk akal jika sampai Allah mem¬ 
butuhkan istirahat sebagai pemaha¬ 
man manusia pada umumnya 
(istriahat kerja karena letih, dan lain 
sebagainya). "Jangan lupa konsep 
istirahat berlaku bagi manusia yang 
ada di dalam ruang dan waktu, 
sementara Allah melintasi ruang 
dan waktu". Jadi Dame yang 
dikasihi Allah, jelaslah bahwa Allah 
pasti tidak membutuhkan istirahat 
hanya karena lelah telah mencipta¬ 
kan bumi dan isinya. 

3. Yang juga perlu diingat de¬ 
ngan baik adalah bahwa, hari 
perhentian itu sendiri adalah hari 
ciptaan Allah yang diberkati dan 
dikuduskan-Nya sebagai hari 
perhentian (Kej 2:3). Artinya hari 
ketujuh Allah juga mencipta, bukan 
istirahat, yaitu menciptakan hari 
perhentian. Itu sebab, Allah sangat 
menuntut keras agar umat me¬ 
naati tuntutannya atas penggu¬ 
naan hari perhentian. 

4. Lalu bagi umat Allah, apa mak¬ 
nanya hari perhentian ini? Hari per¬ 
hentian dibutuhkan umat sebagai 
hari beristirahat dari segala aktivitas 
kerja mereka. Berhenti untuk men¬ 
syukuri segala apa yang mereka 
peroleh seminggu sebelumnya 
dan memohon pimpinan Allah 
untuk waktu, seminggu berikut¬ 
nya. Indah sekali bukan, sehingga 
manusia bukan robot yang bekerja 
tanpa bisa menikmati hasil kerja¬ 
nya. Manusia adalah manusia yang 
bisa menikmati hasil karyanya, dan 
mampu menyadari pertolongan Al¬ 
lah di dalamnya, khususnya dalam 
ibadah di hari perhentiaan itu. 


5. Keseriusan Allah akan hari per¬ 
hentian ini dengan tegas dinyata¬ 
kan kepada umat Israel dalam 
Keluaran 31:12-18, dengan teka¬ 
nan khusus yang disampaikan 
lewat Musa bahwa hari perhentian 
agar menjadi hari peringatan bagi 
Israel bahwa TUHAN Allah-lah 
yang telah membebaskan 
mereka. Di sana ditekan¬ 
kan bahwa Allah sen¬ 
diri berhenti pada ^ 



hari ketujuh 
dan beristirahat, 
apalagi umat. Nah, 
ini harus dipahami hati- 
hati. Ingat, ini adalah te¬ 
kanan bagi umat Israel akan 
pentingnya makna hari perhentian, 
dan Allah telah menciptakan hari 
itu secara khusus. Jadi bukan Al¬ 
lah yang membutuhkan hari istira¬ 
hat itu, melainkan umat Allah. Bu¬ 
kan Allah yang beristirahat karena 
DIA melintasi waktu, tetapi umat- 
Nya, agar selalu mengingat peme- 
liharaan-Nya. 

6. Hari perhentian ini dalam 


kalender Yahudi, adalah hari Sabat, 
yang berorientasi pada pemaha¬ 
man teologis, yaitu kepada pencip¬ 
taan. Hari Sabat adalah hari Sabtu. 
Mengapa umat kristiani sekarang 
ini merayakan hari Minggu (Ahad), 
itu karena pemahaman teologis 
pada kebangkitan Kristus yang 
telah diajarkan sejak gereja mula- 
mula, yaitu gereja di era para rasul. 
Penjelasan selengkapnya ada pada 


REFORMATA edisi lalu. 

Baiklah, Dame yang dikasihi Al¬ 
lah, pertanyaan kamu yang singkat 
telah dijawab dengan panjang 
lebar, tentu saja dengan harapan 
agar Dame mendapat pemahaman 
yang komprehensip. Demikian juga 
pembaca REFORMATA lainnya. 
Selamat menikmati, semoga men¬ 
jadi berkat dan tetap menjadi 
pembaca setia REFORMATA. □ 
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Habitat For Humanity Indonesia 

Rumah Sederhana untuk si Miskin 


A IR mata membasahi pipi 
suami-istri itu saat melihat 
rumah yang selama ini 
mereka idamkan telah ada. "Kami 
belum pernah bermimpi punya ru¬ 
mah seperti ini/' ungkap pasangan 
itu bahagia. Sukacita pasangan itu 
dibeberkan Tri Budiardjo, national 
director Habitat For Humanity In¬ 
donesia. Pasangan tersebut adalah 
satu dari antara sekian ribu warga 
yang akhirnya bisa memiliki rumah 
sendiri berkat bantuan Habitat. 

Habitat For Humanity Indonesia 
adalah sebuah organisasi nirlaba 
yang bergerak di bidang pemba¬ 
ngunan rumah sederhana bagi 
warga yang belum memiliki rumah. 
Lembaga ini bertekad mengakhiri 
ketunawismaan dan perumahan 
kumuh dengan membangun peru¬ 
mahan sederhana, layak huni, ter¬ 


jangkau dan bebas gempa. 

Dengan visi "Bekerja bersama 
dalam membangun tempat tinggal 
yang layak huni, terjangkau, sehat, 
dan berkelanjutan melalui kemi¬ 
traan", Habitat For Humanity Indo¬ 
nesia membantu masyarakat 
kurang mampu tanpa memandang 
latar belakang SARA. "Selama ini, 
Habitat bisa bekerja sama dengan 
gereja, lembaga antariman dan 
yayasan yang membawahi pondok 
pesantren seperti di Jawa Timur, 
misalnya," ujar pria kelahiran 
Bandung 1952 itu. 

Sejak 2007, Budiardjo menjadi 
national /asde/'Habitat For Human¬ 
ity Indonesia. Lembaga ini sendiri 
berdiri 1997. Pengalaman Budiardjo 
pun sudah tak diragukan lagi. 
Sudah 30 tahun dia berkecimpung 
di beberapa lembaga swadaya 


masyarakat (LSM). Habitat for Hu¬ 
manity Indonesia merupakan afiliasi 
dari Habitat for Humanity Interna¬ 
tional yang dibentuk oleh Millard 
dan Linda Fuller pada 1976. Kini, 
Habitat for Humanity Indonesia 
telah memiliki beberapa cabang di 
seluruh Indonesia. 

Menurut Budiardjo, berdasarkan 
statistik, hampir separuh pendu¬ 
duk Indonesia hidup dalam tataran 
kurang sejahtera. "Masih banyak 
orang yang tidak punya rumah. 
Tiap tahun dibutuhkan sekitar 800 
ribu rumah baru. Namun yang bisa 
dipenuhi hanya 300 ribu. Berarti 
kurang 500 ribu rumah setiap 
tahun. Jumlah ini akan bertambah 
terus jika tidak ada yang peduli 
dengan hal tersebut," kata ayah 
tiga anak ini. 

Dia melanjutkan, sudah 11.500 



Tri Budiardjo 


unit rumah yang dibangun di ber¬ 
bagai tempat. "Misalnya, di Aceh, 
lebih 5.000 rumah dibangun paska- 
tsunami. Di Yogyakarta, sekitar 
1.100 rumah. Di Jakarta, ketika 
terjadi banjir besar pada 2004, 
sekitar 1.000 rumah yang diba¬ 
ngun," ungkap pria yang meng¬ 
anggap pekerjaannya adalah 
panggilan hidup. 

Budiardjo menekankan bahwa 


Habitat bukan program 'pembe¬ 
rian', tapi 'pemberdayaan' "Calon 
pemilik rumah dipilih tidak hanya 
berdasarkan tingkat kebutuhan, 
tetapi juga kemampuan dan 
kesediaan untuk membayar cicilan 
bulanan dan mengeluarkan 'modal 
keringat' untuk membangun 
rumah-rumah mereka, dan calon 
tetangga mereka," jelas dia. Sebab 
itu, lanjut Budiardjo, Habitat Indo¬ 
nesia bergerak dengan sistem 
"Satu Rumah untuk Satu Rumah". 

Untuk itu, calon pemilik rumah 
harus memiliki tabungan yang 
besarnya berkisar 1/3 harga 
rumah. Lalu, Habitat menyiapkan 
2/3 tambahan dananya. "Jadi, 
apabila si calon pemilik rumah tak 
memiliki tabungan, berarti tidak 
bisa. Karena kita menolong orang 
dengan tujuan agar orang tersebut 
dapat menolong diri sendiri. Kalau 
menolong orang yang tidak bisa 
menolong diri sendiri, walaupun 
ditolong dengan gaya apapun tidak 
akan tertolong," tandasnya. 

Victor R. Ambarita 
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temperatur politik makin panas. 
Jadi, biarlah soal iman menjadi privat 
kita masing-masing," cetusnya. 

Sedangkan Angie yang ditemui 
wartawan di lobi ruang sidang 
Komisi X DPR RI Senayan, belum 
lama ini, enggan bicara soal isu diri¬ 
nya pindah keyakinan. 

"Pokoknya, saya enggak mau 
menjawab pertanyaan soal yang 
sifatnya pribadi, /fe^saya menjabat 
sebagai sekretaris partai, makanya 
saya enggak mau komentar soal 
urusan pribadi saya," ujar Angie. 

Selain kabar soal pindah agama, 
Angie juga digosipkan telah bertu¬ 
nangan dengan pacarnya, Adjie 
Massaid. Namun, lagi-lagi Angie 
menolak bicara. Katanya, ia belum 
ingin komentar karena masih 
berstatus sebagai sekretaris Partai 
Demokrat. "Ya, kan saya menjabat 
sebagai sekretaris partai, makanya 
saya nggak mau komentar soal 
urusan pribadi saya," tegasnya. 

&Stevie Agas 


Angelina "Angie” Sondakh 

Pindah Agama, Hanya Isu 


N AMA Putri Indonesia 2001 
yang kini berkarirdi Senayan 
sebagai anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR), Angelina 
"Angie" Sondakh, kembali hangat 
diperbincangkan, khususnya sejak 
akhir Agustus lalu. Hal itu terkait 
dengan isu dia sudah pindah 
agama. 

Isu yang cepat merebak di te¬ 
ngah masyarakat itu berbunyi 
bahwa pendiri WOMAN ( Woman 
Act for Humanity and Environ- 
menf) itu sudah memeluk agama 
Islam. Tapi, kapan dia memutuskan 
dan melakukan itu, hingga kini be¬ 
lum pasti atau jelas. Yang ada 
berita bahwa Angie itu hanya ingin 
belajar agama Islam. "Angie telah 
mempelajari agama Islam, persis¬ 
nya sejak kenal dekat dengan Adjie 
Massaid," kata Ustadz Agus Abu- 
bakar Arsal, yang disebut-sebut 
sebagai guru spiritual Angie. 

Lebih lanjut, dikatakan bahwa 
pengurus KNPI bidang perempuan 
(2005-2007), ini mempelajari aga¬ 
ma Islam hanya supaya lebih dekat 
dengan anak-anak Adjie, terutama 
saat membantu mereka belajar. 
"Untuk itu, ia mungkin juga merasa 
perlu belajar agama," jelas Ustadz 
Agus Abubakar di kediamannya, 
Jati Melati, Kampung Sawah, Jati- 
warna, Bekasi, Jawa Barat, Jumat 
(22/08). 

Angie yang belajar agama Islam, 
demikian Ustadz Agus, adalah 
sesuatu hal yang wajar. Apalagi jika 
perempuan 30 tahun itu ingin 
menikah dengan Adjie, tentunya 


ia sudah harus jadi muslimah. 

Ketua Umum Miss Indonesia 
Club (2005-2008) asal Manado 
itu memang belajar Islam 
setelah pacaran dengan Adjie. 
Namun, masih menurut Ustadz 
Agus Abubakar, keinginan 
Angie itu bukan karena 
dorongan kekasihnya. 


Hanya isu 

Sementara itu, Prof Dr LW 
Sondakh MEc yang tak lain ayah 
Angie, dengan tegas menepis 
isu sensitif seputar putrinya 
tersebut. "Angie pindah agama? 
Ah, itu cuma isu," tukas Prof Son¬ 
dakh saat dikonfirmasi melalui 
ponselnya. Mantan Rektor Univer¬ 
sitas Ratulangie (Un-srat) Manado 
ini pun meyakini kalau putrinya itu 
tak mungkin melepas keyakinannya 
selama ini. Karena dirinya selaku 
orangtua, mendidik anak-anaknya 
harus terbuka mempelajari dan 
menghormati agama-agama lain, 
tetapi tetap teguh pada iman ma¬ 
sing-masing. " Respect of human 
rights seperti ajaran kasih Kristus," 
ujar Prof Sondakh. 

Karena itu, Prof Sondakh menilai, 
santernya kabar bahwa putrinya 
pindah agama, lebih bersifat opini. 
Berita itu, katanya, bukan lagi fakta 
karena tidak ada bukti yang men¬ 
dukung. Selain itu, kabar ini terlalu 
dipolitisir untuk menjatuhkan karir 
Angie di politik. "Dua tahun lalu, 
kasus ini sempat terangkat dan 
muncul lagi menjelang pemilu legis¬ 
latif. Bisa dimaklumi, karena 
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KHAS GUS DUR ? £> 

Ketik REG GUSOUR T 

kirim ke 2425 


Tanf Rp 1000 SMS (Telkomsel. XI. Ficxi Mobue-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSOUR dan kirim ke 2425 


Maka, tak penemuan |ika Andne wongso 
disebut sebagai Motivator No.l Indonesia 
' " ih berbicara di banyak perguruan 
sahaan. dan la akan terus 
ra dan memotivasi banyak orang 
ig kesuksesan. 


Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 

Sekarang Anda bisa mendapatkan i 
SMS motivasi dari Motivator No. 1 1 

Indonesia setiap hari langsung ke 

ponsel Anda. 

Salam Sukses Luar Biasa!!! 

Tani: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Fli 
Untuk menghentikan layanan, ketik UN 

«i Mobile-8. 3). Rp 1300/SMS (Indosat) 
REG AW dan kmm kc 2425 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favortte 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahaba 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat trainlng dan - 

seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belaiar 
yang dapat dinikmati. N. 

Sekarang Anda bisa mendapatkan\ 

James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Flexi, Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:01 



Lo. Judul 

Artist 

Telkomsel 

Fteil 

Kode Nada 

Indosat XL 

Mobile-8 

• 

A Wonderful Life 

Umbu Prabawa 

2360973 

1804964 

10901935 

426097399 

1 2 

Ada Yesus 

Jason 

2368207 

1804749 

10901614 

426820799 

1 3 

Aku Percaya 

Sah Simorangkir 

2363605 

1804455 

10901388 

426360599 

1 4 

AHah Sumber Segalanya 

Jason 

2369507 

1804713 

10901669 

426950799 

1 5 

Allah Itu Kasih Hosana Singers & Dave Gerard Q 

2363749 

1804936 

10901963 

426374999 

B 6 

Anugrah yang Luar Biasa 

AlvmAFI 

2365758 

1804951 

10901949 

426575899 

1 7 

AnugerahMu 

Aldi Lasso 

2367804 

1804823 

10901811 

426780499 

H 8 

Bersama Dia 

Umbu Prabawa 

2360978 

1804958 

10901940 

426097899 

1 9 

Besar KuasaMu 

ShieilyBerhitu 

2368206 

1804732 

10901613 

426820699 

R 10 

Besar KuasaMu 

Wisnu 

2368213 

1804633 

10901590 

426821399 

i n 

Bilaku 

Franky Sihombing 

2369510 

1804712 

10901672 

426951099 

R 12 

BriPuji 

UXBand 

2362949 

1804639 

10901588 

426294999 

R 13 

CintaMu Tedebih Besar 

Laras 

2369803 

1804902 

10902002 

426980399 

14 

Dalam Nama Yesus (Batak) 

Franky Sihombing 

2369538 

1804836 

10901787 

426953899 

15 

Doa Mengubah Segala Sesuatu Hosana Singers 

2363759 

1804926 

10901973 

426375999 

16 

Embun Pagi 

Albert Fakdawer 

2360967 

1804968 

10901929 

426096799 

17 

Gembala Yang Baik 

Jeffry Rambing 

2369506 

1804714 

10901668 

426950699 

18 

Genggam Erat Hatiku 

Laras 

2369801 

1804905 

10902000 

426980199 

19 

HadiratMu Membawa Berkat 

Regina Pangkarego 

2368208 

1804731 

10901615 

426820899 

\ 20 

Hai Dunia 

Vhtna Tanubrata 

2361203 

1804911 

10901990 

426120399 

21 

Hari - Hari Hidup 

Albert Fakdawer 

2360963 

1804974 

10901925 

426096399 

22 

InYourLove 

Boanerges 

2364705 

1804830 

10901802 

426470599 

23 

Indah Pada Waktunya 

Priskila Singer 

2361528 

1804837 

10901771 

426152899 

24 

Jalan Tuhan 

HerimPirena 

2364086 

1804552 

10901518 

426408699 

25 

Jam Kehidupan 

Herfm Pirena 

2364094 

1804543 

10901526 

426409499 

26 

JanjiMu Seperti Fajar (Batak) 

Franky Sihombing 

2369545 

1804803 

10901794 

426954599 

27 

Jesus 

Boanerges 

2364704 

1804861 

10901801 

426470499 

28 

Kami Perlu Kau Tuhan 

Albert Fakdawer 

2360971 

1804966 

10901933 

426097199 

29 

Kau TTah Ubahkan 

Jacghen Celosse 

2369518 

1604705 

10901680 

426951899 

30 

Kau Tuhan Adalah Bapaku 

Jeffry S. Tjandra 

2369301 

1804511 

10901479 

426930199 

31 

Ku Berserah 

PriskUa Singer 

2361531 

1604815 

10901774 

426153199 

32 

Ku Bersyukur 

Ronny Sukamto 

2361540 

1804809 

10901783 

426154099 

33 

Ku Terpesona 

Ilham 

2368215 

1804631 

10901592 

426821599 

34 

Kuada Sebagaimana Ku Ada 

K$ot b Gngono Kids 

2369534 

1604768 

10901709 

426953499 

35 

Kubenkan Yang Terbaik 

1 C United 

2368229 

1604981 

10901918 

426822999 

36 

Kucinta Sgala Hal TentangMu 

A/engMamamia 

2365753 

1604955 

10901944 

426575399 

37 

Mahkota Kehidupan 

Danar 

2368216 

1804630 

10901593 

426821699 

38 

MakeUsOne 

Jonlan 

2369575 

1804910 

10901989 

426957599 

39 

Menara Perlindunganku 

Vhina Tanubrata 

2361204 

1 £04909 

10901991 

426120499 

40 

NamaNya Yesus 

Jacghen Celosse 

2369509 

1804711 

10901671 

426950999 

41 

PB 2 U Akli Lasso feat Sally Agustina 

2367805 

1604859 

10901812 

426780599 

42 

Pelangi Sehabis Hujan 

Hosana Singers 

2363746 

1604941 

10901960 

426374699 

43 

Persembahanku 

Priskda Singer 

2361532 

1604813 

10901775 

426153299 

44 

Saat Langkah Terasa Berat Bobby F. Danar t Harry 

2365740 

1604652 

10901572 

426574099 

45 

Senangnya Hatiku 

Jeffry Rambing 

2369511 

1804710 

10901673 

426951199 

48 

Stiil Yours 

Jordan 

2369565 

1604922 

10901979 

426956599 

47 

Tangan Kuat Yang Memegangku Gaby Kaunang 

2369203 

1604727 

10901622 

426920399 

48 

Tangan Tuhan 

HeriinPirena 

2364081 

1604555 

10901514 

428408199, 


49 Walau Seribu Rebah Ronny Sukamto 

50 Yang Paling Mengerti (Batak) Franky Sihombing 

51 Yang Terbaik Bobby Febian Feat: Via 


2361543 1804807 10901785 426154399 1 

2369541 1804806 10901790 426954199 1 

2365742 1804651 10901574 426574299 1 


52 MMiPtdti 

53 Bapa Yang Kekal 

54 Di Doa Ibuku 

55 Hali Hamba 

56 JanjiMu Seperti Fajar 

57 Karya Terbesar San Stmorangkir. ItarSammy Kampai*' 

58 Kaulah Harapan Bobby Febian 

59 Ku Berserah PrisMa Singer 

Ronny Sukamto 

Steve 
Laras 
SamuelAFI 
JoyTobmg 


62 Mengampuni 

63 Mujizat Itu Nyata 

64 Mujizat Itu Nyata 

65 Pelangi Sehabis Hujan 

66 Sayang KepadaMu 

67 Sentuh Hatiku 

68 Sentuh Hatiku 

69 Seperti Yang Kau Ingmi (Org.SoundTrack) 

70 S'perti Bapa Sayang AnakNya 


JotfryS. Tpndra 
Ronny Feat Sah Simctangkir 

Gaby Kaunang 


71 Tangan Tuhan 

72 Tetap Cinta Yesus 

73 Walau Senbu Rebah 

74 Walau Seribu Rebah 


Damai AFIJunior 
KevmbKaryn 
Ronny Siantuh 




2360331 1800734 

2361516 1800961 
2361513 1800958 
2363601 1801708 
2360307 1800682 
2363727 1802875 
2365738 1804653 
2361531 1804815 
2361540 1804809 
2368217 1804628 
2369808 1804898 
2361523 1803324 
2363016 1802022 
2364015 1803623 
2369306 1804505 
2361538 1804810 
2369201 1804789 
2360329 1800732 
2361748 1801217 
2361519 1802747 
2363308 1803091 
2360887 1804099 
2364057 1804100 


10900203 426033199 
10900369 426151699 
10900366 426151399 
10900623 426360199 
10900101 426030799 
10900881 426372799 
10901570 426573899 
10901774 426153199 
10901783 426154099 
10901594 426821799 
10902007 426980899 


10900567 426301699 
10901004 426401599 
10901484 426930699 
10901781 426153899 


10900201 426032999 
10900458 426174899 
10900806 426151999 
10900922 426330899 
10901178 426088799 
10901179 426405799 


75 Ada Yesus 

76 Bapa Yang Kekal (Batak) Julita Manik, taat: Jutius 

77 8esar SetiaMu SamuelAFI 

78 Di Doa Ibuku (Mandarin) Hetlin Pitena 

79 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir, hal SidneyUohed» 

80 Kuberbahagia Vitior Hutabarat 

81 Nyanyian Pengharapan Bobby Febian 

82 Pilihan Terbaikku NMa 

83 Raja Sgala Raja Katon Bagaskara S Nugie 

84 S'mua Baik Nikita 

85 Tiap Jam HerknPima 

86 Wonderful Day _ Damai AFIJunior 


2369514 

2361796 

2361515 

2360393 

2363726 

2361418 

2365744 

2364016 

2366819 

2364018 

2364093 

2361521 


1804708 

1802879 

1800960 

1802513 

1802888 

1800861 

1804848 

1803621 

1804108 

1803620 

1804545 

1803017 


10901676 426951499 
10900875 426179699 
10900368 426151599 
10900668 426039399 
10900880 426372699 
10900297 426141899 
10901576 426574499 
10901005 426401699 
10901158 426681999 
10901007 426401899 
10901525 426409399 
10900910 426152199 


87 Besar SetiaMu 

88 Di Doa Ibuku 

89 Hati Sbagai Hamba 

90 Kami Perlu Kau Tuhan 

91 Kaulah SegalaNya 

92 Ku Tak Akan Menyerah 

93 Nyanyian Pengharapan 

94 Walau Seribu Rebah 


Instrumentalia 


2361536 

2361534 

2363201 

2365764 

2365765 

2365766 

2365762 

2365767 


1804811 

1804812 

1801597 

1804945 

1804944 

1804942 

1804947 

1804943 


10901779 426153699 
10901777 426153499 
10900527 426320199 
10901955 426576499 
10901956 426576599 
10901957 426576699 
10901953 426576299 
10901958 426576799 


PETUNJUK AKTIVAS1 S. TARIF 


Nada TunggurSambung dapat diaktifkan pada SEMUA . 
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SimPATI 8 KartuAS Rp 9900fagu/30 han 
Fle* Trendy/Classy Rp 8000,1agu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Kelik RlNG<spasi>GlFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>No HP teman 
ke 1212 


indosat 


Kelik 

RING <spasi>SUB<spasi>Kodo Nada 

• Kelik 

: SET<sp3Si>Kodo Nada 

• Kelik 

: Kode Nada 
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Kmm ke 

1212 

Kirim ke 

: 608 

: Kirim ke 

1818 

: Kiran ke : 

Contoh 

RING SUB 2360973 

Conloh 

: SET 1804964 

Contoh 

: 10901935 

Contoh : 

Tarif 

KartuHALO Rp 900013911/30 hari. 

: Tarif 

: Download Rp 700O1agu 

: Tarif 

: Langganan Rp 5500,1x1130 

: Tarif 


Langganan Rp 5500bulan 
Untuk mombenkan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>K<xJe lagu 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 808 




j telp/SMS 24 iam ke (021) 70232425 


Download Rp 7000/lagu 
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Kirim ke 1818 
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Artis Ranw-inniB Menuju 


Senayan 



Gedung DPR-MPR 


S IAPA tak kenal Sonny 
Tulung, Edo Kondologit, 
Thessa Kaunang, Jeremy 
Thomas, Ricky Johanes, Tamara 
Geraldine, Lidya Kandow, dan lain- 
lain? Ya, mereka adalah sebagian 
dari selebritis papan atas yang 
dimiliki negeri ini. Mereka ada yang 
menjadi artis film atau sinetron, 
penyanyi, dan presenter. Wajah 
mereka sering muncul di layar-layar 
kaca. Mereka menjadi idola bagi 
banyak rakyat. 

Panggung hiburan adalah dunia 
yang mereka geluti. Namun, 
panggung mereka akan berubah 
manakala nanti setelah bertarung 
dalam Pemilu 2009, dan meme¬ 
nangkan suara rakyat, mereka 
akan menyandang status baru 
sebagai wakil rakyat atau anggota 
legislatif. Pemilu 2009 kelihatannya 
bagaikan milik para selebriti. 
Pasalnya mereka berbondong- 
bondong menuju partai politik, 
untuk selanjutnya nanti banting 
setir menuju gedung wakil rakyat 
di Senayan. Dari panggung 
hiburan menuju panggung politik. 

Panggung politik jelas berbeda 
dengan panggung hiburan. 
Apabila di dunia hiburan mereka 
hanya sebatas menghibur masya¬ 
rakat, maka kalau nanti mereka 
betul-betul terpilih jadi anggota 
DPR, harus berjuang secara 
konkret demi kepentingan 
rakyat. Kasihan sekali rakyat jika 
nanti mereka datang ke ruang 
rapat sidang, tapi hanya duduk, 
diam, dan terima duit. 

Di iklim demokrasi seperti di In¬ 
donesia, tidak ada yang berhak 
melarang siapa pun untuk 
berkiprah di panggung politik. 


Setiap warga negara berhak untuk 
terjun ke panggung politik. 
Bahkan, seorang tukang becak 
pun bisa, asalkan memang punya 
potensi untuk itu. Hadirnya para 
artis, termasuk artis-artis Kristen di 
dalamnya, tentu tidak secara 
kebetulan. Partai-partai sepertinya 
sengaja merekrut mereka dalam 
rangka mendulang suara oleh 
karena popularitas yang mereka 
miliki. 

Pengamat politik, Dr. Isbodroini 
mengatakan sah-sah saja jika para 
artis terjun ke dunia politik dengan 
konsekuensi nantinya mereka 
harus banyak belajar. Hal senada 
juga diungkapkan oleh pengamat 
politik Kenly Poluan, M.Si, yang 
menambahkan bahwa adalah 
menjadi hak bagi setiap warga 
negara, apapun latar belakangnya, 
untuk mendapatkan kesempatan 


menjadi wakil rakyat. 

Pertanyaannya, sanggupkah 
para artis kita itu mengurusi soal 
politik? Wajar saja banyak elemen 
masyarakat yang melontarkan 
pertanyaan seperti ini mengingat 
dunia artis dengan dunia politik 
begitu jauh berbeda, bahkan 
boleh dikata bertolak belakang. 
Apalagi banyak juga artis-artis yang 
ujug-ujug langsung menjadi caleg 
tanpa pernah bersentuhan 
dengan dunia politik sebelumnya. 
Namun, tidak sedikit juga para artis 
yang memang serius atau jauh-jauh 
hari sudah terjun ke partai politik. 

Mencari figur wakil rakyat yang 
memiliki kapabilitas dan 
berintegritas memang tak mudah. 
Bahkan, wakil rakyat yang 
dianggap kapabilitas pun sepertinya 
tidak tahan juga godaan untuk 
korupsi. Lihat saja kejadian buruk 


yang mencoreng muka anggota 
DPR yang terhormat. Sogok- 
menyogok, suap-menyuap adalah 
godaan keseharian mereka di sana. 
Bahkan, ada beberapa anggota 
DPR kini dibui lantaran mereka 
tertangkap basah ber-KKN ria. 

Sebenarnya, adanya artis yang 
memutuskan berlaga di dunia 
politik bukan hal yang baru. Pada 
pemilu 2004, sederetan artis ikut 
meramaikan arena pesta 
demokrasi lima tahunan itu. Sebut 
saja, Angelina Sondakh, Adji 
Massaid, Komar, dan lain-lain. 
Bahkan ada juga artis yang sukses 
menang dalam pilkada, menjadi 
wakil kepala daerah, seperti Rano 
Karno, yang kini menjadi wakil 
bupati Tangerang, dan Dede 
Yusuf yang menjadi wakil gubernur 
Jawa Barat. 

Di luar negeri, kalangan artis 


sukses di ranah politik pun bukan 
cerita baru. Negara adidaya, 
Amerika Serikat (AS), bahkan 
pernah dipimpin seorang presiden 
yang tadinya bintang film, 
namanya Ronald Reagan. Dia 
bahkan dua periode bertakhta di 
Gedung Putih, kantor presiden AS. 
Aktor film laga, yang juga bintang 
Holliwood, yakni Amold Schwar- 
zeneger, saat ini masih menjadi 
gubernur California, AS. 

Partai-partai yang memunculkan 
figur-figur artis tentu tidaklah 
tanpa tujuan. Tujuannya jelas 
yakni mendulang suara. Cukup 
instan memang dengan mengan¬ 
dalkan ke popularitasan mereka. 
Apalagi, menurut Dr. Isbodroini, 
partai-partai jeli melihat siapakah 
pemilihnya. Pemilih di Indonesia 
sebagian besar masih belum 
rasional. Pilihan rakyat sebagian 
besar masih melihat ketokohan dan 
keterkenalan si calon wakil rakyat 
tersebut. 

Namun, menurut Kenly, artis 
hanyalah jawaban sesaat bagi 
partai-partai dalam rangka 
mendulang suara sebanyak 
mungkin. Tatkala kaderisasinya 
tidak berjalan dengan baik, 
sementara kebutuhan mendulang 
suara itu tinggi dan tingkat apriori 
masyarakat yang tinggi terhadap 
parpol, maka artis dijadikan 
jawaban sementara bagi parpol. 

Idealnya, lanjut Kenly, parpol itu 
melakukan proses manajerial parpol 
yang efektif, baik untuk 
penguatan kelembagaan maupun 
struktur politik bangsa. Salah satu 
manajemen politik yang baik 
adalah kaderisasi. 

es Victor R. Ambarita 



Sonny Tulung, Presenter TV 

Parpol Jangan Asal 
Rekrut Artis 


SEDERETAN artis Kristen ramai- 
ramai mendaftarkan diri menjadi 
calon legislative (caleg). Beberapa 
di antaranya, Sonny Tulung dan 
Edo Kondologit dari PDIP. Dari PDS 
yakni Tamara Geraldine, Ricky 
Johanes, Lidya Kandow, dll. Pemilu 
2009 nanti, bisa dibilang adalah 
pesta demokrasi yang banyak 
diikuti oleh para artis. 

Motivasi Sonny Tulung terjun ke 
dunia politik dan memutuskan 
untuk menjadi calon legislatif, tidak 

REFORMATA 


ujug-ujug dan tanpa proses. 
Minat berpolitiknya sudah 
tumbuh tatkala dia 
bergabung di Gerakan 
Mahasiswa Nasional Indo- 
^ nesia (GMNI) tahun 1988. 
• Bahkan dia pernah 
menjadi wakil ketua 
cabang GMNI Jakarta 
Selatan pada 1989. 

Setelah sukses di dunia 
entertainment era 90- 
an, dia kembali ke 
kancah politik. Lima 
tahun lalu, dia 
memutuskan bergabung 
di PDI Perjuangan 
pimpinan Megawati 
Soekarnoputri. Dia memilih 
PDIP karena ada akar sejarah 
ideologisnya dengan GMNI. Banyak 
juga partai lain yang menawari dia 
untuk bergabung, namun dia 
merasa secara ideologis lebih 
mantap di PDIP. "Itulah benang 
merahnya. Jadi, saya bukan artis 
yang tiba-tiba saja menjadi caleg 
karena mengandalkan keartisan 
saya, " papar sarjana komunikasi 
dan humas lulusan IISIP Jakarta ini. 

Menurut pria kelahiran 1967 ini, 
kesuksesan beberapa artis 


sebelumnya dalam pilkada, seperti 
Rano Karno dan Dede Yusuf, 
memberinya motivasi, meski 
presentasenya sedikit. Namun dia 
mengaku tidak ikut-ikutan lantaran 
kesuksesan mereka. 

Sonny menampik anggapan 
bahwa artis yang menjadi caleg 
karena memang sudah tidak ada 
lagi tawaran shooting. "Memang 
ada saja yang berpendapat tidak 
simpatik seperti itu. Para artis, 
meskipun mereka tidak 
mendapatkan tawaran shooting 
lagi, kan tabungan mereka lumayan 
banyak. Kalau saya sih, hingga kini 
masih ada job di TV," ungkap 
pembawa acara "Betul Atau Salah" 
di Trans TV itu. 

Betulkah artis-artis merasa diman¬ 
faatkan sebagai pendulang suara 
(vote getter) bagi partai? Sonny 
melihat hal tersebut sebagai 
hubungan simbiosis mutualisme. 
Parpol butuh figur seorang artis, di 
pihak lain seorang artis juga mem¬ 
butuhkan partai untuk masuk pang¬ 
gung politik. Walaupun, memang 
sangat disayangkan di mana proses 
perekrutan di beberapa partai besar 
itu tidak melalui jalur semestinya. "Nah 
itulah, menurut saya, membuat para 


artis yang tidak serius terjun ke dunia 
politik menjadi coreng di mata 
masyarakat. Image- nya, wah...partai 
politik mengandalkan artis," jelas 
jemaat Gereja Kemuliaan Alpha 
Omega, Mal Ambasador, Jakarta ini. 

Secara hukum, menurut Sonny, 
tidak bisa disalahkan apabila artis 
terjun ke dunia politik. Sebab setiap 
warga negara, berdasarkan undang- 
undang dasar, berhak menjadi calon 
legislatif. "Namun perlu diwaspadai, 
supaya tidak menjadi stigma, bahwa 
artis itu dengan gampangnya masuk 
caleg tanpa melalui perekrutan. 
Sehingga menimbulkan iri kader-kader 
dari bawah dan merusak tatanan 
perekrutan dan membuat jelek nama 
artis juga," kata ayah satu anak ini. 

Di partainya, Sonny mengaku 
bahwa dia mendapatkan pendidikan 
politik praktis. Seperti bagaimana 
merekrut, menarik simpati, dan 
melakukan kerja-kerja politik. "Jadi, 
bagaimana betul-betul berbuat 
untuk rakyat, bukan cuma omong 
saja," ujar presenter acara televisi 
"Family 100" yang sangat ngetop di 
era 90-an ini. 

Bersama dengan kader-kader 
partai lainnya, lanjut Sonny, pihaknya 
melakukan kunjungan ke daerah- 
daerah. "Memperbaiki apa yang ada 
di daerah itu. Dari sistem 
pendidikannya kita bisa bantu apa, 
misalnya. Intinya, kita mesti turun ke 
bawah dan banyak berbuat untuk 


rakyat kecil , bukan hanya menjadi 
menara gading," tegas dia. 

Sebagai caleg dengan nomor urut 
1 dari Sulawesi Tenggara, manakala 
dirinya terpilih menjadi anggota DPR 
RI nanti, Sonny akan melihat betul- 
betul apa yang dibutuhkan di sana. 
Ada beberapa hal yang menjadi con- 
ce/ 77 -nya. Pertama, pendidikan. 
Menurutnya, pendidikan sangat 
penting, sebab maju-mundurnya 
suatu bangsa ditentukan oleh 
pendidikan. Sebab itu, tingkat 
pendidikan ini harus diangkat pada 
level tertentu, sehingga memun¬ 
culkan karakter masyarakat yang 
cerdas. Hal ini ditempuh tidak hanya 
melalui pendidikan formal akan tetapi 
pendidikan non formal juga. 

Lanjut Sonny, pendidikan luar 
sekolah, semisal kursus, pendidikan 
ketrampilan, ini masih lemah. Yang 
jadi fokus, hingga kini, masih pada 
sebatas pendidikan formal. Padahal 
bila melihat kondisi saat ini di mana 
kemiskinan, peluang kerja yang 
sedikit, selayaknya disediakan 
pendidikan yang sifatnya trampil. 
Sehingga pengangguran, karena 
tidak adanya ketrampilan, bisa diatasi. 
Pun, masyarakat yang trampil itu tadi 
akan punya nilai jual dan daya saing 
jika bekerja. Bila dia tak mau bekerja 
sebagai karyawan, dia bisa membuka 
usaha kecil-kedlan sendiri, contohnya, 
buka usaha servis AC, bengkel mo¬ 
tor, dll. 

Jika pemberdayaan masyarakat ini 
berjalan, maka mereka akan memiliki 
ketrampilan dan men-support dirinya 
sendiri. Dan secara tidak langsung, 
meminjam bahasa pemerintah, 
mengentaskan kemiskinan. "Jadi pro¬ 
gram akan ke sana," kata pengagum 
Bung Karno ini. 

es Victor R. Ambarita 
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Artis Masuk Parpol, 
Karena Kebutuhan Pasar 


K EIKUTSERTAAN sejumlah 
artis menjadi caleg memiliki 
latar belakang dan motivasi 
tersendiri. Wakil Ketua DPP Partai 
Damai Sejahtera (PDS), Denny L. 
Tewu, berpendapat kalau 
terjunnya para artis ke kancah 
politik adalah dalam rangka 
menjawab kebutuhan pasar. Para 
artis, menurut Denny, memiliki nilai- 
nilai entertaintment. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa rakyat ingin 
mendengar berbagai program 
parpol dengan melihat siapa yang 
membawakannya. 

Bagi partainya sendiri, lanjut 
Denny, pemanfaatan artis ini 
merupakan salah satu strategi untuk 
bisa menyampaikan program visi dan 
misi PDS untuk bisa sampai kepada 
masyarakat dengan menggunakan 
artis, sebagai pub/ic re/ation. Dan itu 
adalah bagian dari program misi yang 
dibutuhkan agar terjadi sinergi. 
Dalam arti, di samping parpol butuh 


sarana agar aspirasinya didengar 
oleh masyarakat, di sisi lain para artis 
akan lebih dekat karena popularitas 
mereka. 

Tentunya, ujar Denny, dalam 
perekrutan artis, PDS yang dalam 
Pemilu 2009 nanti mengusung 
nomor 25 ini tidak asal comot 
sembarangan, apalagi dengan 
cara-cara yang komersial. "Kami 
ingin para artis itu terpanggil juga 
untuk berjuang melalui jalur 
politik," kata dia. Dengan 
demikian, lanjut dia, terjadi 
simbiosis mutualisme yakni saling 
membutuhkan satu sama lain. 
Dan program mereka sampai pada 
masyarakat dan pada akhirnya 
masyarakat juga bisa percaya dan 
tertarik pada PDS yang kini sudah 
mendaftarkan 525 calegnya. 

Denny mengambil contoh, di 
Amerika artis-artis juga piawai 
untuk menjadi aspirator di 
masyarakat dan bisa meyakinkan 


publik. Jadi, menurut Denny, 
anggapan bahwa artis itu bodoh 
atau tidak punya kapasitas, 
sepenuhnya tidak benar. Dirinya 
yakin bahwa ada juga artis-artis 
yang memiliki kapasitas untuk bisa 
menjadi wakil rakyat bahkan 
menjadi saluran aspirasi masyarakat. 

Kualifikasi artis 

Menurut Denny, ada tiga kriteria 
caleg, termasuk artis, yang direkrut 
PDS. "Pertama, dia harus profe¬ 
sional. Kedua, takut Tuhan atau 
bermoral. Ketiga, mereka memiliki 
integritas. Empat, anti korupsi. 
Keempat kriteria inilah yang dipakai 
menjadi syarat caleg," jelas dia. 

Layaknya sebuah partai, PDS pun 
melakukan pendidikan politik 
kepada setiap kadernya. Pendidikan 
politik yang diberikan, papar Denny, 
yakni mengasah kepekaan agar 
peduli pada masyarakat. Kedua, 
menanamkan kepada para kader 


Laporan Khusus 




PDS tentang pentingnya nilai-nilai 
kesetaraan dan pluralisme. Jadi, PDS 
menanamkan kepada para kader 
dan simpatisannya untuk berjuang 
demi masyarakat dan nilai-nilai 
bangsa ini. 

Di PDS, para artis ada yang 
mendapatkan nomor wahid, dan 
ada juga yang tidak. Jadi tergantung 
motivasi mereka masing-masing. Ada 
juga artis motivasinya hanya ingin 
membantu PDS sehingga tidak 
mesti dirinya menjadi wakil rakyat. 
Seperti yang dilakukan oleh artis 
Thessa Kaunang. Lain halnya 
dengan Tamara Geraldine di mana 
dia mempunyai obesesi yang hebat. 


"Di daerah pemilihan Jawa Tengah, 
Tamara ingin memperoleh suara 
yang lebih banyak dari Mbak Tutut 
dan Puan Maharani," kata dia. 

Menurut Denny, Tamara kala itu 
berkata, "Walaupun saya orang 
Medan, tapi saya bisa mempunyai 
obsesi bisa mengalahkan mereka 
di daerah itu." 

Hal itu membuat pihaknya 
opitimis dengan kehadiran para 
artis menjadi caleg di PDS. "Hal 
ini akan cukup membawa 
kontribusi signifikan bagi target- 
target yang akan dicapai PDS," 
tandas Denny. 

& Victor R. Ambarita 


Artis ladi Caleg, Sah-sah Saja 



Dr. Isbodroini Kenly Poluan 


P ENGAMAT Politik dari UI, Dr. 
Isbodroini, berpendapat 
tidak mempermasalahkan 
apabila artis menjadi caleg. "Sah- 
sah saja, dalam suatu negara 
demokrasi, siapa pun bolah 
mencalonkan diri sebagai calon 
legislatif," kata doktor Ilmu Politik 
UI lulusan tahun 1992 itu. Yang 
paling efektif, lanjutnya, dalam 
political marketing, selain 
menjual program-program partai, 
tokoh-tokoh yang dikenal 
masyarakat, termasuk artis, juga 
dijual. 

Parpol, tutur dosen ilmu politik 
UI ini, jeli melihat bahwa 
sebagian besar masyarakat masih 
tinggal di daerah ( rural ). 
Ditambah lagi, masyarakat Indo¬ 
nesia sebagian besar masih 
belum berpikir rasional. Artinya, 
kecendrungan masyarakat itu 
belum bisa berpikir lebih maju ke 
depan dan memilih orang karena 
program-program. "Sebagian 
besar, para pemilih masih melihat 
figur seperti penyanyi dangdut, 
pemain iklan, dll. Apalagi jika 
pemain iklan itu dibawakan oleh 
seseorang yang menyentuh 
lapisan bawah," kata perempuan 
yang juga mengajar ilmu politik 
di UKI ini. 

Ibu yang akrab disapa dengan 
nama lis ini mencontohkan, 
Dede Yusuf bintang iklan Bodrex. 
Bodrex adalah sejenis obat sakit 
kepala yang dipakai semua 
lapisan masyarakat. Masyarakat, 
yang memilih Dede Yusuf, belum 
tentu mereka berpikir apakah dia 
bisa berpikir mementingkan 
rakyat atau tidak. "Jadi, saya 
berpikir tidak menjadi masalah 
apabila selebriti itu menjadi 
politikus, asal saja mereka juga 
berpikir untuk kepentingan 
rakyat," kata dia. 

Kini, dalam pemilu, partai 
cenderung ingin meraih suara 
sebanyak mungkin. Lantaran, 
suara terbanyak itu akan 
menghasilkan kekuatan bagi 
setiap partai. Nah, salah satu 
caranya adalah memakai 


selebriti-selebriti tadi. "Akhirya, 
artis dijadikan sebagai pe¬ 
ngumpul suara {vote getter)," 
kata lis. 

lis menekankan siapa pun 
yang jadi wakil rakyat, dia juga 
harus belajar. "Para wakil rakyat 
harus mau membuka diri untuk 
belajar. Mereka harus mengerti 
perannya dan berani menga¬ 
takan kepentingan rakyat. 
Mereka juga mesti berani 
menentang apabila suara partai 
tidak mencerminkan kepen¬ 
tingan rakyat," kata lis. Dia juga 
mecontohkan almarhum Sophan 
Sophiaan yang keluar dari DPR 
dan partainya ketika kebijakan 
partai tidak sejalan dengan 
kepentingan rakyat. 

"Wakil rakyat mestinya jangan 
bangga karena mendapatkan 
fasilitas-fasilitas dan materi 
semata," kata lis. Bila diper¬ 
hatikan, kini, banyak anggota 
DPR yang memanipulasi rakyat 
dengan menerima uang suap 
ratusan juta rupiah. Sebetulnya, 
manakala dia memang punya 
hati nurani, berapa pun uang 
yang diberikan, apabila tidak 


jelas, dia pasti akan tolak. Namun, 
tidak semua memang begitu 
sebab ada juga wakil rakyat yang 
sadar dan punya hati nurani. 

Parpol, ungkap lis, mesti 
melakukan capadty buildingbaq\ para 
kadernya yang tidak mengetahui 
demokrasi. Mereka harus mengerti 
apa yang harus diperbuat bagi rakyat 
dan proses-proses politik untuk 
kepentingan rakyat. "Jadi capacity 
building itu penting agar mereka 
tidak hanya duduk sebagai boneka 
saja," kata dia. 

Para artis yang menjadi caleg, tutur 
lis, tidak mesti tahu tentang semua 
persoalan. Yang penting mereka mau 
belajar dan mendengarkan. "Saya 
sarankan mereka harus punya staf 
ahli dan think tank. Mereka harus 
mendengarkan apa yang 
dikatakannya," kata dia. Tapi, lanjut 
dia, banyak juga orang yang tidak 
mau mendengar suara staf ahli dan 
think tank- nya itu. Bahkan, banyak 
staf ahli yang disuruh hanya sebatas 
tugas administratif seperti mengetik. 

Transisi politik demokrasi 

Sementara itu, pengamat 
politik, Kenly Poluan, M.Si, 


fenomena artis menjadi caleg, 
sebetulnya, dalam konteks politik 
Indonesia, merupakan bagian dari 
transisi politik demokrasi. Sebab, 
lanjut lulusan magister ilmu politik 
UI ini, politik di negara ini masih 
belum terpola dengan baik. Masih 
banyak masalah terhadap ke- 
lembagaan-kelembagaan politik, 
instrumen-instrumen politik dan 
kewajiban-kewajiban institusi 
politik. Karena belum terlem- 
bagakan secara rapi, akibatnya 
kewenangan-kewenangan politik 
itu banyak tumpang tindih. 
Contohnya, hubungan antara 
parlemen dan eksekutif. 

Ketua Umum Pengurus Pusat 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia (GMKI) periode 2004-2006 
ini mengamati dengan banyaknya 
masalah kerja-kerja elit politik yang 
muncul ke permukaan belakangan 
ini, menimbulkan masyarakat 
apriori terhadap elit dan 
kelembagaan politik. Hal ini, tak 
pelak, memunculkan partai baru. 
Pun, mereka mendirikan parpol 
lantaran masyarakat sudah tidak 
percaya terhadap parpol main- 
stream. 

■■■■■■■■■■■i 


Pilihan alternatif elit politik 
yang lain, kemudian, diusung 
baik oleh lembaga-lembaga 
parpol baru atau parpol lama. 
"Figur artis ini pun jadi pilihan, 
lantaran nantinya dianggap bisa 
meyakinkan masyarakat yang 
sudah tidak percaya lagi 
terhadap parpol-parpol," kata 
pria kelahiran Manado tahun 
1974 ini. 

Munculnya caleg dari 
kalangan artis, ujar Kenly, juga 
merupakan salah satu ke¬ 
gamangan parpol terhadap 
fenomena politik Indonesia atau 
fenomena masyarakat Indone¬ 
sia, yang sudah tidak percaya 
lagi terhadap lembaga dan elit 
politik yang ada saat ini. Dan ini 
merupakan bagian dari transisi 
demokrasi dan politik, jika 
pendekatannya adalah analisis 
perilaku kelembagaan parpol 
dan parlemen, dan analisis 
perilaku elit politik dalam 
mengartikulasi kepentingan 
masyarakat yang dulu memilih 
mereka. 

Jadi, menurut Kenly, fe¬ 
nomena artis menjadi caleg itu 
wajar saja. "Sebab mereka juga 
warga negara Indonesia yang 
memiliki hak politik yang 
dilindungi oleh undang-undang," 
kata dia. 

Namun, lanjut Kenly, keha¬ 
diran artis menjadi caleg itu 
merupakan jawaban sesaat bagi 
parpol. "Sebab, idealnya, parpol 
itu melakukan proses manajerial 
parpol yang efektif yang baik 
untuk penguatan kelembagaan 
dan struktur politik bangsa. 
Salah satu manajemen politik 
yang baik adalah kaderisasi," 
kata dia. Jadi, manakala, 
kaderisasinya tidak jalan dengan 
baik, sementara kebutuhan 
mendulang suara itu tinggi dan 
tingkat apriori masyarakat yang 
tinggi terhadap parpol, maka 
artis dijadikan jawaban 
sementara bagi parpol. 

jbs Victor R. Ambarita 
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■ Drs. Wisnu Tri Oka, MBA., DSM., MA., 

Kejelian Melihat 

Ceruk Pasar 



K EJELIAN melihat ceruk 
pasar merupakan salah 
satu jurus meraih sukses 
bagi para pebisnis di pelbagai 
bidangnya. Tak terkecuali, bi¬ 
dang yang boleh dikata lebih ting¬ 
gi bobot nilai sosialnya yaitu 
pendidikan. Kejelian melihat ceruk 
pasar atau lebih tepatnya, kebu¬ 
tuhan dari masyarakat menjadi ju¬ 
rus sukses Drs. Wisnu Tri Oka, 
MBA., DSM., MA., dalam mengge¬ 
rek suksesnya dalam bidang 
pendidikan. 

Karier pendiri dan pimpinan 
lembaga pendidikan LEPISI ini 
berawal dari keinginan untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat 
saat itu. Di tahun 1978 itu, 
berbarengan dengan peningkatan 
dalam dunia usaha, Wisnu dan 
teman-temannya melihat kebu¬ 
tuhan akan tenaga-tenaga sekre¬ 
taris profesional. "Itulah alasan utama 
mengapa kita mulai dari lembaga 
sekretaris dan manajemen pada 
tahun 1980-an," katanya. 

Berbarengan juga dengan 
tuntutan atau ceruk pasar tenaga 
kerja, pihaknya lalu membuka 
jurusan atau bidang didik yang 
lainnya. "Jadi kita berkembang 
seiring kebutuhan pasar tenaga 
kerja," tukasnya. Jadilah, setelah 


menggarap bidang sekretaris dan 
manajemen, lembaga pendidikan 
yang didirikannya itu berkembang 
menjadi Sekola Tinggi Ilmu Ekonomi 
pada tahun 1994. Beberapa sayap 
pendidikan terus diciptakan, antara 
lain Sekolah Tinggi Bahasa Asing dan 
paling bontot, ilmu komputer. 
"Sebentar lagi, kita rencana akan 
buka bagian komunikasi, karena kita 
sadar komunikasi itu kebutuhan dasar 
dunia usaha kini," kata pria kelahiran 
Jakarta 3 September 1950 ini. 

Prinsipnya, ia selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan peningkatan pendidikan. 
"Prinsipnya, need\tu harus dipenuhi. 
Cuma masalahnya, need ini tidak 
diimbangi dengan buying power 
sehingga akhirnya demand -nya juga 
menjadi kurang," jelasnya. Untuk 
menyiasati ini, ia melakukan terobosan 
dengan program "antar kerja", dalam 
arti mereka bisa membayar setelah 
tamat kuliah. 

Sangat strategis 

Berawal dari ajakan teman untuk 
membangun lembaga pendidikan 
kursus, motivasi dan visi Wisnu atas 
bidang yang digelutinya pun terus 
dimurnikan. Bila dulu yang dikejar 
adalah keuntungan demi survival 
dan perkembangan lembaga 


pendidikan, kini motivasi 
utamanya adalah partisipasi dalam 
proses panjang pencerdasan 
bangsa. 

"Kita tahu bahwa kemiskinan 
dan kebodohanlah yang mem¬ 
buat bangsa kita kini terpuruk 
dan sulit bangkit. Dan itu bisa kita 
atasi bila pendidikan mereka juga 
baik. Itulah yang kini memotivasi 
kami untuk terus menggulirkan 
proses pendidikan ini," katanya. 
Sayangnya, lanjut dia, upaya itu 
seringkah terkendala oleh 
kurangnya fasilitas. Ia mencon¬ 
tohkan banyak sekali sekolah yang 
mau ditutup atau dijual ke pihak 
yang lain. 

Motivasi pencerdasan bangsa 
itu pulalah yang telah mengan¬ 
tarnya untuk membuka kesem¬ 
patan mendapatkan bea siswa 
bagi anak-anak dari pulau-pulau 
terpencil, seperti Nias dan Flores. 
Kini dia membuka cabang 
pendidikan yang berpusat di 
Tangerang ini ke banyak daerah, 
antara lain Batam dan Palu, 
Sulawesi Tengah. 

Khusus untuk Batam, Wisnu 
mengaku tergerak karena 
melihat dinamika hidup para 
pekerja pabrik. "Sebagian besar 
dari mereka adalah pekerja 
kontrakan yang berusia sekitar 
18-24 tahun. Mereka kehilangan 
waktu belajar. Maka kita tawarkan 
mereka untuk kuliah pada sore 
harinya. Jadi pagi mereka kerja, 


tapi sore harinya kuliah," jelas suami 
dari Maria Lisnawati ini sembari me¬ 
nambahkan, dengan adanya pen¬ 
didikan itu, mereka dapat men¬ 
dapatkan kesempatan kerja yang 
lebih baik lagi. "Saya yakin, hanya 
pendidikan yang bisa dipakai seba¬ 
gai akselerator untuk perubahan- 
perubahan. Sebetulnya perubahan 
itu mulai dari pola pikir. Yang akhir¬ 
nya melahirkan tindakan-tindakan, 
kebiasaan dihasilkan dan melahirkan 
kharakter" tambahnya lagi. 

Tuhan buka jalan 

Pria yang mengaku menerima 
Yesus pada tahun 1978 percaya 
bahwa kelesuan dalam bidang 
pendidikan bukanlah masalah bila 
Tuhan hadir. "Dialah yang membuka 
jalan bagi kita untuk mengatasi 
persoalan-persoalan yang meng¬ 
hampiri dan menghadang di depan 
kita," kata penyuka olahraga jalan 


kaki untuk kesegaran 
tubuh ini. Ia mengaku, 
sejak 1991, Tuhan pimpin 
dia secara jelas. 

Di lembaga pendidikan 
yang dikomandaninya, 
Wisnu juga bertindak 
sebagai pengajar, baik di 
jenjang Sekolah Tinggi 
maupun di tingkat S-l dan 
S-2. Latar belakang pen¬ 
didikannya cukup menun¬ 
jang kariernya itu. Setelah 
tamat SMA, ia masuk Uni¬ 
versitas Nasional, Jakarta 
mengambil bidang penerje¬ 
mah. Kemudian, dia me¬ 
ngambil kuliah di luar 
negeri dalam bidang arsi¬ 
tektur. Kembali ke Indone¬ 
sia, ia menyelesaikan S-2 di 
Institut Bisnis Jakarta. Lalu, 
pria yang telah lebih dari 21 
tahun mencemplungkan 
dirinya dalam bidang pen¬ 
didikan ini mendapatkan kesem¬ 
patan untuk visiting scho/ars ke 6 
kota di Eropa. 

Pria yang sudah terbiasa bangun 
dini hari ini mengaku sangat suka 
membaca. "Untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pengembangan 
diri," katanya. Belakangan, ia mengaku 
lebih banyak membaca buku-buku 
rohani. 

"Prinsip saya, bagaimana saya 
melangkah, selalu Tuhan perlengkapi. 
Kalau Tuhan menyertai, tentu kita 
merasa tidak banyak beban," katanya 
mengungkapkan salah satu prinsip 
hidupnya. Ia juga berpegang pada 
kayakinan bahwa apapun yang 
dilakukan, haruslah untuk Tuhan. 
"Saya percaya bahwa bila nama Tuhan 
dipemnuliakan, apa yang kita kerjakan 
juga Tuhan sempurnakan," kata pria 
yang bercita-cita memfasilitasi 
pendidikan untuk orang-orang daerah 
tertinggal ini. #rPmg 





PoncJok 


Puji o n 






CHRISTIAN MUSIC STORE 


Good OuaGty. Good Price! 


U r The One 


Songs For Healing/I Need You 
POPPY, MD 


Menyanyikan Puji Syukur 
USA A. RIYANTO 


U TURN 




20 Lagu Sekoiah Mrrggu Terbaik VoL 4 
KEVIN & KARYN 


SAMUEL& 


IN STORES: JAKARTA. Mal Ambasador • Mal Belagglo • Mega Mal Pluit • Seasons City [opening soonj • Mal Ciputra • Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Gajah Mada Plaza 

• lindeteves Trade Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading • Mal Beiteza Permata Hijau • Grand Indonesia • Senayan City ♦ Mal Pondok Indah 2 • Poins Square • Tamtni Square 

• Cibubur Junction • ITC Cibinong • SERPONG - TANGERANG, Bintaro Plaza • Supermal Karawad • Serpong Town Square • WTC • ITC BSD • Metropolis Town Square • Pamulang Square [opening soo • DEPOK, ITC Depok 

• Depok Town Square • BEKASI, Bekasi Square • CIKARANG. SGC • BOGOR, Ekalokasari Plaza • Bogor Trade Mal • BANDUNG, Istana Plaza • TEGAL. Rita Supermal • SEMARANG, DP Mal • Mal Ciputra 

• YOGYAKARTA, Ambarukmo Plaza • Saphir Square • SOLO. Solo Square • SURABAYA. Pakuwon Supermal • Tunjungan Plaza 3 • Galaxi Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Junction • City of Tommorow 

• SIDOARJO. Sun City • MALANG. Malang Town Square • DENPASAR - BALI. Gedung Carrefour • MEDAN, Sun Plaza • Grand Palladium • Medan Fair • BINJAI, Binjai Mal • PALEMBANG. Palembang Sauare 

• PEKANBARU. Ska Mal • BATAM. Mega Mal Batam Center • BALIKPAPAN, Pasar Baru Square [opening soon[ • PONTIANAK, Ayanl Mega Mal • SAMARINDA. SCP • TARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA MTC 

• MAKASSAR, Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Sguare • MANADO, Manado Town Square • TOMOHON, Jl. Raya Tomohon No. 247 [opening soon] • AMBON, Jl. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG. Mal Flobamora 


DISCOUNT15% FOR APPLY NOW! 


www.maranathaindonesia.com 


SYARAT & KETENTUAN BERLAKU 
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Konsultasi Kesehatan 




Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Gagal Ginial 

Karena Keracunan Makanan 


Dok, saya ingin bertanya masalah penyakit kakak laki-laki saya 
(usia 22 tahun) belum lama ini (± 1 minggu yang lalu). Dokter 
mengatakan kalau kakak saya itu terserang penyakit Gagal Ginjal 
Akut (GGA) yang disebabkan kehilangan banyak cairan saat dia 
salah makan di tempat kondangan sebagai akibat terkena muntaber 
yang berat. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa itu GGA? 

2. Apa saja penyebab terjadi GGA? 

3. Apa tanda-tanda dan gejala GGA? 

4. Apa berbahaya ? 

Atas jawabannya terimakasih dok. 

Tono, Bogor 


M AS Tono yang baik, terima 
kasih untuk pertanyaannya, 
mudah-mudahan jawaban saya 
yang singkat bisa menolong Anda 
untuk sedikit mengerti tentang 
penyakit Gagal Ginjal Akut (GGA) 


ini; 

1. Dikenal dengan GGA jika 
kejadiannya berlangsung cepat 
dalam beberapa hari atau 
beberapa minggu saja, artinya 
tadinya sehat-sehat saja tiba-tiba 



menderita sakit ginjal yang 
ditandai dengan menurunnya 
fungsi ginjal. 

2. Penyebab GGA bisa banyak 
hal antara lain seperti yang dialami 
kakak Anda yaitu yang 
berhubungan dengan kehilangan 
banyak cairan tubuh misalnya saat 
terserang muntaber, kepanasan 


hebat, luka bakar, pembedahan 
termasuk juga proses melahirkan, 
trauma atau kecelakaan, juga 
pada keadaan gagal jantung dan 
syok (karena menyebabkan 
ginjal tidak akan memperoleh 
darah yang cukup). Selain itu 
olahraga berat, juga zat-zat 
yang bisa menyebabkan 
ginjal teracuni misalnya 
oleh karena logam berat, 
antibiotik, obat anastesi, 
bisa juga karena infeksi 
pada ginjal atau 
sumbatan pada saluran 
kencing oleh karena 
adanya batu atau pembesaran 
prostate pada laki-laki atau 
adanya tumor jinak atau ganas 
pada ginjal. 

3. Tanda-tanda dan gejala pada 
penderita GGA: 

~ Volume atau jumlah urine 
yang menjadi sedikit atau bahkan 
tidak ada produksi urine sama 


sekali sehingga bisa menyebabkan 
tertimbunnya cairan (dan racun) 
dalam tubuh orang sakit. Keadaan 
ini akan menyebabkan kedua 
tangan atau kaki membengkak, 
bahkan seluruh tubuh bisa menjadi 
bengkak 

~ Tidak ada nafsu makan, 
pusing, mual, muntah dan mudah 
terkena infeksi sehingga dapat 
menimbulkan banyak gangguan 
pada organ-organ tubuh yang lain. 

~ Gelisah, gemetar, kejang dan 
lebih lanjut kesadaran terus 
menurun bila tidak tertangani 
dengan baik, bisa berakhir dengan 
kematian. 

Demikianlah jawaban kami, 
kiranya bisa menjadi berkat. 
TUHAN MEMBERKATI.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


n 


Kepemimpinan 

MEMIMPIN 

SEBUAH PERUBAHAN 


'C*****” 



Raymond Lukas 

I BU LilisSetyayanti, founderfex\ 
Trisewu Leadership Institute 
menuliskan dalam pembukaan 
artikelnya pada edisi lalu sbb: 
"Seorang pemimpin dapat disebut 
leader sejati hanya bila ia seorang 
yang dapat menginspirasikan nilai 
hidup dan mengubah hidup!" 

Kata 'mengubah' dalam kalimat di 
atas, sangat menarik perhatian 
saya. Hal itu memberikan indikasi 
bahwa salah satu pekerjaan penting 
para leaderti seluruh bidang adalah 
melakukan perubahan. Hal ini sangat 
wajar dan merupakan bagian kehi¬ 
dupan yang harus kita lewati, baik 
sebagai seorang pemimpin maupun 
sebagai orang yang dipimpin. 

"Perubahan" adalah hal yang pal¬ 
ing konstan dalam kehidupan. Kita 
tahu bahwa perubahan adalah hal 
yang tidak bisa kita hindari dan 
sangat diperlukan untuk perkem¬ 
bangan kita semua. Sebagai contoh 
kita lihat perubahan yang sangat 
cepat di bidang tehnologi. Kini, 
teknologi komputer sangat mem¬ 
pengaruhi bagaimana orang mela¬ 
kukan pekerjaan dan kehidupan 
mereka. Sekarang, sangat mudah 
mengirimkan komunikasi melaiui e- 
mail. Dalam sekejap, pihak yang 
dituju bisa membaca informasi yang 
ingin kita sampaikan melalui e-mail 
yang kita kirimkan via internet hanya 
dalam hitungan detik. 

Sekitar 40 tahun lalu, mantan 
Perdana Menteri India, Jawaharlal 
Nehru mengatakan bahwa adalah 
sebuah kenyataan bahwa terjadi 
kecepatan perubahan dalam kehi¬ 
dupan manusia. Saat itu dia sudah 
melihat, bahkan kita melihatnya 
lebih banyak sekarang ini, bahwa 
cepatnya sebuah perubahan terjadi 


menyebabkan gangguan dan 
ketidaknyamanan. Sehingga hal 
tersebut menyebabkan resistan 
dari banyak orang terhadap 
sebuah perubahan. Jadi, bagi 
banyak orang bukannya mereka 
tidak menyukai suatu perubahan, 
namun mereka tidak suka terha¬ 
dap gangguan dan ketidaknya¬ 
manan yang timbul akibat adanya 
suatu perubahan. 

Jadi, sebagai pemimpin yang 
hendak melakukan perubahan kita 
patut mengharapkan terjadinya 
resistan terhadap perubahan yang 
akan kita implementasikan. 
Dengan mempelajari dan mengerti 
alasan-alasan mengapa resistensi 
terjadi, para pemimpin dapat 
mengurangi resistensi yang terjadi. 

Mengapa resistensi terjadi? 
Beberapa penyebab resistensi 
antara lain: 

1. Tujuan dan perubahan yang 
dilakukan tidak jelas bagi banyak 
pihak dalam organisasi. Hal ini 
meyebabkan kekhawatiran banyak 
pihak dalam organisasi. Ketakutan 
akan hal-hal yang tidak diketahui 
dapat menyebabkan gangguan 
yang lebih besar daripada 
perubahan itu sendiri. 

2. Partisipasi para pihak tidak 
dilibatkan dalam perencanaan 
suatu perubahan. Apabila para 
pihak diberikan hak suara dalam 
melakukan suatu perubahan, 
biasanya mereka bisa menerima 
perubahan tersebut bahkan 
mendukung apa yang mereka 
usulkan dalam perencanaan 
perubahan tersebut. 

3. Takut gagal dan kehilangan 
status kemapanan. Perubahan 
yang terjadi, terutama apabila 


menyangkut pengembangan 
teknologi yang tinggi dan pesat, 
dapat menyebabkan para pihak 
khawatir mereka tidak mampu 
menguasai teknologi yang baru 
tersebut terutama di kalangan 
pekerja kelompok usia yang lebih 
lanjut. Kekhawatiran diturunkan 
jenjang jabatannya, kehilangan sta¬ 
tus kenyamanan atau penurunan 
pendapatan dapat menyebabkan 
ketakutan tersebut menjadi lebih 
besar. Para pemimpin perlu untuk 
meyakinkan para pihak bahwa 
perubahan metode tidak akan 
menurunkan tingkat jabatan atau 
pendapatan yang ada dan perlu 
menyediakan pelatihan untuk para 
pihak menguasai tehnologi yang 
baru. 

4. Takut kehilangan keahlian yang 
ada. Apabila para pihak takut 
keahlian mereka tidak digunakan lagi 
karena penggunaan metode atau 
teknologi baru, maka mereka 
merasa tidak aman. Mereka akan 
berpikir bahwa mereka harus 
bekerja di tempat lain yang masih 
menggunakan metode/teknologi 
lama. Di sini, sekali lagi pemimpin 
harus meyakinkan bahwa pelatihan 
metode/teknologi baru akan 
dilakukan secara intensif bagi para 
pihak yang terlibat. 

5. Takut kehilangan keyakinan 
( se/f-esteem ) diri sendiri. 
Keberhasilan akan menimbulkan 
keyakinan ( se/f-esteem ). Sadar 
atau tidak, para pihak sangat 
khawatir kehilangan keyakinan 
mereka. 

6. Putusnya hubungan sosial. 
Banyak orang sangat terbiasa 
dengan kelompok kerja mereka dan 
khawatir mereka tidak dapat 
bersosialisasi dengan kelompok baru 

■■■■■■■■■■■■i 


atau supervisor baru. Jadi, kalau 
kebiasaan kerja dalam sebuah 
kelompok diubah, biasanya para 
pihak akan menentangnya. 
Misalnya, di sebuah pabrik orang 
terbiasa bekerja dalam barisan di 
mana mereka dapat berkomuni¬ 
kasi dengan teman kerjanya 
dalam sebuah assembly /ine. 
Dengan adanya perubahan dalam 
tata kerja assembly /ine tersebut 
yang membuat mereka tidak bisa 
berkomunikasi lagi akan menye¬ 
babkan mereka menentang 
perubahan yang dilakukan. 

7. Pengorbanan terlalu besar, 
hasil kurang memadai dan 
tekanan sangat besar. Kalau or¬ 
ang merasa pengorbanan untuk 
suatu perubahan sangat besar, 
sementara hasilnya kurang opti¬ 
mal atau mereka merasa tekanan 
perubahan tersebut sangat besar, 
biasanya mereka akan menentang 
perubahan yang terjadi. 
"Mengapa harus diubah, kalau 
hasilnya tidak optimal dan bikin 
kita stres aja". Pemimpin harus 
menyadari situasi ini untuk 
kemudian meyakinkan para pihak 
akan apa yang sebenarnya terjadi. 

8. Kurang nyaman/percaya 
kepada pencetus ide perubahan. 
Apabila para pihak tidak nyaman 
atau kurang percaya kepada 
pencetus perubahan, mereka 
akan menunjukkan bahwa mere¬ 
ka kurang setuju akan perubahan 
tersebut dan kurang antusias ter¬ 
hadap perubahan yang diusulkan. 

Sebuah bank swasta nasional di 
mana penulis pernah bekerja 
merupakan sebuah contoh di 
mana sebuah perubahan besar 
berhasil dilakukan oleh manajemen 
bank tersebut dengan berhasil 


secara efektif. Sekarang bank 
swasta tersebut merupakan salah 
satu bank swasta terbaik dengan 
keuntungan luar biasa. Menyimak 
apa yang dilakukan manajemen 
bank dalam merger besar-besaran 
9 bank nasional ke dalam bank 
tersebut, memang merupakan 
langkah tepat dan semuanya 
dilakukan dengan visi yang jelas 
dan transparan dalam setiap lang¬ 
kah yang diambil. Secara ter- 
struktur manajemen bank sudah 
memikirkan langkah-langkah detil 
berupa proses penggabungan 
yang menggambarkan posisi awal, 
posisi yang hendak dicapai dan posisi 
transisional yang harus dilalui. 
Semuanya dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan karya¬ 
wan akan adanya sebuah proses 
yang melibatkan karyawan ke 9 
bank serta karyawan bank induk 
tempat meleburnya 9 buah bank 
yang lain. Apresiasi terhadap 
karyawan juga dilakukan dengan 
bobot yang tepat dan jelas sehingga 
para pihak tidak merasa terancam. 
Alhasil, sebuah merger bank paling 
sukses sepanjang sejarah merger 
perbankan di Indonesia.□ 

Ditulis oleh Raymond Lukas 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mail satu- 
persatu." 
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HKBP Pondok Bambu 

Ephorus HKBP 
Tersandung Kasus 



Pdt. Bonar Napitupulu (tengah) 


R ABU (21/8), Pengadilan 
Negeri Jakarta Timur 
akhirnya mengabulkan gugatan 
tim bantuan hukum HKBP 
Pondok Bambu Minggu Pagi 
Resort Pondok Bambu, Jakarta 
Timur, terhadap ketiga 
tergugat yakni: Pdt Daulat 
Sitorus (pimpinan Resort), Pdt 
Armada Sitorus (pimpinan 
Distrik), dan Pdt Bonar 
Napitupulu (Ephorus HKBP). 
Pengabulan itu memutuskan 
ketiganya diwajibkan membayar 
kerugian materil sebesar Rp 
26.100.000,- dan biaya perkara 
berjumlah Rp 374.000,-. 
Selanjutnya, perkara fasilitas 
gedung HKBP Pondok Bambu 
yang selama ini di"haram"kan 
bagi jemaat pagi beribadah kini 
berhak memakai gedung gereja 
yang beralamat di Jalan Gading 
VIII, No.786, Kelurahan Pondok 
Bambu tersebut. 

Perseteruan antara jemaat 
pagi dan siang berawal dari 
dualisme kepemimpinan ep¬ 
horus (pimpinan) pada 1993 
silam. Kedua ephorus : PWT 
Simanjuntak dan SAE Nababan 
saling klaim sebagai pimpinan 
HKBP yang sah, dan sebaliknya 
menuduh rivalnya sebagai ilegal, 
liar dan sebagainya. Akibat 
perseteruan yang berujung 
konflik berdarah itu, jemaat 
HKBP Pondok Bambu juga te'r- 
pecah dalam dua kubu dan me¬ 
nuai bencana pertikaian yang 
tak berujung. Bahkan, salah sa¬ 
tu kubu memakai jasa preman. 

Upaya rekonsiliasi diprakarsai 
Dandim 0505/BS Jakarta Timur, 


dan menghasilkan kesepakatan 
bersama yakni ibadah Minggu 
HKBP Pondok Bambu dibagi dua: 
HKBP Pondok Bambu pagi dan 
siang. Namun, ketenangan 
terusik dengan beredarnya surat 
dari kelompok jemaat siang yang 
isinya: merebut gereja dan 
rumah aset gereja serta 
menguasai semua kunci gereja 
dan rumah gereja; menghasut 
anggota majelis dan anggota 
jemaat untuk merebut semua 
aset HKBP Pondok Bambu. 
Tindakan itu meresahkan jemaat 
pagi. 

Dalam surat pernyataan tim 
bantuan hukum HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi tentang 
tindakan sewenang-wenang 
ketiga tergugat dalam perbuatan 
melawan hukum dijelaskan bahwa 
ketiganya mengabaikan dan tidak 
memahami permasalahan yang 
terjadi pada jemaat HKBP 
Pondok Bambu dan tidak 
bertindak sebagai pelayan yang 
sepatutnya menjunjung sifat 
kenabian. Penjelasan berikutnya, 
ketiga tergugat memihak jemaat 
siang dengan cara mengusir dan 
membubarkan kebaktian Minggu 
pagi. "Apakah harus kita diamkan 
perlakukan para tergugat yang 
menelantarkan dan melarang 
jemaat HKBP Minggu Pagi 
beribadah dan membiarkan 
jemaat pagi bersusah payah 
menyewa gedung lain padahal 
bangku kosong di gerejanya 
sendiri," cetus salah satu tim 
bantuan hukum TP Jose 
Silitonga, SH. 

& Herbert Aritonang 


DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C 8i motor sendiri 

5. Kristen 8i memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


BNItl-llreli, Pondok Rangon 

Diserang Gerombolan Berjubah 



Pdt Christof Ambesa 


P ERINGATAN HUT RI ke-63 
ternoda oleh ulah gerom¬ 
bolan massa berjubah di 
wilayah Pondok Rangon, Ja¬ 
karta Timur. Pada Minggu 
(17/8) pagi, pukul 10.00 
WIB, gerombolan yang jum¬ 
lahnya puluhan itu menge¬ 
pung dan merangsek ke 
dalam ruangan Gereja Penta- 
kosta di Indonesia (GPdl) El- 
Jireh, Jl. Pondok Rangon 
Barat, RT 5/5, Bambu Kuning 
I, Pondok Rangon, Jakarta Timur, 
setelah dua pintu pagar besi 
berukuran besar berhasil mereka 
robohkan. Akibat aksi brutal itu, 
puluhan jemaat yang sedang khus¬ 
yuk beribadah seketika histeris dan 
ketakutan. Suasana semakin mence¬ 
kam saat massa melempar batu-batu 
ke gereja sambil mengobrak-abrik 
barang-barang yang berada di 
halaman gereja. Anak-anak sekolah 
minggu yang menangis dan menjerit 
ketakutan segera diungsikan ke 
tempat aman. Teriakan bernada an¬ 
caman terus dilontarkan gerobolan 
tersebut. 

Seorang majelis yang berusaha 
menahan laju gerombolan yang me¬ 
maksa masuk jatuh-bangun akibat 
dorongan keras. Sementara, bebe¬ 


rapa jemaat menahan Pdt Christof 
Ambesa selaku pimpinan jemaat agar 
tidak keluar gereja. 

"Kami tidak ingin ada gereja di sini. 
Wilayah ini harus steril dari gereja dan 
orang-orang kafir," demikian ucapan 
sebagian gerombolan yang rata-rata 
berusia belasan tahun itu. Sejumlah 
polisi hanya menonton aksi perusakan 
tersebut tanpa ada tindakan preventif. 

Sebelum itu, pada 12 Mei 2008 
lalu, jemaat GPdl El-Jireh pernah 
mendapat teror serupa hingga 
jemaat menghentikan ibadah 
lantaran takut. Namun, berbulan- 
bulan tidak mendapatkan siraman 
rohani membuat ratusan jemaat 
tidak bisa menahan kerinduan memuji 
dan mendengar firman Tuhan dan 
membuka ibadah kembali pada 17 


Agustus. Naas, rencana itu 
tercium gerombolan massa dan 
melakukan tindakan anarkis. 
Padahal, gereja yang sudah 
berdiri sejak 13 tahun silam ini 
sudah mendapat restu dari 
masyarakat setempat dan 
beberapa RT dan RW atas 
permintaan Lurah. "Kami diijinkan 
membina kerohanian umat 
Kristen di Pondok Rangon ini. 
Ada bukti suratnya," ujar Christof 
kepada REFORMATA. Menurut¬ 
nya, selama ini gereja dan masyarakat 
menjalin hubungan yang harmonis 
lantaran satu pemahaman bahwa 
berdirinya rumah ibadah merupakan 
salah satu program negara untuk 
pembinaan mental dan spiritual guna 
mencerdaskan bangsa. 

Sayangnya, keharmonisan yang 
berjalan baik harus terusik oleh provokasi 
oknum pemuka agama dari luar Pondok 
Rangon yang giat berjuang mensterilkan 
pinggiran Jakarta dari gereja. Oknum 
berinisial HH ini menghasut belasan anak 
muda setempat dengan iming-iming 
uang. "Saya dengar informasi bahwa 
dia adalah salah satu provokator 
kerusuhan Ambon lalu," kata Christof. 
Pemerintah setempat pun tampaknya 
mendukung oknum tersebut. 

Herbert Aritonang 


Diresmikan Danjen Kopassus 


G EDUNG gereja Persekutuan 
Oikumene (POUK) Immanuel, 
Kopassus di Cijantung, Jakarta Timur, 
sudah selesai direnovasi dan diresmikan 
pada Minggu (10/8). Selama proses 
renovasi gedung yang memakan 
waktu setahun itu, ibadah sementara 
ratusan jemaat dialihkan ke gedung 
gereja Katolik yang berdampingan 
dengan Gereja POUK. 

Renovasi tersebut diprakarsai 
Yayasan DEL pimpinan Jenderal TNI 
(Pum) Luhut Panjaitan beserta istri. 
Selanjutnya, sarana ibadah bagi prajurit 
dan pegawai negeri sipil Kopassus 
beserta keluarga dan masyarakat di 
lingkungan Kopassus tersebut diserah¬ 
terimakan kepada Komandan Jenderal 
(Danjen) Kopassus Brigjen Pramono 
Edi, dan majelis jemaat Tampak hadir 
dalam acara itu antara lain Letjen TNI 
(Pum) Sintong Panjaitan dan Sekretaris 
Umum PGIW DKI Pdt Manuel E. 


P ANGGILAN Tuhan tidak 
selalu identik dengan 
panggilan sepenuh waktu 
atau fulltime. Tetapi semua 
orang yang mau dipakai oleh 
Tuhan akan dipanggil-Nya. 
Panggilan ini bisa dari berbagai 
profesi dan kelompok. 

Demikian pesan yang 
disampaikan misionaris 
Suzette Hattingh, dalam 
khotbahnya pada seminar dan 
kebaktian kebangunan rohani (KKR) 
yang digelar selama 2 hari (21-25 Juli 
2008) di Istora Senayan, Jakarta. 

Dalam tema "FaithandRestoratiorl', 
Suzette mengatakan supaya para 
peserta melatih orang lain agar bisa 
dipakai Tuhan untuk melayani orang 
lain. Nats utama yang dibahas penginjil 
asal Jerman ini adalah I Korintus 1:26- 
27 dalam konteks menjaga sasaran 
dalam panggilan Allah. 

Selain Suzette, misionaris lainnya 
adalah Rev. Ian Andrew didampingi 
pdt. Rufy A. Waney, MTh dan Pnt. 
Eddy Leo dan pdt. DR. Ir. Niko 
Njotorahardjo. Sejumlah peserta dari 
beberapa daerah lain ikut 
berpartisipasi, termasuk dari Aceh. 

Usai ibadah praise and worship, 
Ev. Daniel Panji dari Jaringan Doa 
Nasional (JDN) menyampaikan pesan 



Danjen Kopassus Pramono Edi (kiri) 
menandatangani peresmian gereja 


Raintung. 

Dalam sambutannya, Danjen 
Kopassus Pramono Edi mengucap 
syukur kepada Tuhan menyaksikan 
sarana peribadatan yang dibangun pada 
1974 itu direnovasi sangat bagus. 
Menurut Pramono, keimanan dan 
ketakwaan harus seimbang dengan 
profesionalisme yang dimiliki prajurit 
Kopassus. "Prajurit yang profesional 
adalah prajurit yang unggul dan hebat, 


Suzette Hattingh (tengah) 
bahwa para peserta akan diper¬ 
lengkapi oleh Tuhan dalam acara 
tersebut dengan syarat peserta 
harus mempunyai kelembutan hati 
untuk menangkap pesan Tuhan. 
Tuhan akan berbicara karena Indo¬ 
nesia akan mengalami lawatan 
Tuhan secara luar biasa. 

"Rasul Yohanes, Petrus dan lain- 
lain adalah orang-orang sederhana 
yang dipilih oleh Yesus Kristus. 
Termasuk dipilih juga orang-orang 
yang reputasinya tidak bagus 
seperti pemungut cukai. Intinya 
adalah Yesus Kristus tidak melihat 
posisi atau jabatan tetapi melihat 
hati. Dalam konsep penebusan, Dia 
menebus dosa kita dengan darah- 
Nya sendiri tanpa melihat fisik dan 
lain-lain. Ia mengasihi kita semua. 
Tahap selanjutnya adalah Ia mau 


tapi apabila tidak diimbangi dengan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Mahaesa, saya tidak bisa membayangkan 
betapa berbahayanya mereka," tutur 
Pramono di depan ratusan jemaat 
Dia berharap, Gereja POUK Cijantung 
mampu memancarkan kebahagiaan dan 
kesuksesan prajurit-prajurit yang dia 
pimpin nanti di maian laga. "Manfaatkan 
gedung ini sebaik-baiknya. Doakan kami 
semua yang sedang bertugas di mana 
pun berada agar bisa tetap menjunjung 
tinggi nama satuan Kbpasais," pintanya 
disambut aplaus jemaat 
Raintung menilai gereja POUK Cijantung 
seyogianya jadi contoh bagi gereja lain 
dalam hal persekutuan oikumene di DKI. 
"Mereka (Gereja Pouk Cijantung) sangat 
dekat dengan PGI untuk ikut serta dalam 
arak-arakan gerakan oikoumenis dan 
sangat terbuka dalam upaya perse¬ 
kutuan-persekutuan oikumenis," tutur 
Raintung. Herbert Aritonang 


agar kita senantiasa hidup 
dan bergaul dengan Tuhan 
Yesus dan Firman-Nya," 
ucap Daniel. 

Sementara itu, Rev. Ian 
Andrew lebih banyak ber¬ 
bicara tentang mukjizat ke¬ 
sembuhan. "Seorang penye¬ 
lam tradisional asal Maluku, 
didoakan dan ia mengalami 
kesembuhan dari sakit sesak 
nafasnya lantaran dia sering 
menyelam tanpa mempergunakan 
alat selam," kata Andrew. Dia pun 
meyakinkan ribuan peserta bahwa 
oleh bilur-bilur Yesus, berbagai sakit 
penyakit dapat disembuhkan. 

Lalu, Pdt Rufy A Waney berbicara 
tentang iman dan pemulihan. 
Menurutnya, Raja Hizkia yang 
mengadakan pembaharuan rohani 
setelah sekian lama Israel dipimpin 
oleh ayahnya seorang penyembah 
berhala yaitu Raja Ahas. "Ketika Ia 
sakit parah, ia berdoa kepada Tuhan 
yaitu memalingkan mukanya ke arah 
dinding. Artinya ia fokus dan percaya 
sungguh-sungguh bahwa Tuhan 
sanggup menolongnya. Akhirnya 
Tuhan mendengar doanya dan 
memberikan kesembuhan kepa¬ 
danya," kata Rufy. 

& Herbert Aritonang 
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Liputan 


The CallIndonesia 


Serukan Generasi Muda Cintai Bangsa 


M omentum untuk 
mengembalikan ge¬ 
nerasi muda kembali 
mencintai bangsa Indone¬ 
sia digerakkan sebuah 
lintas denominasi gereja di 
Indonesia dengan meng¬ 
gelar "The Call Indonesia" 
di Gelora Senayan Jakarta, 
pada Senin (18/8). Acara 
yang dihadiri puluhan ribu 
anak muda dari beragam 
gereja ini sekaligus aksi 
refleksi HUT kemerdekaan 
RI ke-63, memperingati 
100 tahun Kebangkitan 
Nasional dan 80 tahun hari 
Sumpah Pemuda. 

Di beberapa kota lain juga dilakukan 
acara serupa yakni: Medan, Batam, 
Bandung, Surabaya dan Makassar. 
Bertajuk "Can a Nation be Changed 
in One Day?" atau Dapatkah satu 
bangsa diubahkan dalam satu hari? 
Acara tersebut dirangkai dan 
dipadatkan lewat puji-pujian dan doa 
dengan harapan bangsa Indonesia 
dapat dipulihkan dan disembuhkan. 



Suasana KKR berlangsung meriah 


"Dipulihkan dari kemiskinan, 
kemerosotan, bencana, penyakit dan 
segala macam kejahatan. Di dalam 
keadaan yang tidak menentu dan 
ketidakpastian melanda Indonesia, 
maka hanya satu cara untuk 
menyembuhkan Indonesia yang 
sedang sakit yaitu lewat doa dan 
puasa," kata Arief Hermanto, ketua 
panitia untuk Jakarta. 

The Call Indonesia yang dihadiri 
delegasi dari Filipina itu juga menyerukan 


agar tanggal 18 Agustus 
sebagai hari Tobat Nasional di 
mana sebagai bangsa, Indo¬ 
nesia mau merendahkan diri 
dan mengaku segala dosa dan 
pelanggarannya. Indonesia 
dituntut bertobat dari per¬ 
pecahan, korupsi, kekerasan, 
seks bebas, pornografi, dan 
lainnya. 

Selain itu, The Call Indone¬ 
sia menyerukan hari Rekon¬ 
siliasi antara dua generasi: bapa 
dan anak. Seruan ini berlatar 
perceraian dan disfungsi ke¬ 
luarga menjadikan adanya ju¬ 
rang pemisah dua generasi tersebut 
Pemberontakan dari generasi muda 
makin memperlebar jurang pemisah 
kedua generasi tersebut. 

Dan yang terakhir adalah seruan hari 
pengorbanan melalui puasa. Dengan 
puasa dapat mengalahkan kedagingan 
dan mampu merendahkan diri sambil 
menanggalkan atribut gereja, 
denominasi dan latarbelakang gereja 
dengan satu tujuan Indonesia 
dipulihkan. & Herbert Aritonang 


Wanita Karier Cenderung Ogah 
Menyusui Anak 



M endapat air susu 
ibu (ASI) adalah 
salah satu hak dasar anak 
untuk dapat bertumbuh 
dan berkembang secara 
optimal. ASI juga dapat 
membentuk perkem¬ 
bangan intelegensia, 
rohani, dan perkem¬ 
bangan emosional. Ka¬ 
rena itu selama disusui 
dalam dekapan sang ibu, 
bayi juga bersentuhan 
langsung, mendapatkan 
kehangatan, kasih sa¬ 
yang dan rasa aman dari 
ibu. 

Bertepatan dengan Pekan ASI 
sedunia, World Vision Indonesia 
(WVI) terdorong membangun 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya ASI bagi kelang¬ 
sungan hidup seorang anak 
dengan kegiatan Pekan ASI 
sedunia di Senayan City, Sabtu (9/ 
8). Kegiatan yang mengusung 
tema "Back to Breastfeeding: An 
Intelligent Choice" ini sebagai 
puncak dari partisipasi WVI dalam 
merayakan Pekan ASI sedunia 
selama sepekan terakhir. 

Puluhan undangan yang dido¬ 
minasi kaum ibu mendapat ce¬ 
ramah dari pakar ASI Indonesia Dr 
Utami Roesli, SpA, MBA, IBCLC, 
dan Trihadi Saptoadi (National Di- 


rector WVI). 

Kepada REFORMATA, Trihadi 
mengungkapkan beberapa alasan 
sang ibu enggan memberi ASI 
kepada anaknya. Selain alasan 
ekonomi lantaran sibuk bekerja 
atau sebagai wanita karier, iklan- 
iklan menyesatkan di media dan 
Puskesmas tentang susu produk 
yang lebih baik dari ASI. "Itu kan 
tidak benar. Sampai saat ini tidak 
ada susu apapun yang lebih baik 
dari ASI," ungkap Trihadi. 

Hal senada diucapkan Katarina 
Hardono selaku Communications 
Director WVI. Katanya, "Masih 
banyak informasi sekitar penting¬ 
nya pemberian ASI sejak anak 
dilahirkan yang masih harus di¬ 
ungkapkan. Termasuk bagaimana 


menyikapi keengganan 
sebagian kelompok ibu 
dari kalangan wanita karier 
untuk memberikan ASI 
kepada anaknya, karena 
adanya mitos tentang 
pemberian ASI yang akan 
mengganggu keindahan 
tubuh mereka". 

Menurut survei WVI, 
hanya 40% bayi yang 
menerima haknya atas 
ASI eksklusif. Promosi 
susu formula yang de¬ 
mikian gencar menyebab¬ 
kan banyak ibu maupun 
petugas kesehatan memilih 
memakai susu formual yang mahal 
daripada menggunakan ASI. 

WVI merupakan lembaga 
kemanusiaan yang peduli pada anak 
dan ikut proaktif mengambil bagian 
dalam upaya pemenuhan hak-hak 
anak. Bersama mitranya Wahana 
Visi Indonesia, lembaga Kristen 
internasional ini giat bekerja 
menciptakan perubahan pada 
kehidupan anak-anak, keluarga dan 
masyarakat yang hidup dalam 
kemiskinan. WVI melayani semua 
orang tanpa membedakan agama, 
ras, suku atau jender. Dalam skala 
global, World Vision melayani di 97 
negara dan mendukung lebih dari 
3 juta anak. 

& Herbert Aritonang 


KKR Jakarta2008 

Siapakah KristnsP 



H IDUP dan karya Kristus 
merupakan inti Injil. Benar 
atau tidaknya pemberitaan 
tentang Kristus menjadi batu 
ujian utama bagi Injil yang 
murni. Orang Kristen percaya 
bahwa hidup dan karya Kristus 
yang dicatat dalam kitab-kitab 
Injil adalah suatu peristiwa 
historis yang terjadi kira-kira 
2000 tahun lampau, tetapi 
kuasanya tetap berlangsung 
dalam kehidupan setiap orang 
yang percaya sampai hari ini. 

Salah satu sarana yang dipakai 
Allah untuk mengundang orang 
datang pada Kristus adalah 
kebaktian kebangunan rohani 
(KKR). Sepanjang jaman banyak 
orang bertobat dan menerima 
Kristus pada ibadah KKR. Cara ini 
efektif untuk menjangkau ba¬ 
nyak orang untuk datang pada 
Kristus. Namun, berita tentang 
Kristus yang benar harus men¬ 
jadi utama. Itulah sebabnya, 
pada KKR 19-21 September 
2008, di Stadion Utama Gelora 
Bung Karno, Stephen Tong 
Evangelistic Ministry Interna¬ 
tional (STEMI) mengangkat 
tema: "Siapakah Kristus?" 

Khotbah dalam KKR selama 
tiga hari itu akan disampaikan 
oleh Pdt. Dr. Stephen Tong, se¬ 
orang hamba Tuhan yang telah 
melayani dengan penuh kuasa 
dan dedikasi kepada Tuhan, 
bukan hanya di Indonesia, tetapi 
juga di manca negara, di lima 
benua. Pdt. Stephen Tong telah 
menjadi teladan, bukan hanya 
bagi jemaat, tetapi juga hamba- 
hamba Tuhan dari berbagai 
denominasi gereja. Memasuki 
usia pelayanannya ke-50, beliau 
tetap bergairah melayani Tuhan. 
Semangat terus berkobar, tak 
pernah meredup, apalagi padam. 
Itu semuanya karena penge¬ 


nalan beliau yang benar akan 
firman dan hubungan yang akrab 
dengan Kristus. Api Tuhan yang 
berkobar-kobar dalam diri beliau 
tentu akan memberkati banyak 
orang, dan membawa banyak 
orang yang hadir datang kepada 
Kristus. 

Acara KKR Jakarta 2008 ini 
juga akan menampilkan paduan 
suara yang terdiri dari seribu or¬ 
ang, berasal dari berbagai 
denominasi gereja. Dengan 
seribu orang pelayan, yang juga 
berasal dari berbagai denominasi 
gereja. Persiapannya tentu saja 
menyita waktu dan tenaga yang 
tidak sedikit, demikian juga dana. 
Semuanya itu didedikasikan bagi 
hormat dan kemuliaan bagi nama 
Tuhan yang telah mengorban¬ 
kan dirinya di atas kayu salib, 
demi keselamatan kita, orang 
yang berdosa. 

Kita semua tahu, pekerjaan 
pemberitaan Injil adalah 
tanggung jawab semua orang 
percaya, dan pekerjaan itu harus 
dilakukan dengan bergandengan 
tangan. Pemberitaan Injil 
dilaksanakan bagi kemuliaan 
nama Tuhan dan bagi kese¬ 
lamatan manusia berdosa. 
Karena itu, berdoalah, ikutlah 
terlibat dalam pelayanan yang 
besar ini, bawalah teman dan 
saudara kita untuk mengenal 
Kristus. Tak ada kebahagian lebih 
besar dari pada kesempatan 
untuk melayani Tuhan, yakni 
membawa orang untuk 
mengenal Kristus secara benar. 

" Betapa indahnya kelihatan 
dari puncak bukit-bukit 
kedatangan pembawa berita, 
yang mengabarkan berita damai 
dan memberitakan kabar baik, 
yang mengabarkan berita 
selamat, dan berkata kepada 
Sion: /'Aliahmu itu Raja!" &Hpt 
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PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia. JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


mmm 


REFORMATA 
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BLESS 

TOUR 


il. Jembatan Tiga < Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@bIesstcur.com 


08 Hr BLESS PROMISEDLAND 

Dep : Sep 25, 26, 27,28 / Dec 23, 26, 28 


10 / IIHr PROMISEDLAND + Mt. SINAI + PETRA 

Dep : Sep 25,26,27, 28 / Dec 23,26,28 

14 Hr PROMISEDLAND + 7 GEREJA MOLA MULA 

Dep : Sep 23,25 / Dec 22,23,24_ 


NAPAK ULAS RASUL PAULUS 17D 
( YUNANI-TURKI) Dep : Sep 19 
7 GEREJA MULA - MULA 11D 
( Wahyu 1:4) Dep : Sep 27 

Kami juga melayani permintaan Tour Rohani bagi rombongan Gereja 
/ Persekutuan Jemaat / Keluarga Kristani. 


ndn keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl Keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff ka 


YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH & LITINDO 


Dapatkan di toko buku Kristen terdekat atau hub: 021-4209586 email:ykbk(«>cbn.net.id I 


BUKU BARU! 



STUDI KONTRAS antara 
INJIL DAN BUDAYA 

Bagaimana mewujudkan cara hidup yang 
benar-benar Kristen dalam konteks budaya 
setempat? 

Sepanjang 64 halaman penulis menguraikan kontras 
antara Injil dan budaya yang sering dipermasalahkan, dan 
memberi pola 

Pemecahan masalahnya bagi Anda. Selanjutnya, jemaat Kristus suku 
Kombai dan Korowai Papua menjadi contoh kasus dalam menerapkan pola 
itu. 

Buku ini membawa semangat rekulturasi kebudayaan setempat demi menjadi 

Ikuti acara GATHER to GROW bersama puluhan lembaga Kristen 
di Istora Senayan, 12-13 Sept 2008! Manfaatkan aneka promosi 
khusus BINA KASIH: diskon 20-70%, souvenir, doorprize, dll. 


BEKAL PRAKTIS dalam 
MELAYANI ORANG BEDA BUDAYA 


Uk. 14.5 x 21 cm; 352 hlm. Rp 45.000 


Dewasa ini, pelayanan 
lintas budaya bukan 
lagi hanya urusan 
misionaris antar 
benua, tapi juga Anda 
yang berusaha 
menjadi saksi yang 
efektif di pusat 
perkotaan dunia. 

Buku ini khas - sederhana namun padat dan 
alkitabiah - memberi prinsip Alkitab yang menolong 
para hamba Tuhan mengatasi ketegangan dan 
konflik dalam pelayanan lintas budaya dan 




REFORMATA 


oedarsono 


u Ingat 

“Kebaikan M u 


Cipt. Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


Available On CD 


solaGraciai) 

Informasi dan pemasaran : 021-63860953 Fax. 021-63860954 
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Radio 


■ Dian Mandiri 100,5 FM 


Pulihkan Semangat 
Korban Tsunami 


E MPAT tahun silam, tepatnya 26 
Desember 2004, tsunami 
melanda Aceh dan Nias. Di 
Aceh saja, ratusan ribu orang tewas 
dihantam gelombang dahsyat itu. 
Warga yang selamat, justru dilanda 
kebingungan dan kepedihan karena 
masa depannya sungguh gelap. 
Banyak warga yang kehilangan sanak 
keluarga, rumah, serta harta benda. 

Di Nias sendiri, korban jiwa 
memang tak sebanyak di Aceh, 
namun kerusakan yang ditimbulkan 
gelombang dahsyat itu sama saja. 
Akibatnya banyak warga yang 
kehilangan tempat tinggal, tempat 
usaha, dan mata pencaharian. Yang 
lebih menyedihkan, warga yang 
selamat dan kehilangan segalanya 


itu banyak yang depresi, putus asa, 
trautama dan sangat menderita. 

Di saat gelap seperti inilah setitik 
cahaya "dian" muncul, mencoba 
menerangi kawasan Nias yang 
sedang diliputi mendung kelabu itu. 
Radio Dian Mandiri 100,5 FM, itulah 
dian yang mencoba menerangi 
bumi yang terkenal dengan tradisi 
loncat batu itu. 

Tujuan Dian Mandiri FM sungguh 
amat sangat mulia, yakni hendak 
membantu memulihkan masyarakat 
dari trauma tsunami itu. Dengan 
fasilitas seadanya, dan dengan 
tertatih-tatih, tepat tanggal 4 
Februari 2005, Radio Dian Mandiri FM 
berhasil menunjukkan eksistensinya 
bagi kemanusiaan. Berbekal izin 



operasional dari dinas perhubungan 
dan rekomendasi dari wakil Bupati 
Nias kala itu, Agus H. Mendrofa, ra¬ 
dio yang mula-mula berlamat di Jl. 
Sutomo 62, Dahana Sogawugawu, 
Gunung Sitoli ini berhasil mengudara 
dan melakukan pre-launching, juga 
sosialisasi kepada pendengar dan 
tokoh masyarakat pada 22 Februari, 
tahun yang sama. 

Belum genap seumur jagung 
kehadiran Radio Dian Mandiri di 
tengah-tengah masyarakat Nias, 
gempa kembali menggoyang Nias. 
Gedung dan seluruh peralatan ra¬ 
dio ini pun turut luluh lantak. Karena 
itulah kemudian Dian Mandiri pindah 
ke alamat baru yakni di Jalan Golkar 


Puncak, Villa Larosa, Gunung Sitoli. 

Dengan segenap kekuatan dan 
semangat yang tersisa, Yandri VE. 
Laning, stasiun manager waktu itu, 
mencoba bangkit, mengerahkan 
seluruh tenaga untuk kembali eksis 
demi mengemban mandat yang 
berat untuk melayani mereka yang 
kesusahan karena penderitaannya 
bertambah akibat gempa itu. Di 



tengah kesulitan, Dian Mandiri FM 
tetap gigih memompakan semangat 
hidup warga lewat siaran-siarannya. 

Menyesuaikan diri 

Kini secara berangsur-angsur umat 
di Nias mulai melupakan gempa dan 


tsunami yang melanda beberapa 
waktu lalu itu. Seiring perkem¬ 
bangan masyarakat yang makin 
kondusif itu, Dian Mandiri FM pun 
turut menyesuaikan diri, yakni 
mempersatukan gereja-gereja 
setempat dalam satu tubuh Kristus. 

Perlahan, namun pasti, Radio Dian 
Mandiri FM, yang dimotori oleh 
Tommy Flariyanto, selaku station 
manager mulai menampakkan hasil 
dari jerih payahnya selama ini. Bak 
mercusuar di tengah pantai yang 
menjadi tinanda (penanda), Dian 
Mandiri FM telah menjadi corong yang 
mewartakan Firman Allah. Dengan 
daya jangkau sampai radius 120 km, 
tak kurang dari 200 ribu jiwa 
mendapat berkat dari pemberitaan 
firman dan lagu pujian yang dipan¬ 
carkan Radio Dian Mandiri ini. 

Satu hal yang patut dibanggakan, 
Dian Mandiri FM tak hanya menabur 
berkat lewat udara. Di antara beragam 
kegiatannya, Dian Mandiri FM kerap 
melakukan pelayanan sosial, kebaktian 
kebangunan rohani (KKR), dan 
pelayanan kesehatan gratis, bekerja 
sama dengan tim dari luar negeri. 

Slamet Wiyono 


Resensi Buku 



Strategi Evangelisasi 
dalam Prakdk Misi 


Judul Buku : Menggeluti Misi Lintas Budaya 
Penulis : Sherwood G. Lingenfelter, Marvin K Mayers 
Penerbit : Yayasan Komunikasi Bina Kasih 

Cetakan : Pertama, 2008 

Tebal Buku : 130 halaman 


B ANYAK orang menyangka, 
menginjil, mewartakan 
berita bahagia dari Tuhan itu 
mudah saja. Tinggal mempelajari 
Alkitab, lalu praktek deh...\ Tak 
lebih dari sekadar cerita tentang 
bagaimana anugerah Yesus cukup 
untuk keselamatan seluruh umat 
manusia. Dan bagaimana kehadiran 
Yesus mampu mendamaikan manusia 
dengan Allah dan menyucikan segala 
dosa, sehingga orang tadi layak 
memperoleh status dan potensi 


untuk diselamatkan. Benarkah 
L' semudah itu? Tentu tidak, 
r* Memberitakan berita 
kebenaran tak semudah 
membalikkan kedua telapak 
tangan. Ada berbagai hal yang 
perlu dipertimbangkan dan 
diperlukan, apa lagi pelayanan 
penginjilan itu adalah pela¬ 
yanan misi lintas budaya. Pelayanan 
yang tak hanya memberitakan Injil 
secara "semena-mena" dan seke- 
nanya, tapi memberitakan Injil dengan 
mempertimbangkan konteks lokal dan 
nilai-nilai yang tersimpan di dalamnya. 

Buku "Menggeluti MISI Lintas 
Budaya", karya Sherwood G, 
Lingenfelter dan Marvin K Ma- 
yera.adalah satu di antara sekian 
banyak buku yang membahas hal se¬ 
macam ini. Dalam buku ini, Sher¬ 
wood dan Marvin berusaha 


mendekati Tuhan dengan segala 
potensi yang Allah sudah berikan 
lewat data dari pernyataan-Nya. 
Tak sekadar sebuah buku teori 
yang penuh dengan retorika dan 
diskursus tentang berbagai ma¬ 
cam teori evangelisasi, tapi 
menyuguhkan ke hadapan pem¬ 
baca sesuatu yang sangat ber¬ 
manfaat untuk dibaca, bersifat 
pragmatis, dan kontekstual - 
tentunya untuk bangsa yang 
majemuk dan kedaerahan - 
dalam hubungannya dengan 
praktik Misi. 

Buku setebal 130 halaman ini 
banyak memberikan motivasi ke¬ 
pada pembaca baik orang awam 
atau hamba Tuhan di gereja - tapi 
secara khusus juga pada penginjil 
dan mereka yang rindu akan 
pelayanan penginjilan. Dengan 


bahasa yang mudah dicerna - 
niscaya pembaca akan sangat 
mudah memahami isi buku ini. 

"Menggeluti Misi Lintas Budaya" 
bukanlah hanya soal membawa 
berita kebenaran, tapi membawa 
serentetan kebudayaan baru, 
tentunya yang ada embel-embel 
kerohanian. Inilah masalahnya. Ka¬ 
rena itu, dalam buku ini, Sherwood 
berusaha segamblang dan sejujur 
mungkin melihat jurang yang dalam 
antara kebudayaan asing (yang 
dibawa oleh para misionaris) dengan 
nilai-nilai lokal yang sudah dihidupi 
beribu-ribu tahun yang lampau. 
Banyak misionaris bahkan melarang 
segala hal yang mengandung unsur 
nilai lokal. Hal ini tidak menunjukkan 
bahwa bangsa Indonesia tidak 
membutuhkan Injil - tapi 
membutuhkan Injil yang murni, Injil 
yang tidak dibumbuhi dengan 
kristalisasi tradisi si pemberita. 

Selanjutnya buku "Menggeluti Misi 
Lintas Budaya" kemudian dia vermak 
dan elaborasi sedemikian rupa - 
sehingga ada jalinan antara sesuatu 
yang teoritis dan praksis. Teori dan 
praktik dipadukan sedemikian rupa 
dalam sebuah buku yang menarik, 
dan niscaya mampu membawa 
umat melihat betapa luas dan 
besarnya kasih Allah kepada umat 


Buku yang dibagi menjadi 9 
hikmat penginjilan ini niscaya 
mampu menuntun umat menuju 
satu kebenaran. Pertanyaan 
tentang bagaimana cara menginjil 
dan hal apa saja yang diperlukan 
selama penginjilan - secara 
pragmatis juga dibahas dalam buku 
ini. Mulai dari hal-hal yang 
berhubungan dengan nilai-nilai dasar 
konteks target, sampai dengan 
uraian tentang ketegangan- 
ketegangan apa saja yang dialami 
selama melakukan praktik 
penginjilan seringkali menjadi 
kendala yang tak mengenakkan. 

Dengan mempelajari metode- 
metode dan nilai-nilai dasar, 
termasuk bahasa target, maka kita 
akan semakin mudah dalam praksis 
penginjilan natinya. Dengan 
demikian berita kebenaran yang 
dibawa oleh penginjil tidak "sia-sia". 
Karena memang sudah dipadu- 
padankan dengan nilai-nilai budaya 
lokal. Dengan demikian target 
penginjilan akan semakin mudah 
memahaminya, karena memang 
dibangun dari teologi alkitabiah 
yang kemudian maknanya digiring 
sedemikian rupa mengarah kepada 
konteks kekinian tanpa menafikan 
nilai-nilai lokal yang adiluhung. 

& Slamet Wiyono 



Meneladani Salomo dalam Doa 


dan Kebijaksanaannya 


yang kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, dengan 
judul "Doa Salomo", bukanlah 
sebuah buku yang hanya berisi 
tentang kumpulan doa Salomo 
saja, tapi juga hikmat, makna dan 
pesan di balik doa tersebut. Karena 
itu, bukanlah satu hal yang dilebih- 
lebihkan jikalau Immanuel Publish- 
ing, lantas menerjemahkan buku 
"The Prayer of Solomon" ini ke 
bahasa Indonesia. 

Pada bagian awal, buku setebal 178 
halaman ini lebih banyak didominasi 
oleh eksplorisasi sikap, dan tindakan si 
Hikmat besar itu yang sangat 
memuliakan dan mengagungkan 
keakbaran nama Tuhan. Di antaranya 
adalah tentang Yang dikasihi Tuhan, 
berisi tentang cara unik Tuhan memilih 
Salomo sebagai representatif-Nya di 
dunia. Juga terdapat bagian yang 


Judul Buku : The Prayer Of Solomon (Doa Salomo) 

Judul Asli : The Prayer Of Solomon 

Peneijemah : Monica N suryani 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : Pertama, 2008 

Tebal Buku : 178 halaman 


B AGI mereka yang sejak kecil 
sudah mengenal 

kekristenan, lewat sekolah 
minggu mungkin tak asing lagi 
dengan tokoh di jaman Perjanjian 
Lama (PL) yang memiliki hikmat 


tiada tanding. Salomo, itulah 
orangnya. Bagi Salomo, 
hikmat itu melebihi apa pun 
yang ada di dunia, emas, 
perak, harta dan kuasa. 
Bukan satu hal aneh jikalau 
dalam doa, Salomo tak 
meminta hal-hal yang lain. 
Yang dia minta tak lebih dari sekadar 
hikmat khusus dari Tuhan. Sebab bagi 
Salomo, hikmat dapat menolongnya 
mencapai tujuan dan panggilannya 
untuk menjadi raja Israel. 

Dan Tuhan tak hanya memberikan 


hikmat kepada Salomo, tapi juga 
"bonus-bonus" lain lagi. Salomolah 
orang yang pling berhikmat dari 
para pujangga, filsuf dan 
sastrawan yang punya nama 
besar. Karena itulah, sebagai 
generasi yang cinta hikmat, 
alangkah baiknya kalau kita pun 
meminta dan berdoa yang sama, 
seperti apa yang Salomo doakan 
- minimal kita dapat menarik 
pelajaran dan makna-makna di 
balik doa-doa Salomo tadi. 

Buku "The Prayer of Solomon", 


menyatakan bahwa Salomo adalah 
orang yang diperkenan Tuhan - 
karena itu, siapa pun kita wajib 
meneladaninya. Juga termasuk bab 
yang lain seperti: Bagaimana Menjadi 
Berkat; Kebesaran Sejati; Hati 
Seorang Hamba, dll. 

Buku yang didesain lebih simpel dan 
elegant dengan komposisi warna dan 
gambar yang menarik membuat buku 
"Doa Salomo"selalu diminati deh umat 
Siapa pun boleh membaca buku ini. 
Karena memang buku ini bersifat 
terbuka, boleh dibaca siapa saja. Selain 
desain yang mantap, "Doa Salomo" 
juga memiliki satu lagi hal yang 
membuatnya menarik, yakni perta¬ 
nyaan dan hikmat yang wajib dipelajari 
di setiap akhir bab. 

Membacanya dengan baik, lalu 
berinteraksi di dalamnya sesering 
mungkin, apa lagi jikalau ditambah 
kekuatan pimpinan Roh Kudus, 
niscaya kita akan menuju satu proses 
yang sampai pada satu titik klimaks 
yakni "sempurna". Sempurna bukan 
dalam ukuran sebagai Allah 
(pencipta), namun sempurna dalam 
takaran manusia (ciptaan). 

& Slamet Wiyono 
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Reni Simanjuntak S.TH, Calon Pendeta 

langan Ada Lagi 

Perempuan Dilecehkan 

Reni Simanjuntak S. Th (34) tak mampu menyembunyikan perasaan trauma setiap 
menceritakan peristiwa pencabulan oknum pendeta berinisia/ MS terhadap dirinya pada 
2007 siiam. Jiwanya masih tergoncang hebat dan melampiaskan kepedihan mendalam itu 
dengan menangis. Ibu dari seorang gadis yang sudah kuliah ini tak henti berjuang menuntut 
keadilan, namun hingga kini usahanya kandas. 


P ENUTURAN Reni di kantor 
Yayasan Komunikasi 
Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (Yakoma PGI), 
Jakarta, Sabtu (24/8), menyayat hati 
puluhan pengurus dan aktivis gereja 
dan LSM. Reni dan rombongan 
sengaja datang dari Medan, Sumatera 
Utara, untuk membeberkan peristiwa 
yang dialaminya akibat perilaku bejat 
seorang oknum pendeta senior, 
berinisial MS. 

Disertai isak tangis, perempuan 
tersebut menuturkan rangkaian 
pelecehan seksual yang dialami¬ 
nya itu. Tangisnya makin meledak 
saat mengisahkan upayanya 
memohon keadilan dan perhatian 
kepada wakil rakyat di DPR di¬ 
mentahkan dengan alasan bahwa 
itu cuma kasus pelecehan biasa. 
Reni datang ke Jakarta untuk 
meminta dukungan agar hak- 
haknya sebagai korban peleceh¬ 
an seksual dipenuhi. Dia juga 
ingin agar kekerasan terhadap 
perempuan tidak terjadi lagi, baik 
di lingkungan keluarga, masya¬ 
rakat, terutama di lembaga 
keagamaan. 


Pada bulan pertama bekerja, 
semuanya baik-baik saja. Sebagai 
bawahan, Reni menunaikan tugas 
dengan baik, dan menghormati MS 
sebagai atasan. Namun pada bulan 
kedua, peristiwa yang tidak pernah 
terbayangkan itu menimpa Reni. 
Jumat (4/5), sekitar pukul 11.00, MS 
memanggil Reni ke ruangannya. Saat 
itu ruangan masih sepi. "Entah 
kenapa saya melihat Bapak (MS) 
seperti bukan hamba Tuhan. Saya 
melihat ada setan di wajahnya," ujar 
Reni mengisahkan awal terjadinya aib 
yang memalukan itu. 

Lalu tanpa basa-basi, MS langsung 
mencengkeram Reni dan memeluk 
dengan kuat sembari menciumi pipi, 
bahkan meremas-remas dada. 
Semakin Reni meronta, pendeta 
amoral itu malah makin buas. 

Sambil berusaha melepaskan diri, 
Reni berteriak-teriak, "Jangan Pak, 
saya sudah bersuami. Sebagai hamba 
Tuhan, sikap Bapak ini tidak pantas!" 
Namun MS tidak peduli dan terus 
menggasak. Gejolak birahi MS baru 
terhenti setelah seorang staf masuk 
kantor. Lolos dari cengkeraman MS, 
Reni menghambur ke toilet dan 
menangis. Keluar dari toilet, Reni 
pulang. Kelihatannya, tak satu pun 
staf mengetahui peristiwa cabul 
tersebut. Esok harinya, Sabtu (5/5), 


Reni enggan datang ke kantor 
lantaran trauma atas kejadian 
kemarin. 

Senin (7/5) sekitar pukul 10.00, 
meski dengan rasa takut dan was¬ 
was, Reni memasuki kantor. Saat itu, 
MS dan para staf siap-siap berangkat 
sermon (pertemuan mingguan para 
pelayan Tuhan untuk persiapan 
khotbah ibadah Minggu). Staf 
berangkat duluan, tinggallah Reni dan 
MS. Seolah tidak pernah terjadi apa- 
apa, MS memanggil Reni ke 
ruangannya, namun ditolak. "Saya 
menjawab perintah itu dari jauh 
sambil cepat-cepat membuka jendela 
ruangan lebar-lebar" ungkapnya. MS 
memberi koran dan menyuruh Reni 
membuat kliping. Reni membawa 
koran tersebut ke ruangannya dan 
mulai membuat kliping. 

Beberapa saat kemudian, MS 
beranjak dari ruangannya. Saat 
melewati ruangan Reni, MS berhenti 
dan menyuruh Reni menutup pintu 
utama kantor. Semula Reni tidak 
menggubris perintah itu lantaran 
takut peristiwa memalukan tiga hari 
lalu itu terulang. Merasa tidak dipatuhi, 
MS marah dan membentak sambil 
memaksa Reni menutup pintu. 
Dengan rasa takut dan was-was, 
Reni akhirnya menuruti perintah si 
bos. Saat Reni mendekati pintu, 


Selama 
seminggu (19- 
24 Agustus) 
di Ibu Kota, 
Reni dan rombongan mendatangi 
Komnas HAM, Komnas Perempuan, 
dan DPR RI. Sebelumnya, hampir satu 
setengah tahun Reni bersama 
pengacaranya mencari keadilan, tapi 
pihak-pihak yang berwenang di Medan 
tampaknya enggan mengusut dengan 
alasan tiada bukti dan saksi. "Sudah 
banyak perempuan pendeta dan calon 
pendeta diperlakukan tak senonoh 
olehnya (MS) tapi tidak ada yang 
berani bersuara. Saya tidak mau 
pengalaman saya ini dialami perempuan 
lain. Biarlah kejadian yang menimpa 
saya ini yang terakhir/' harap Reni. 


Kronologis pelecehan 

Tanggal 4 dan 7 Mei 2007 akan sulit 
dilupakan Reni. Saat itulah dia 
mendapat perlakuan tidak senonoh 
dari MS di kantornya, Jl Jalan Uskup 
Agung Sugiopranoto, Medan. MS 
adalah pimpinan distrik sebuah gereja 
terbesar di Tanah Air. Sedangkan Reni 
adalah lulusan sekolah tinggi teologi 
(STTj di Pematang Siantar, Sumatera 
Utara. Selain berstatus sebagai calon 
pendeta, Reni yang saat itu masih 
tergolong pegawai baru, bekerja 
sebagai staf MS. 


justru MS yang mendorong pintu itu 
hingga tertutup, dan langsung 
memeluk tubuh Reni sangat kuat. 
Saking kuatnya, Reni sampai sesak 
nafas, namun terus berusaha meng¬ 
hindarkan bibirnya dari sergapan bibir 
MS yang sudah monyong saking bi¬ 
rahi. "Mana bibirmu, mana bibirmu..." 
begitu si MS berkata penuh nafsu 
ketika itu. Namun nasibnya sial, dia 
tidak berhasil. 

Reni terus meronta dan menangis 
histeris sambil memukuli dada MS. 
"Jangan Pak, tolong Pak, jangan..." 
kata Reni seraya terus meronta, dan 
berhasil meloloskan diri dari dekapan. 
Setelah Reni lepas, dia terduduk di 
lantai sambil menangis. Sementara 
Reni menahan pedih, MS dengan 
santai keluar ruangan untuk meng¬ 
hadiri sermon. Kemudian Reni pulang 
dan menceritakan pelecehan itu 
kepada suaminya. Sejak itu Reni tidak 
pernah datang ke kantor lagi. 

Dengan hati hancur, Reni bersama 
suami melaporkan kejadian tersebut 
ke pimpinan tertinggi gereja, tapi 
tidak direspon dengan alasan tak ada 
saksi dan bukti. Bahkan, sang 
pimpinan terkesan lebih cenderung 
ingin menutupi kasus itu dan memberi 
perlindungan kepada MS. Bersama 
pengacara, Reni melaporkan MS ke 
Poltabes Medan. Namun di sana 
mereka disambut unjuk rasa oleh 
segerombolan ibu-ibu yang diduga 
"simpatisan" MS. Pengunjuk rasa itu 
melontarkan makian, "Dasar pelacur, 
dasar lonte!" 

Akibat kasus pelecehan dan hukum 
tidak berpihak kepadanya, Reni 
kehilangan kepercayaan terhadap 
pendeta dan institusi gereja di mana 
ia dan keluarga sejak dulu beribadah. 
Malahan, dia terus dihujat, diteror, dan 
dikucilkan oleh jemaat. Sementara, 
satu-satunya anak perempuan Reni 
yang sudah mahasiswi, mengalami 
tekanan mental dan berikrar tidak 
bakal ke gereja yang seorganisasi 
dengan gereja pendeta cabul itu. 

Beberapa pendeta yang prihatin, 
membantu dan mengimbau Reni 
tetap gigih berjuang mewartakan 
kebenaran itu agar gereja bersih dari 
oknum-oknum pendeta munafik 
yang masih berambisi mencalonkan 
diri sebagai pimpinan organisasi gereja 
pada musyawarah besar yang 
berlangsung di Tarutung, Sumatera 
Utara, dari 1-9 September 2008. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Nimrot Silitonga, Pengurus Ternak Babi 

Keria dari Pukul 24.00 
Hingga Pukul 09.00 


^^EGEROMBOLAN ternak babi di 
^^kandang berukuran 4x6 
^^meter itu mendadak riuh dan 
panik begitu Nimrot Silitonga (42) 
meloncat pintu kandang dan terjun 
ke dalam kandang itu. Puluhan babi 
berbulu putih dan hitam yang ada 
di kandang itu seperti ketakutan 
dan meringkuk di sudut-sudut yang 
gelap. Hewan-hewan yang daging¬ 
nya lezat itu berusaha menghindar 
dari sergapan Nimrot. Pria asal 
Tarutung, Sumatera Utara itu me¬ 
mang ingin menangkap hewan yang 
rata-rata berusia beberapa bulan itu. 

Kandang babi itu berada di kolong 
rumah milik Ny Silitonga boru 
Gultom, persishya di Jalan Letjen 
Sutoyo, Gang Bersama, Rt 8/9 No 
27 Cililitan-Mayasari, Jakarta Timur. 
Pemilik rumah dikenal sebagai 
penjual daging babi dan anjing. 


REFORMATA 


Tapi siang itu, Nimrot bukan hendak 
menangkap lalu menyembelih hewan 
berkaki empat itu, namun hanya 
sekadar fiiemastikan apakah anak- 
anak babi tersebut memiliki berat 
badan yang bagus. Nimrot bertugas 
mengawasi babi-babi tersebut supaya 
selalu dalam kondisi prima. Dia tidak 
hanya rutin memeriksa kondisi fisik 
binatang itu, namun juga memberi 
makan setiap hari. "Babi-babi ini dijual 
kiloan’ Semakin berat babinya, 
semakin mahal harganya," katanya. Dia 
. mengaku sudah bekerja sejak tahun 
5 1985., Seekor babi yang masih hidup, 
lanjut Nimrot, per kilo dijual Rp 23 ribu. 
Sedangkan dalam bentuk daging lebih 
mahal yakni Rp 32 ribu per kilo. Harga 
jual daging babi yang murah 
menyedot banyak pembeli, yang 
umumnya pemilik rumah makan khas 
Batak. 


Setiap subuh, puluhan pembeli 
yang umumnya pemilik rumah makan 
khas Batak itu membeli daging babi 
di tempat itu. Setiap hari Sabtu dan 
Minggu, pembeli bisa mencapai 
ratusan orang. Selain Nimrot, masih 
ada beberapa orang yang bekerja di 
sana. Para pekerja itu, termasuk 
Nimrot, masih memiliki hubungan 
keluarga dengan pemilik usaha daging 
tersebut Meski masih keluarga dekat, 
Nimrot tetap bekerja maksimal. o 
Bersama pekeija lain, mereka ^cara ° 
bergiliran merawat ternak-ternak 
yang didatangkan dari luar Jakarta 
itu. 

Kerja keras demi keluarga 

Rumah Nimrot ada di Cileungsi, 
Bogor. Namun karena tidak bisa 
meninggalkan pekerjaan, dia harus 
tinggal di tempat kerja. Itu memang 


pilihan sulit bagi Nimrot Pria kelahiran 
Tarutung, 14 April 1966, ini harus rela 
jauh dari keluarga, terutama menahan 
rasa rindu terhadap ketiga anaknya. 
Baginya, pilihan itu diambil demi 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
"Saya senang bekerja di sini," ujarnya 
kepada REFORMATA. "Jika Tuhan 
mengendaki, suatu saat nanti saya 
ingin membuka usaha yang sama di 
tempat tinggal saya," urai Nimrot 
penuh harap. 

Ritme keija Nimrot dan kawan- 
kawan berbeda dengan karyawan 
pada umumnya. Pukul 24.00, dia 
bersama rekan kerjanya harus bekerja 
sampai pukul 09.00. Selesai kerja, dia 
tidur sampai sore, dan tidur kembali 
pada pukul 20.00 sampai pukul 
24.00. Begitulah rutinitas 
pekerjaan bapak tiga 
anak ini. Setiap dua 
minggu, dia | 
menerima 
upah 


sebesar Rp 600 ribu. Dia juga 
mendapat libur 3 hari. Hari-hari libur 
itu dia "pulang kampung" menengok 
istri dan ketiga anaknya. 

Beban hidup Nimrot sedikit ringan 
karena rumahnya sudah milik sendiri. 
Dia bertekad akan menyekolahkan 
ketiga anaknya sampai sarjana. "Saya 
tidak ingin nasib mereka seperti saya. 

* Pendidikan mereka harus lebih baik 
lagi," tutur pria lulusan SMA yang 
pernah bercita-cita menjadi polisi ini. 

& Herbert Aritonang 
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Berkorban Karena Kasih 



D ALAM Yohanes 1: 19-28, 
Yohanes memberitakan 
bahwa dia bukan Elia. Dia 
juga bukan Yang Diutus. Dia 
bukanlah Kristus Yesus itu. Itu 
menjadi prinsip penting tentang 
apa yang harus dikatakan Yohanes. 
Di sini kita melihat bahwa Yohanes 
tidak mau mengambil sedikit pun 
keuntungan dari pemberitaannya, 
tetapi mampu menempatkan diri 
tentang apa yang harus diberitakan 
tanpa menambah atau mengurangi¬ 
nya. Sekarang dia akan membicara¬ 
kan tentang Kristus Yesus. 

Ketika melihat Yesus dia berkata, 
"Lihatlah Anak Domba Allah yang 
menghapus dosa dunia." (29-34). 
Ketika itu Yohanes dan murid- 
muridnya berkumpul, danYesus 
berjalan di sana. Kita akan segera 
mengerti kalau istilah "Anak 
Domba" itu mengacu kepada 
Yesus Kristus. Anak Domba me¬ 
nyangkut kepada Dia yang ber¬ 
korban untuk kita. Tetapi pada 
konteks saat itu, istilah Anak 
Domba tentu tidak bisa segera di¬ 
mengerti sebagaimana kita saat ini. 

Dalam Perjanjian Lama (PL) 
gambaran tentang anak domba 
muncul waktu Abraham mem¬ 
persembahkan Ishak. Abraham 
berkata bahwa ia harus memper¬ 
sembahkan korban anak domba, 
tetapi tidak ada, lalu siapa? Maka 
dipersembahkannyalah Ishak. Dan 
itu yang Tuhan minta. Dalam 
pergumulannya, Abraham berkata, 
"Aku percaya Tuhan bisa mem¬ 
bangkitkan orang dari kematian". 
Dan itu dipersaksikan dalam Ibrani. 
Jadi, Anak Domba Allah yang harus 
dikorbankan itu diekspresikan pada 


anak domba yang harus jadi 
korban. Tetapi ini harus dipahami, 
bahwa anak domba yang 
dikorbankan itu tidak pernah 
meminta agar dia dikorbankan. 
Lagi pula dia tidak bisa menolak, 
karena dia hanyalah seekor hewan 
domba saja. 

Lalu dalam peristiwa ketika or¬ 
ang-orang Israel keluar dari Mesir 
menuju Tanah Perjanjian, kembali 


anak domba menjadi simbol 
daripada keselamatan itu, karena 
anak domba dipotong lalu 
darahnya dibuat menjadi tanda di 
tiang-tiang rumah orang Israel. 
Maka ketika kematian datang dan 
membunuh anak-anak Mesir, hal itu 
tidak terjadi pada anak-anak Israel. 
Pada masa Abraham, anak domba 
simbol pengorbanan Ishak. Dalam 
peristiwa Israel keluar dari Mesir, 
anak domba jadi simbol dari 
keselamatan. Ketika orang Israel 
sampai di Tanah Perjanjian, dalam 
tata ibadah, domba menjadi 
penting, karena menjadi bagian 
dari penebusan dosa. Maka waktu 
itu sangat banyak domba yang 
disembelih karena banyaknya dosa 
orang Israel. 

Tapi ketika Yohanes Pembaptis 
berkata, "Inilah Anak Domba Al¬ 
lah..." orang-orang tidak segera 
mengerti apa maksud Yohanes. 
Mereka tidak bisa membayangkan 


anak domba Allah yang dimaksud 
Yohanes apalagi menghubung¬ 
kannya dengan Yesus. Jangan 
lupa, waktu itu sangat sedikit or¬ 
ang yang mengenal siapa Yesus. 
Murid-murid-Nya pun tidak semua 
mengenal siapa Yesus, bahkan 
ketika Dia disalib. Setelah Dia 
bangkit pada hari yang ke-3, 
barulah mereka mengerti apa yang 
dikatakan-Nya. 


Waktu Yohanes berkata, "Inilah 
Anak Domba Allah", dia bicara ten¬ 
tang sesuatu yang sulit dipahami. 
Tetapi di dalam kesulitan mema¬ 
hami itu Yohanes justru membuka 
sebuah pemahaman baru, yang 
harus dimengerti orang Israel, 
yang harus mengerti siapa Kristus. 
Satu pihak sulit dipahami, tetapi di 
lain pihak harus dipahami, karena 
itulah jalur keselamatan itu. 
Sehingga istilah "anak domba" 
dengan segera menolong mereka 
untuk mengerti tentang arti 
penebusan. Tapi, bahwa istilah itu 
mengacu pada Kristus, mereka 
tidak mengerti secara utuh. Itu 
baru akan disingkap secara 
perlahan. 

Mengorbankan diri-Nya 

Kalau mengacu kepada Kristus 
sebagai anak domba Allah, Kristus 
bukanlah domba yang dikor¬ 
bankan, karena Kristus adalah 


korban yang mengorbankan diri- 
Nya. Dia adalah Anak Domba yang 
memberikan diri-Nya. Dari sini kita 
melihat pergumulan Yesus di Taman 
Getsemane sangat penting. Saat itu 
Dia berdoa, "Jikalau boleh cawan ini 
boleh lalu dari pada-Ku, tetapi bukan 
kehendak-Ku, kehendak-Mu-lah 
yang jadi." 

Domba tidak pernah bisa meminta 
atau menolak ketika dia dijadikan 


korban penebusan dosa. Tetapi 
Yesus bisa saja menolak kalau Dia 
mau. Tapi Dia rela. Di sinilah kita 
mengerti bahwa kasih pengorbanan 
Kristus di kayu salib bukan sekadar 
karena Dia mati, tetapi Dia mau mati 
dalam kedaulatan untuk bisa 
memilih untuk tidak mati. 

Yesus rela mati meski tidak punya 
kewajiban untuk mati. Yesus bisa 
menolak untuk mati, tetapi Dia mau. 
Di sinilah kita mengerti kasih yang 
besar itu. Ini beda dengan domba, 
yang tidak meminta tetapi juga tak 
bisa menolak. Dia dikorbankan untuk 
apa yang dia tidak lakukan. Tetapi 
sebagai simbol korban ia mirip, 
karena sama-sama korban. Tetapi 
Yesus lebih agung dari nilai karena 
Dia memilih sendiri dalam kerelaan 
untuk menjadi korban. 

Waktu Yohanes berkata, 
"Lihatlah anak domba Allah" dengan 
segera sebuah pemahaman besar 
dan luar biasa sudah dikuman¬ 


dangkan kepada seluruh Israel 
supaya mengetahui bahwa Dialah 
Anak Allah itu. Gambaran Kristus 
sebagai Anak Domba Allah bisa 
kita lihat dalam Yesaya 53, yang 
menceritakan bagaimana Kristus 
Tuhan itu, sang Tunas itu, sang 
Taruk itu akan dianiaya disiksa di 
kayu salib. Dan kemudian Paulus 
juga dengan jeli menangkap dan 
membicarakannya dalam 1 Kor 5: 
7 "Dialah Anak Domba yaitu Yesus 
Kristus yang disalibkan". Maka 
Paulus menangkap terang Yesaya 
53. Dan di tengah-tengah itulah 
Yohanes berdiri mengatakan siapa 
Yesus. 

Tetapi ingat, waktu itu 
pengertian tentang Yesus Kristus 
sang Anak Domba Allah, tidak 
seutuh yang kita pahami sekarang. 
Karena waktu itu murid-murid saja 
masih banyak yang salah mengerti 
tentang siapa Yesus. Jadi dalam 
memahami Alkitab, kita perlu 
melihat konteks pada waktu itu. 
Jangan membaca secara konteks 
kita saat ini. 

Oleh karena itu, di satu sisi kita 
ini adalah orang yang sangat 
beruntung karena mengerti 
Alkitab dengan utuh: punya 
Perjanjian Lama (PL) dan Perjan¬ 
jian Baru (PB). Mestinya kita lebih 
unggul dari orang-orang di jaman 
PB, dan mestinya melayani lebih 
hebat, karena kita lebih banyak 
tahu. Tetapi ternyata kita kalah 
dari mereka. Dibanding dengan 
semangat jemaat mula-mula, kita 
payah. Dan ini menjadi 
pembelajaran penting bagi kita, 
bagaimana seharusnya hidup 
dalam semangat pengabdian 
kepada Tuhan.□ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


^ Titlis 1:1-4 


Apa saja yang kubaca? 

1. Paulus memperkenalkan dirinya sebagai apa, dan untuk 
tugas apa (1-3)? 

2. Apa yang menjadi dasar bagi Paulus untuk menjalankan 
tugas mulia tersebut (2)? 

3. Kepada siapakah surat ini ditujukan (4)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Peran apa yang bisa kita teladani dari Paulus, selain sebagai 
pengabar Injil? 

2. Hal-hal apa saja yang perlu dipelihara dalam kehidupan 
seorang anak Tuhan agar hidupnya semakin serupa Kristus? 

3. Apa yang terjadi bila seorang Kristen tidak dipelihara 
kehidupan imannya? 

Apa responsku? 

1. Apakah aku sudah bertumbuh dalam iman dan 
pengetahuanku akan Kristus dan kebenaran? Bagaimana dengan 
saudara-saudaraku seiman? 

2. Apa yang harus akan lakukan agar iman dan pengetahuanku 
itu bertumbuh sebagaimana mestinya? Apa yang bisa kulakukan 
untuk menolong saudara-saudaraku seiman juga bertumbuh? 

(pertanyaan bga ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan dengan Santapan Harian tgi. 6 September2008 


Agar bertumbuh 

Hamba dan rasul adalah istiiah 
yang bermakna kontras. Hamba 
di dalam bacaan ini adalah 
sebutan bagi orang yang 
sepenuhnya berada di bawah 
kehendak dan otoritas tuannya. 
Ia tidak berhak atas dirinya 
sendiri. Tuannyalah yang berhak 
atas dirinya karena ia adalah 
milik tuannya. Rasul berarti or¬ 
ang yang diutus. Orang ini 
memiliki surat tugas resmi untuk 
mewakili orang yang mengutus. 
Itulah gambaran keberadaan 
dan tugas Paulus. Sebagai 
hamba ia harus patuh dan 
sebagai rasul ia memiliki 
wewenang. 

Apa tugas Paulus? Memelihara 
iman orang-orang pilihan Allah 
(1). Orang-orang yang telah 
diselamatkan tidak bisa 


ditinggalkan begitu saja. Bagai 
bayi yang baru lahir, mereka 
memerlukan kasih, perhatian, dan 
"makanan". Mereka perlu tahu 
bagaimana seseorang harus 
hidup menurut iman Kristen. 
Bagaimana caranya? Dengan 
mengajarkan pengetahuan akan 
kebenaran, yakni pengetahuan 
yang akan memimpin orang untuk 
hidup kudus. Itulah tugas Paulus. 
Semua yang Paulus lakukan 
adalah dalam rangka mem¬ 
bimbing tiap pribadi mengalami 
makna hidup kekal secara penuh. 
Dan pengharapan akan kehidupan 
kekal itu telah Allah janjikan sejak 
zaman dulu kala. Orang percaya 
tidak perlu khawatir bahwa Allah 
akan melupakan janji-Nya. Allah 
tidak pernah berdusta. Ia telah 
terbukti selalu menggenapi janji-Nya 
kepada orang-orang pilihan-Nya. 


Melalui surat Paulus ini, sebagai 
orang percaya kita beroleh 
pengertian akan maksud Allah 
bagi kita, yaitu bertumbuh di 
dalam iman dan pengetahuan 
akan kebenaran. Tujuannya agar 
kita mengenal kebenaran dan 
hidup di dalamnya. Bagi kita yang 
terlibat dalam pelayanan 
kerohanian, kiranya surat Paulus 
ini mengingatkan kita bahwa kita 
pun memiliki tugas yang sama, 
yaitu mendorong orang untuk 
bertumbuh menuju kedewasaan 
iman melalui pengetahuan akan 
kebenaran. Maka doronglah 
mereka untuk mencari kebenaran 
itu di dalam Alkitab. Sementara 
Anda sendiri tetaplah setia untuk 
hidup di dalam kebenaran. 

(ditulis o/eh Pdt Lieiy S. Setiadi) 
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KEPEKAAN YANG MELAHIRKAN 
PERUBANAN 


Pdt. Bigman Sirait 


M ELIHAT orang banyak itu, 
tergeraklah hati Yesus 
oleh belas kasihan kepada 
mereka, karena mereka lelah dan 
telantar seperti domba yang tidak 
bergembala (Matius 9:36). Sebuah 
penggambaran yang memelas, 
tentang situasi dan kondisi Israel 
sebagai domba yang tak 
bergembala. Lelah, telantar, lukisan 
keprihatianan yang mendalam. 
Mereka tercerai-berai, berjalan 
menurut langkah masing-masing. 
Tak jelas arah tujuan, bahkan 
cenderung membahayakan diri 
sendiri, namun tidak pernah 
menyadarinya. 

Dalam Perjanjian Lama (PL), Israel 
tercatat berulang kali memiliki raja 
yang bebal, yang tidak mau 
mendengarkan suara Allah. Raja-raja 
yang hanya memikirkan kepentingan 
dan kenikmatan dirinya, kelengkapan 
istananya, dan mengabaikan 
keperluan rakyat. Mereka biasa 
menari di atas penderitaan orang 
banyak, menyanyi di kepedihan hati 
orang susah, dan tertawa di antara 
linangan air mata. Bagi raja bebal ini 
yang penting adalah dirinya dan 
segala yang diperlukannya. Dalam 
pimpinan raja seperti inilah umat 
digambarkan sebagai domba yang 
kehilangan gembala (band, 1 Raja 
22:17). 

Di era Yesus Kristus Tuhan, 
bangsa Israel tak lagi memiliki raja, 
bahkan mereka tak lagi dipanggil 
sebagai Israel, melainkan Yahudi. 
Sebuah usaha penghapusan 
identitas oleh penjajah Israel yang 
cukup sukses. Israel yang tak lagi 
dipimpin oleh raja, kini dipimpin oleh 
Sanhedrin, yaitu mahkamah agama 
yang mengatur segala tata tertib 
kehidupan bermasyarakat. Secara 
tradisional Sanhedrin sudah ada 
sejak era Musa, namun kemudian 
tenggelam pada era kerajaan. Lalu 
di era Ezra, sekembalinya dari 
pembuangan, keberadaan mahka¬ 
mah agama kembali ke permukaan, 
dan memegang peranan yang 
cukup strategis. Mahkamah agama 
memiliki pengaruh yang sangat 
kuat, dan diakui secara resmi oleh 


Roma, khususnya di era beberapa 
kaisar Roma. Jika demikian, 
mengapa Yesus menyebut umat 
seperti domba yang tak bergem¬ 
bala? Domba yang lelah dan 
telantar? Ya, itu bisa dimengerti 
sepenuhnya, karena para anggota 
mahkamah agama hanya sibuk 
dengan jabatan strategis mereka. 
Agama menjadi tunggangan 
empuk mereka dalam menggapai 
ambisi duniawinya. Bukannya 
mencari tahu apa yang menjadi 
kepentingan umat, sebaliknya 
mereka terus-menerus mencari 
peluang untuk memperkokoh 
posisi, pengaruh, dan keuntungan 
diri. Tak ada kepekaan mereka 
terhadap kondisi umat yang 
seharusnya mereka gembalakan. 

Sebaliknya dengan Yesus Kristus, 
yang penuh perhatian, dan melihat 
jauh kedalam batin umat, me¬ 
nyadari sepenuhnya betapa umat 
dalam kondisi yang memprihatinkan. 
Umat yang tampaknya berada 
dalam sebuah sistem yang cukup 
baik. Umat yang memiliki tatanan 
ritual yang banyak, bahkan 
tergolong cukup rumit. Mereka 
harus terlibat dalam ritual ibadah, 
puasa, pentahiran, dan banyak hari 
raya keagamaan yang harus dijalani. 
Belum lagi rentetan berbagai 
aturan, seperti membasuh tangan 
dan lain sebagainya. Semua ritual 
yang sangat berkaitan erat dengan 
para imam. Ritual yang membuat 
posisi imam semakin hari semakin 
penting, dan menciptakan ke¬ 
bergantungan umat yang semakin 
menguat. Namun di saat ber¬ 
samaan, para imam bukannya 
turun untuk hadir dan hidup ber¬ 
sama umat, melainkan mencip¬ 
takan jarak dengan status pe¬ 
mimpin agama yang suci. Dari 
kejauhan yang mereka ciptakan, 
mereka membuat berbagai per¬ 
aturan yang menjadi beban berat 
bagi umat. Di sisi lain, umat semakin 
hari semakin tertindas. 

Saat itu, situasi sosial sungguh 
tidak menguntungkan bagi orang 
Israel sebagai orang jajahan. 
Tingginya pajak yang harus mereka 


tanggung menjadi beban ekonomi 
yang cukup berat. Mereka hidup 
bertani, namun lahan bukan milik 
sendiri. Lahan sewaan meng¬ 
hadirkan kesulitan tersendiri, 
karena harga sewa yang tak 
murah. Para tuan tanah cen¬ 
derung menjadikan mereka bagai 
sapi perahan. Seringkah menjelang 
panen, bukan kegembiraan yang 
memancar dari wajah mereka, 
melainkan kedukaan. Mengapa? 
Karena hasil panen seringkah tak 
cukup untuk menutupi biaya 
operasional, ditambah bunga 
pinjaman yang mencekik. Lalu, para 
petinggi agama, bukannya 
menciptakan keringanan dan 
memberi pertolongan, namun 
menciptakan beban baru, yaitu 
kewajiban persembahan. Jika 
mereka tak tercatat sebagai 
pemberi perpuluhan, maka mereka 
akan dimasukkan dalam golongan 
"orang yang tak diberkati". Mereka 
dikucilkan oleh para petinggi agama 
yang seharusnya merangkul 
mereka. 

Yesus melihat semua kepedihan 
hati orang kebanyakan itu. Mereka 
lelah, mereka telantar, sementara 
pemimpin agama "megah dan 
terhormat". Sebuah kejahatan 
kepemimpinan. Maka tak heran jika 
Yesus mengkritik mereka dengan 
pedas dan pernah menyebut 
mereka sebagai bangkai hidup. 
Pemimpin £a/rkuburan yang dilabur 
putih, yang megah dan wah 
dengan pakaian kehormatannya, 
namun busuk bangkai di dalamnya. 
Pemimpin agama ini bukannya 
sadar diri, sebaliknya mereka 
mencaci maki Yesus Sang Ke¬ 
benaran. Pemimpin tak bernurani, 
membuat umat kehilangan jati diri, 
dan tak lagi mengerti artinya 
harapan. Bagi umat, hidup hanyalah 
soal saat ini, bukan nanti, apalagi 
esok hari. 

Realita di era Yesus Kristus 
Tuhan, ternyata terus meng¬ 
gelinding di masa kini. Di kancah 
politik, kita sulit menemukan 
pemimpin yang bersimpati 
terhadap apa yang dialami rakyat 
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JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG. Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 -13.30 WIB) 
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(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
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P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SBASft 8JUMAT PM. 19302030 WB, NMGGU FM. 13fl014IXMfi) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(Se4NSmiFM103011£fiVmkf^l^ia0014jXVi«) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syailom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PW 10.00-10.30WITA & SEN W, PM1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy90.4FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
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2. PRQQRAMTV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRA M W EBSjJE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi 'IfasiC keuntungan 
penjuafan 6ufyi dC kaset dipaki 
untu £ biayapefayanan 
<PJ4‘MA dC ( MI‘KA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan. Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


kebanyakan. Lihatlah penderitaan 
rakyat Sidoarjo yang ditimpa 
kemalangan akibat semburan 
lumpur yang tak kunjung berakhir. 
Sementara mereka menangis, 
bahkan tak sedikit yang kehilangan 
ingatan, para pemimpin malah 
berbaris meneriakkan kesuksesan 
mereka memajukan bangsa ini. 
Entah ke mana hati nurani mereka, 
sehingga tak pernah cepat dan 
tuntas menolong rakyat mengakhiri 
penderitaan mereka. Namun, tak 
berarti lingkungan agama bersih 
dari kebusukan. Kondisinya 
ternyata nyaris mirip. Pemimpin 
agama juga banyak yang mirip 
dengan yang dulu. Mereka hanya 
asyik mengumpulkan kepuasan 
diri dengan jual-beli kebenaran. 
Ayat suci dikumandangkan, tapi 
kebusukan tak tersembunyikan. 
Tipu-menipu menjadi biasa, 
jutaan dalih datang silih berganti, 
semua hanya berakhir pada satu 
kata, palsu. Jika mereka 
menyebut terharu, berbelas 
kasihan, maka itu tak lebih dari 
retorika belaka. Umat semakin hari 
semakin letih dan telantar. Yang 
kaya mengeluh, karena biaya 
mendapatkan perhatian para 
petinggi agama makin hari makin 


tinggi. Sementara yang miskin 
tertunduk, tak pernah bisa 
membayangkan akan men¬ 
dapatkan perhatian tulus seperti 
yang Yesus berikan kepada umat 
di masa pelayanannya. 

Dunia semakin hari semakin 
gelap, dan di saat bersamaan 
dunia rohani dan politik semakin 
mirip. Diperlukan kepekaan yang 
mendalam pada seorang 
pemimpin, yang tahu kesulitan 
umat, dan ketelantaran mereka. 
Hanya dengan kepekaan, 
pemimpin akan tahu apa yang 
sesungguhnya terjadi, bukan 
hanya sekadar membaca laporan, 
atau data yang bisa direkayasa. 
Turun ke bawah, dengar jeritan 
mereka, dan menyatulah dalam 
kesulitan mereka, dan bersama 
keluar dari sana. Harapan masa 
depan pasti bersinar, dan 
perubahan bukan sekadar 
impian, kecuali Anda memang 
pemimpin pecundang. 

Selamat menemukan pang¬ 
gilan sejati, menjadi pemimpin 
yang peka, gembala bagi mereka 
yang tercerai-berai. Semoga 
Anda menjadi ikon perubahan 
karena memiliki kepekaan.□ 


& 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 7 September 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Daun 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 14 September 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Pdt. John Ch. Panuluh 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower LL 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 


Keb 


Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
07 September 2008 : Pdt. Robby Moningka 
14 September 2008 : Pdt. Robby Moningka 
21 September 2008 : Ev. Kian Holik 
28 September 2008 : Pdt. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 


mmm 
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Bersama 


Suami Pendiam, 
Istri Selingkuh 


Esther Gunawan, M.K. 


Ibu pengasuh yang terhormat. 

Saya seorang ibu rumah tangga (31), sudah 5 tahun menikah dan 
dikaruniai seorang anak. Sudah lama saya merasa tertekan, tapi tidak 
berani bercerita pada orang lain. Ini semua memang salah saya. Saya 
tidak setia dan menjalin hubungan dengan pria beristri (59). Saya anak 
bungsu, ayah saya meninggal waktu saya kecil. Saya pernah membaca 
bahwa mungkin saya membutuhkan figur seorang ayah. Suami saya 
orangnya setia dan bertanggung jawab, tapi dia sibuk sekali dan sering 
pulang malam. Dia juga jarang memperhatikan saya dan anak kami. 
Kami jarang mengobrol karena dia juga sangat pendiam. 

Sementara dengan pria selingkuhan saya, saya merasa diperhatikan 
dan disayangi. Dia humoris, enak sekali ngobrol sama dia. Meskipun 
usianya 59, dia masih berjiwa muda dan supel. Saya tidak mau menyakiti 
hati suami tapi juga sulit sekali lepas dari pria itu. Sebelum ini saya aktif 
melayani di gereja. Sekarang tidak lagi sebab saya juga tahu diri, Bu, 
saya tahu sudah tidak layak melayani. Sehari-hari saya hanya mengurus 
anak, lama-lama jenuh juga Bu. Apa yang harus saya lakukan, Bu? Saya 
tidak mau rumahtangga saya berantakan. 

Mirna, Tangerang 


I BU Mirna, saya menghargai 
keberanian Ibu untuk mence¬ 
ritakan hal ini. Sebagai anak Tuhan, 
Ibu masih punya kepekaan dengan 
menyadari bahwa apa yang Ibu 
lakukan adalah salah dan dosa. 
Kalau sudah menyangkut perasaan 
memang tidak mudah untuk 
menghapusnya begitu saja. Apa¬ 
lagi Ibu rupanya juga menikmati 
hubungan tersebut meskipun di sisi 


lain tidak mau rumahtangga 
berantakan. 

Bu Mirna, tampaknya analisis Ibu 
ada benarnya, kemungkinan besar 
Ibu memang membutuhkan figur 
ayah yang tidak Ibu dapatkan 
sewaktu kecil. Kebutuhan itu juga 
tampaknya tidak bisa Ibu dapatkan 
dari suami sehingga akhirnya ketika 
Ibu bertemu pria itu, Ibu pun hanyut 
dalam perselingkuhan. Saya berharap 


tujuan Ibu mencari solusi dari masalah 
ini bukan terbatas pada tidak mau 
menyakiti hati suami dan tidak mau 
rumahtangga berantakan. Tujuan 
Ibu harus lebih dari itu, yaitu 
mengembalikan kekudusan di dalam 
pernikahan Ibu. Sebagai anak Tuhan 
kita percaya bahwa pernikahan 
Kristen dipersatukan oleh TUHAN 
dan ada maksud TUHAN di sana. 
Maka perselingkuhan adalah 
pengkhianatan terhadap janji nikah 
yang telah diucapkan di hadapan 
TUHAN, dan menodai kekudusan 
pernikahan. 

Keluarga merupakan sarana yang 
dipakai TUHAN supaya setiap 
anggotanya mendapat tempat yang 
kondusif untuk bertumbuh dewasa 
secara mental dan rohani dan 
mendapatkan kasih sayang yang 
uncondit/ona/ (tidak bersyarat) 
seperti TUHAN mengasihi kita apa 
adanya. Namun, kita juga tahu 
bahwa pada kenyataannya hal itu 
tidak selalu dapat berjalan dengan 
lancar karena pasangan kita adalah 
orang berdosa dan yang juga punya 
kelemahan-kelemahan. Itu sebab¬ 
nya tidak selalu hubungan kita har¬ 
monis, tidak selalu ia dapat meme¬ 
nuhi kebutuhan kita dan tidak selalu 
ia sesuai dengan harapan kita. Na¬ 
mun jangan lupa bahwa kita juga 
orang berdosa dan punya kelemah¬ 
an-kelemahan, dan pasangan kita pun 
mungkin harus bersabar menghadapi kita. 


Bu Mirna, Ibu sebenarnya ber¬ 
untung mendapat suami yang setia 
dan bertanggung jawab. Namun, 
sekali lagi, suami yang baik sekalipun 
tentu saja masih ada kekurangan dan 
kelemahan. Jika Ibu mengeluh 
karena sikapnya yang pendiam dan 
kurang perhatian, saya bisa 
mengerti mengingat kondisi Ibu yang 
rupanya mempunyai kebutuhan 
besar akan perhatian. Mungkin juga 
Ibu mempunyai kebutuhan- 
kebutuhan lain yang Ibu harapkan 
dapat dipenuhi oleh suami. Menurut 
saya, dalam hal ini sebaiknya Ibu yang 
berperan lebih aktif. Ada sebagian 
suami yang bersikap demikian bukan 
karena mereka tidak mau memberi 
perhatian, tetapi mereka tidak tahu 
bagaimana caranya, ada juga yang 
memang tidak cukup peka dengan 
kebutuhan wanita. Mereka pikir 
tugas mereka sudah selesai dengan 
bersikap setia, rajin bekerja dan 
memenuhi kebutuhan financiall 
keuangan keluarga. 

Ingatlah peran Ibu sebagai 
penolong bagi suami. Ibu bisa 
menolong suami untuk menjadi ayah 
dan suami yang lebih peka dan 
memberi kasih sayang seperti yang 
istri dan anaknya butuhkan. 
Bagaimana caranya? Kalau Ibu datang 
dengan ngambek, merengek- 
rengek, mengomel, mengkritik dan 
menyalahkan suami sebagai orang 
yang tidak peka, dsb, saya jamin 
tidak akan berhasil menolongnya. Dia 
malah jadi merasa tidak dihargai dan 
semakin menjaga jarak. Jadi carilah 
tempat yang kondusif dan dalam 
suasana yang nyaman, bicaralah 
dengan lembut dan nyatakan 
kebutuhan Ibu dengan jelas dan apa 
yang Ibu harapkan untuk suami 
lakukan. Berikan juga pujian atas 
kesetiaannya dan 

tanggungjawabnya selama ini. 


Kemudian doakan suami setiap saat 
supaya TUHAN menggerakkan 
hatinya. 

Hal lain yang juga sangat penting 
untuk Ibu lakukan adalah bergu- 
mullah dengan sekuat tenaga 
bersama dengan TUHAN supaya Ibu 
mampu melepas pria itu dari hati Ibu. 
Kalau Ibu masih memujanya (seperti 
tampak dari surat Ibu) dan 
memandang suami 'tidak ada apa- 
apanya' dibandingkan pria itu, Ibu 
akan gagal terus mengatasi masalah 
ini. Ibu akan terus tertekan dan dikejar 
perasaan bersalah. Pekerjaan TUHAN 
pun terhambat, baik dalam pelayanan 
dan keluarga Ibu. Beberapa 
pertanyaan ini mungkin bisa 
membantu Ibu : Apakah hubungan 
itu begitu penting sehingga Ibu tidak 
mau melepaskannya? Apa saja 
kebutuhan Ibu yang sangat ingin 
dipenuhi (dikasihi, dipuja, dilindungi, 
dimanja, atau apa)? Jika tidak 
dipenuhi, apa yang akan terjadi 
dengan Ibu? Apa saja dampak dari 
perselingkuhan Ibu bagi anak dan bagi 
pertumbuhan rohani Ibu? Keluarga 
yang bagaimana yang ingin Ibu 
bentuk bersama suami? Apa potensi 
yang ada pada suami dan Ibu yang 
bisa dipakai untuk membangun 
keluarga seperti yang TUHAN mau? 

Selain itu, jika Ibu membutuhkan 
konsultasi lebih lanjut, Ibu bisa 
menghubungi konselor Kristen 
khusus masalah pernikahan. Saya 
percaya Tuhan Yesus akan men¬ 
curahkan kasih-Nya yang luar biasa 
untuk memenuhi hati Ibu dan 
hikmat-Nya pun akan dicurahkan 
bagi anak-anak-Nya yang meminta 
dengan sungguh-sungguh.□ 


UFESPRING COUNSEUNG CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 


John Mbiti 


Jejak 


Menolak “Westernisasi” Iman 


M ELAKUKAN penginjilan 
adalah satu hal yang 
wajib hukumnya bagi 
umat Kristen. Selain memenuhi 
tugas wajib dan pengeja¬ 
wantahan perintah Tuhan - 
penginjilan juga merupakan 
sarana untuk menyejahterakan 
orang dengan pelayanan 
holistiknya. Namun demikian, 
bukan berarti tak ada masalah 
yang menghadang - bahkan 
beribu masalah siap mengha¬ 
langi dan merintangi. Salah 
satunya adalah masalah lintas 
budaya dan lintas kebiasaan 
antara penginjil dan target, 
yang dapat menyebabkan 
terciptanya jurang pemisah 
antara keduanya. 

Persoalan ini pernah diselidiki 
dan disikapi secara intensif oleh 
John Mbiti, seorang teolog 
kawakan asal daratan Afrika. 
Teolog kelahiran Kitui, Kenya 
Afrika - 1931 ini menolak 
dengan keras anggapan orang 
tentang budaya, khususnya 
pola spiritualitas lokal yang 
dianggap sebagai penyembahan 
terhadap setan. Meskipun di 
satu sisi Mbiti, yang pernah 
mengenyam pendidikan di Uni¬ 
versitas Makere, Uganda dan 
mendapatkan Ph.D-nya di Uni¬ 
versitas Cambridge ini, tetap 
mengakui bahwa ada unsur dosa 
di dalam budaya. 

Pikiran-pikiran Mbiti tentang 
hubungan antara agama dan 
budaya, secara mendalam ia 
tuangkan dalam karya-karyanya, 


di antaranya: "Kepercayaan- 
kepercayaan dan Filsafat Afrika" 
(1969); Konsep-konsep tentang 
Allah di Afrika (1970); "Eskatologi 
Perjanjian Baru dengan Latar 
Belakang Afrika (1970 - yang 
sekaligus menjadi bahan tesis 
Ph.D-nya di Cambridge) dan juga 
"Doa-doa Agama Afrika" (1975). 

Mbiti adalah teolog Afrika yang 
paling banyak menulis - umunya 
tulisan-tulisan yang dihasilkannya 
menunjukkan perhatian yang 
sangat luas terhadap persoalan 
sosial dan spiritual, khususnya 
persoalan kesenjangan antara 
agama dan budaya. 

Menurut Mbiti, Afrika memang 
memerlukan Injil. Sebab semua 
kebudayaan manusia, betapapun 
indah dan agungnya tetap saja 
tercemar oleh dosa. Namun 
demikian Injil tidak menolak 
budaya, tetapi justru berperan 
sebagai pengubah, dalam arti, 
Injil melakukan penilaian penuh 
rahmat atas budaya. Injil masuk 
ke dalam setiap kebudayaan 
sebagai orang asing. Orang asing 
yang menetap di sana. Dalam 
hal ini, Injil tidak membuang ke¬ 
budayaan yang ada, sebaliknya 
Injil menetap di tengah-tengah 
kebudayaan yang ada. 

Namun demikian ada satu yal 
yang sangat disayangkan oleh 
Mbiti yaitu, tentang westerinisasi 
iman kristiani. Injil yang dibawa 
ke tanah kelahirannya tidak 
"semurni" dan seperti apa 
adanya. Kekristenan yang hadir 
dan dibawa oleh misionaris 


banyak dibubuhi dengan kris¬ 
talisasi budaya impor dan ten¬ 
tunya bercorak Barat. Memba¬ 
wa budaya Barat tadi dengan 
segala kompleksitasnya, mulai 
dari pakaian ala Barat, lagu, ba¬ 
ngunan bercorak Barat, sampai 
pemikiran khas Barat. Akibat¬ 
nya, kekristenan yang dibawa 
oleh misionaris Kristen tidak 
sungguh-sungguh bertemu 
dengan kepercayaan tradisional 
dan filsafat Afrika. 

Konteks penginjilan di Afrika ini 
memang tak jauh beda dengan 


konteks penginjilan di In¬ 
donesia. Banyak misionaris 
yang sedikit kolot, justru 
mengharuskan umat yang 
relatif baru untuk segera 
menyunat budaya lokal 
yang telah lama diresapi- 
nya itu. Alhasil, banyak 
orang undur dari pilihan 
religiusnya sebagai Kristen. 
Kasus seperti ini sering 
terjadi kala Injil masuk ke 
tanah "seribu dewa" - 
Pulau Bali. 

j* S/amet Wiyono 



KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 
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Cahaya Bagi Negeri 


O’Channei 

Senin-Jumat, 

20.00 WIB 






Borobudur TV (Semarang) 

Senin - Jumat 17.00 WIB 

Family Channel (Kabelvision) 

Senin - Jumat 
02.00 WIB, 12.00 WIB, 

20.00 WIB 

Deli TV (Medan) 

Selasa & Kamis, 17.00 WIB 
Minggu, 13.00 WIB 


JAM 

TAYANG ^ 

PJTV (Bandung) 

Selasa - Kamis, 19.30 WIB 

U Channel (Indovision) 

Senin - Jumat, 20.00 WIB 


GO TV (Manado) 

Senin - Rabu, 17.00 WITA 


BTV (Batam) 

Senin - Rabu, 22.00 WIB 
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IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


MINI 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima instali Alkitab elektronik u/ smua 
jenis HP&PDA(all gadgets) Harga spedall! 
Alkitab TB&BIS, Nfy KJV, NKfy Ampfified, 
message,dll&chinese.hub&sms: 
081513007868/7898 



KONSULTASI 


KESEHATAN 

PELUANG BISNIS 

ABI CELLULAR, UC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

Rahasia Cina kuno! gelang magnetic 
dr Qna u/ asam urat, rematik, pega!2, 
pusing, hny 60 rb. sgr Hub: 
99132844, 71111327, 08176710767 

Syalom..Jika Anda mempunyai 
kerinduan u/ holyland ke Yerusalem, 
Mari wujudkan impian Anda 
bersamaGemajaya Travel. DAPAT 
DICICIL. Dp 3.6juta, Hub.Evelyn 
021-32095090, 70559950 





BUKU 


KOMPUTER 


JASA SERVICE 


LES PRIVAT 


PELUANG BISNIS 


JASA SERVICE 


BUKU 


Fantasfc! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil 8t bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


RUANG DISEWAKAN 


Disewakan ruangan 60m2 cocok u/ 
pertemuan/ibadah lokasi strategis 
Plaza Sentral jin Jend Sudirman hub 
Freddy: 08164838158 


KASET 


LES PRIVAT 


HERBALIFE NUTRISI 


I UKUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

,-T Q 

rX 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


TERBUKTI & BUKAN REKAYASA 

SAYA TURUN BERAT BADAN 36 KG 
LEBIH SEHAT, FRESH & ENERGIK!!! 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


JI. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


HERBAL NUTRITION & HEALTH CENTER 

Telp. (021) 7161-6384, Hp. 0813-1729-2974, 0813-1729-2964 


fornjata.cot^ 


Klik Website DEFODMATA 


DAPATKAN BERITA-BERITA LAIN YANG AKTUAL 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


-Terdaftar di DEPKES RI & 65 Negara Sejak 1980 - Nutrisi seimbang Berserat Tinggi (Bukan 
Obati) -Bergizi Lengkap dan Rendah Kalori- Aman & Sehat Tanpa Efek Samping- Cocok untuk 
Semua Usia, Pria & Wanita -Perut Buncit Jadi Ramping-Efektif untuk Penderita: Asma, Diabetes, 
Maag, Hipertensi, Gangguan Pencernaan, Migrain, Stroke, Vertigo, Alergi, Asam Urat, dll. 


RACLE 


+ Bersama Pdt. Jlmmy Peter Kalauserang, 12 hari 
(Gereja Mornlng Star Indonesia Jogya) 
Keberangkatan 28 September - 09 Oktober 2008 
+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR Surya Kebenaran, Ambarawa) 
Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
4- Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Fillpus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokorto City Center (JoCC) ll. 1 Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jakorta Pusot 10230 
Tel. (62-21) 3199 0799 

Sdr. Notonocl : 0815 84 124 777 (mobil«) 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


Mikha Study, trima les privat, guru rmh 
u/ semua pelajar, TK, SD, SMP, SMU, 
Bhs, Komputer, dll. info hub Monika 
(021) 68054356, 08121947191, 
Christina: 0813 656 29903 


5P 


R 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 


Privat bhs belanda u/ umum 8t 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


gracia 

^value chair 
www.gracia-furniUire.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


FT. HDN prof, deaning Service u/ grja, 
kntr, apart, rmh, poles marmer, cuci 
krpt, dll. hrg tjngk, kbrshn tjmn hub: 
021-93668319, 93668317, 93698429 


VHBES MOTOR 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236.632 4082,7102 6016 

*** Whoiesaler * * * 
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serta mempertajam 


BSime & Kvm\ 


Diperlukan “^iilLe^ab^ejak 

.. ^t efah diujTden 
internasional aaarlknak mampi 


para a 


THE ORIGINAL OIL OF BORAGE AND SUPER REFINED TUNA OIL 



modem 

WORSHIP 

COLLECTION 


WORSHIP 

COLLECTION 


Praise ye the LORD. Praise the LORD, O my soul. While I live will I praise the LORD: 
I will sing praises unto my GOD while I have any being." Psalms 146:1-2 
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Divine Divine 

worahip » worthlp 
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